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Learning-SAL. 
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Penyajian buku teks untuk Mata Pelajaran " Sistem Operasi Jaringan"ini disusun dengan 
tujuan agar supaya peserta didik dapat melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan 
dengan materi pelajaran melalui berbagai aktivitas proses sains sebagaimana dilakukan oleh 
para ilmuwan dalam melakukan eksperimen ilmiah (penerapan scientifik), dengan demikian 
peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan 
nilai-nilai baru secara mandiri. 
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Kejuruan, dan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
menyampaikan terima kasih, sekaligus saran kritik demi kesempurnaan buku teks ini dan 
penghargaan kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam membantu 
terselesaikannya buku teks siswa untuk Mata Pelajaran "Sistem Operasi Jaringan”kelas 
XI/Semester 1 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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PETA KEDUDUKAN BAHAN AJAR 


Peta kedudukan bahan ajar merupakan suatu diagram yang menjelaskan struktur mata 


pelajaran dan keterkaitan antar mata pelajaran dalam satu kelompok bidang studi keahlian. 


Pada Gambar dibawah ini, ditunjukkan peta kedudukan bahan ajar Sistem Operasi Jaringan 
untuk program studi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). 


Troubleshooting : Keamanan 
PS Rancang Bangun Administrasi : : 


. Sistem Operasi Komputer 
Komunikasi Data KP pn Terapan 


8 ME Perakitan Pemrograman 
Simulasi Digital Komputer Web 


si : | Pemrograman 
| Fisika Sistem Komputer | Dasar 





indo | 
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Aplikasi Terminal: program untuk berkomunikasi secara tekstual dengan sistem operasi 


melalui pengetikkan perintah-perintah. 


Backup (komputer): usaha untuk menggandakan suatu data apabila terjadi kerusakan pada 


data asli. 


Basic Input Output System (BIOS): sekumpulan perintah dasar untuk mengelola input dan 


output pada komputer. 
Boot loader: sebuah program untuk mengaktifkan suatu sistem operasi. 
Booting: kumpulan perintah-perintah yang dieksekusi untuk mengaktifkan sistem operasi. 


Command Line Interface (CLI): antarmuka yang padanya user berinteraksi melalui 


pengetikkan perintah-perintah khusus. 


Daemon/Servis/Layanan: proses yang berjalan pada latar tanpa perlu interaksi secara 


langsung dengan user. 


Direktori root: direktori teratas pada sistem operasi UNIX/Linux disimbolkan dengan karakter 


garis miring (/). 


Direktori: katalog pada sistem file yang digunakan untuk mengelompokkan file atau direktori 


lainnya. 


Distributed Proccessing: kemampuan sistem operasi dalam menjalankan banyak proses 


pada banyak sistem komputer yang tersebar (terdistribusi) dalam jaringan. 


Distro: distribusi sistem operasi Linux dengan tambahan apliaksi pilihan yang dilakukan oleh 


perorangan, komunitas ataupun perusahaan. 


Domain Name System (DNS): hirarki sistem penamaan terdistribusi untuk komputer, layanan 


atau sumber daya lainnya yang terhubung ke internet atau jaringan pribadi (private). 


13 











aa 2.4 
# Aa” 
o——V Sistem Operasi Jaringan s & ". 


Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP): protokol jaringan standar yang digunakan 


untuk memberikan konfigurasi pengalamatan jaringan pada komputer, laptop ataupun tablet. 
Event: kejadian atau kegiatan yang terjadi atau dilakukan pada suatu sistem. 
File (komputer): dokumen yang tersimpan secara digital pada media penyimpan elektronik. 


File Transfer Protocol (FTP): protokol jaringan standar yang digunakan untuk pengiriman file 


dari komputer ke komputer lainnya melalui jaringan berbasis protokol TCP. 


Filesystem Hierarchy Standard (FHS): standar yang mengatur hirarki file pada sistem 


operasi UNIX/Linux dan turunannya. 

First In First Out (FIFO): apa/siapa yang datang pertama yang akan diproses lebih dulu. 
Flowchart: diagram yang menyatakan urutan kegiatan untuk penyelesaian suatu masalah. 
Folder (komputer): suatu file yang digunakan untuk mengelompokkan file-file lainnya. 


GNU Grand Unified Bootloader (GRUB): aplikasi boot loader yang digunakan pada sistem 
berbasis GNU. 


Graphical User Interface (GUI): antarmuka yang memungkinkan user berinteraksi dengan 


komputer melalui gambar-gambar grafis dalam bentuk tombol, icon, menu atau sejenisnya. 


Harddisk: media penyimpanan sekunder pada konstruksi komputer yang umumnya 


menggunakan piringan magnetik. 


HyperText Transfer Protocol (HTTP): protokol pada aplikasi web yang mengatur 


pemformatan, pengiriman dokumen web dan perintah-perintah komunikasi web lainnya. 


Kernel komputer: program utama dari sistem operasi yang digunakan untuk memproses 
permintaan input/output antara aplikasi dan prosesor, atau perangkat elektronik lainnya pada 


komputer. 


Linux Loader (LILO): salah satu aplikasi boot loader yang digunakan pada sistem operasi 


Linux. 


Log: catatan-catatan yang dihasilkan oleh aplikasi. 
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Mulitasking/Multiprogramming: kemampuan sistem operasi untuk menjalankan lebih dari 


aplikasi dalam satu waktu. 


Multiboot: sistem yang mendukung instalasi lebih dari satu sistem operasi dan 


memungkinkan user untuk memilih sistem mana yang akan dijalankan. 


Multiprocessing: kemampuan sistem operasi untuk menggunakan lebih dari satu prosesor 


pada satu komputer. 


Multithreading: kemampuan sistem operasi untuk menjalankan banyak thread (bagian dari 


aplikasi) pada satu waktu. 


Multiuser: kemampuan sistem operasi untuk mendukung penggunaan oleh lebih dari satu 


orang dalam waktu bersamaan. 


Network Address Translation (NAT): penterjemahan alamat IP dari satu jaringan ke alamat 


IP lain yang dikenali oleh jaringan tujuan. 


Network Operating System (NOS): sistem operasi yang digunakan untuk membangun 


layanan pada jaringan komputer. 
Partisi: penunjukkan bagian lebih kecil dari suatu obyek. 


Penjadwalan nonpreemptive: penjadwalan proses yang akan menjalankan satu proses 


sampai selesai sebelum menjalankan proses lainnya. 


Penjadwalan preemptive: penjadwalan proses memungkinkan untuk dihentikan sementara 


dan eksekusi dialihkan ke proses lainnya. 


Penjadwalan proses: kegiatan penjadwalan yang dilakukan sistem operasi terhadap proses 


yang berjalan. 


Penjadwalan tugas: penjadwalan eksekusi suatu skrip/perintah/program oleh user pada 


sistem operasi. 


Plug and Play (PnP): fitur yang diberikan oleh sistem operasi untuk dapat menginstalasi 


secara otomatis setiap perangkat keras baru yang dihubungkan ke komputer. 


Proses: program yang sedang dieksekusi oleh prosesor. 
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Proxy server: komputer server yang bertindak sebagai penengah antara user di jaringannya 


dengan sumber daya eksternal yang sedang diakses. 
Recovery: usaha untuk mengembalikan kendali terhadap suatu sistem. 
Restore (komputer): usaha untuk mengembalikan data asli melalui data backup. 


Secure Shell (SSH): protokol kriptografi jaringan yang mengatur pengamanan komunikasi 
data, login jarak jauh, eksekusi perintah jarak jauh dan layanan jarak jauh lainnya antara dua 


komputer. 


Server: komputer yang didalamnya terdapat sistem operasi jaringan beserta aplikasi layanan 


untuk user. 


Shebang: baris yang terdiri dari karakter #! diikuti dengan lokasi dari interpreter (shell) yang 


digunakan pada pembuatan file skrip. 
Shortest Job First (SJF): pekerjaan yang paling cepat selesai akan dikerjakan lebih dulu. 
Sistem file: sistem yang mengatur tentang mekanisme penyimpanan data ataupun hirarki file. 


Sistem operas open source: sistem operasi yang kode programnya terbuka untuk umum 


dan dapat dimodifikasi oleh semua orang. 
Sistem operasi close source: sistem operasi yang kode programnya ditutup untuk umum. 


Sistem Operasi: sekumpulan program yang digunakan untuk mengendalikan semua fungsi 
yang ada pada komputer seperti pengendalian perangkat keras, penjadwalan dan eksekusi 


aplikasi. 


Skrip: kumpulan perintah yang disimpan dalam satu file untuk menyelesaikan satu tujuan 


tertentu. 
Skripting: pemrograman yang menggunakan interpreter sebagai eksekutornya. 


Small Office Home Office (SOHO): Jenis usaha skala kecil yang dilakukan di kantor dengan 


organisasi sederhana atau rumahan. 


. Tg 
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Startup: Tahapan pemuatan suatu sistem, dapat diterapkan pada komputer, sistem operasi 


ataupun aplikasi. 


Taskbar: sebuah blok untuk mengelola semua aplikasi GUI yang sedang berjalan pada sistem 


operasi. 
Throughput: jumlah materi yang melewati suatu proses atau sistem. 


Transmission Control Protocol (TCP): protokol jaringan yang digunakan untuk membangun 


internet agar dapat mengirimkan data dari satu perangkat jaringan ke perangkat lainnya. 


Turn around time: waktu yang diperlukan oleh suatu proses dieksekusi oleh sistem operasi 


mulai dari saat proses masuk ke sistem hingga eksekusi berakhir. 
Upgrade: kegiatan untuk meningkatkan versi suatu program aplikasi ataupun sistem operasi. 
User interface: media yang dapat digunakan oleh user untuk berinteraksi dengan aplikasi. 


User root (superuser): nama user pada sistem operasi UNIX/Linux dan turunnannya yang 


memiliki akses ke semua perintah dan sumber daya yang ada. 
User session: kunjungan user pada suatu sistem selama selang waktu tertentu. 


Variabel: lokasi penyimpanan data pada memori komputer yang diwakili oleh suatu nama 


tertentu. 


Virtualisasi: kegiatan untuk membuat reka maya dari sesuatu, seperti komputer virtual, 


sistem operasi, media penyimpan ataupun perangkat jaringan. 


Waktu tanggap (response time): Pada sisem interaktif waktu tanggap didefinisikan sebagai 
waktu yang diperlukan untuk menjalankan suatu proses dari saat karakter terakhir dari 
perintah atau transaksi dimasukkan sampai hasil pertama muncul dilayar. Pada sistem waktu 
nyata (real time) waktu tanggap didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan oleh sistem 
operasi untuk menjalankan proses dari saat kejadian (baik internal atau eksternal) sampai 


instruksi pertama dari proses tersebut dieksekusi. 


Window (komputer): sebuah area pada aplikasi untuk menampilkan atau menampung 


komponen GUI lainnya. 
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BAB I PENDAHULUAN 


A. Deskripsi 


Sistem Operasi Jaringan merupakan salah satu mata pelajaran wajib untuk paket keahlian 
Teknik Komputer dan Jaringan. Paket keahlian ini adalah bagian dari program studi keahlian 
Teknik Komputer dan Informatika. Berdasarkan struktur Kurikulum 2013 mata pelajaran ini 
diberikan pada kelas XI semester 1, 2 dan kelas XII semester 1. Buku ini dikhususkan untuk 
membahas materi pada kelas XI semester 1. 


Pembelajaran pada buku ini menggunakan pendekatan saintifik dengan langkah-langkah 
ditunjukkan pada diagram berikut. 


Networking 
(Membentuk 
NT elsa 4) 


Ojek ala Nu ekyatoJaNa:3 Associating Ed oaalnak ajaa 


(Mengamati) (Menanya) VIElEIS (Mencoba) 





Secara umum ada 5 langkah yang tercantum dalam metode pembelajaran saintifik ini, yakni 
mengamati, menanya (hipotesis), Pada saat mengamati siswa diharapkan dapat 
menunjukkan kesungguhan dan ketelitiannya dalam menggali informasi yang terkait dengan 
materi yang akan dipelajari. Pada saat menanya siswa diharapkan dapat mengembangkan 
kreatifitas, rasa ingin tahu, dan berpikir kritis untuk merumuskan pertanyaannya. Kegiatan 
bertanya ini selain untuk merumuskan pertanyaan juga dilakukan pengumpulan 


informasi/materi terkait dengan pelajaran saat ini. 


Selanjutnya pada tahap menalar, siswa diharapkan dapat secara teliti, jujur, disiplin, taat 
aturan, kerja keras dan mampu bekerja sesuai prosedur dan berpikir induktif serta deduktif 
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dalam menarik kesimpulan dari permasalah/materi yang dipelajari. Pada tahapan 
pembentukan jaringan ini dilakukan dengan berkomunikasi. Komunikasi dilakukan dengan 
menyampaikan hasil pengamatan hingga kesimpulan yang didapat dari pembelajaran kepada 
siswa lainnya baik secara lisan, tertulis atapun melalui media lainnya. Sikap yang ingin 
dikembangkan pada siswa terkait dengan pembentukan jaringan ini adalah kejujuran untuk 
menyampaikan hasil sebagaimana adanya, ketelitian, toleransi terhadap berbagai perbedaan 
sudut pandang/pendapat, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 


singkat dan jelas, serta dapat mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 


B. Prasyarat 


Berdasarkan peta kedudukan bahan ajar yang disampaikan diatas, terdapat beberapa 
persyaratan mata pelajaran pendukung yang perlu dipahami untuk membantu mempelajari 
buku ini, diantaranya pada blok C2 mata pelajaran pendukungnya adalah Sistem Operasi, 
Jaringan Dasar dan Perakitan Komputer, sedangkan pada blok C1 ada mata pelajaran Fisika, 


Sistem Komputer dan Pemrograman Dasar. 


C. Pentunjuk Penggunaan 


Buku Siswa ini disusun berdasarkan pedoman pada Kurikulum 2013 dengan metode 
pembelajaran saintifik. Ada dua Bab dalam buku ini, yakni bab 1 yang berisi pendahuluan 
yang menjelaskan tentang buku ini secara umum termasuk penjelasan materi ini. Pada bab 2 


akan diberikan materi inti pada buku ini terkait dengan pelajaran Sistem Operasi Jaringan. 


Pada bab 2 akan ada 20 kegiatan belajar (KB) dengan masing-masing kegiatan belajar 
memiliki poin-poin pembahasan berupa tujuan, uraian materi (teori dan juga praktik), 


rangkuman, tugas dan tes formatif. 


D. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Poin ini merupakan gambaran kemampuan (kompetensi) yang diharapkan dapat diperoleh 
siswa setelah mempelajari buku ini. Kompetensi inti menunjukkan gambaran Standar Kualitas 


Lulusan (SKL) dalam bentuk agama/keyakinan, sikap, pengetahuan dan penerapannya. 
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Kualitas ini menunjukkan perlunya keseimbangan antara kemampuan hard skill (pengetahuan 


dan penerapannya) dan soft skill (agama/keyakinan dan sikap) dalam pencapaian target SKL. 


Pengembangan soft skill pada siswa akan dilakukan secara tidak langsung (indirect learning) 
karena tidak merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam pembelajaran 
pengetahuan dan penerapannya. Secara detail kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 


diharapkan dicapai oleh siswa ditunjukkan pada tabel berikut. 








KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 1.1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan 
agama yang dianutnya menyadari hubungan keteraturan dan 


kompleksitas alam dan jagad raya 
terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya 

1.2. Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang 
menciptakan berbagai sumber energi di 
alam 

1.3. Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai 
dengan ajaran agama dalam kehidupan 





sehari-hari 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku 21. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
jujur, disiplin,  tanggung-jawab, peduli rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti: 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), cermat, tekun, hati-hati, bertanggung 
santun, responsif dan proaktif dan jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari- 
solusi atas berbagai permasalahan dalam hari sebagai wujud implementasi sikap 
berinteraksi secara efektif — dengan dalam melakukan percobaan dan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam berdiskusi 
menempatkan diri sebagai cerminan 2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
bangsa dalam pergaulan dunia dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 


implementasi melaksanakan percobaan 
dan melaporkan hasil percobaan 
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis | 3.1. '— Memahami jenis-jenis Sistem Operasi 





pengetahuan faktual, konseptual, Jaringan 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan | 3.2. — Menganalisis kebutuhan perangkat 
rasa ingin tahunya tentang ilmu server 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan | 3.3. Memahami cara instalasi sistem Sistem 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, Operasi Jaringan 

kebangsaan, kenega-raan, dan peradaban | 3.4. — Memahami manajemen sistem operasi 
terkait penyebab fenomena dan kejadian jaringan 

dalam bidang kerja yang spesifik untuk | 3.5. Menganalisis proses service dan event 
memecahkan masalah sistem operasi jaringan 


3.6. Memahami cara penjadwalan proses 


3.7. Memahami sistem backup dan recovery 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 














4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 41. Menyajikan jenis-jenis Sistem Operasi 


ranah konkret dan ranah abstrak terkait Jaringan 

dengan  pengem-bangan dari yang 4.2. Menyajikan hasil analisis kebutuhan 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, perangkat server 

bertindak secara efektif dan kreatif, dan 4.3. Menyajikan hasil instalasi Sistem Operasi 
mampu melaksanakan tugas spesifik di Jaringan 

bawah pengawasan langsung. 4.4. Menyajikan hasil manajemen sistem 


operasi jaringan 
4.5. Menyajikan hasil pengamatan proses 
service dan event sistem operasi jaringan 
4.6. Menyajikan hasil penjadwalan proses 
4.7. Menyajikan hasil sistem backup dan 
recovery lokal 





4.8 


4.9 


412 
413 














Bagian yang dinyatakan dalam blok oranye merupakan materi untuk buku semester 2. 


E. Cek Kemampuan Awal 


1. Apa yang dimaksud dengan sistem operasi? 

2. Sebutkan jenis-jenis sistem operasi yang diketahui? 

3. Apa yang dimaksud dengan variabel dalam konsep pemrograman? 
4. Apa yang dimaksud dengan proses pada sistem operasi? 


5. Sebutkan komponen komputer yang termasuk perangkat input dan output? 


“4 


". 
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6. Apa perbedaan antara antarmuka berbasis GUI dan CLI? 


7. Jelaskan ambiguitas pengertian root pada sistem operasi Linux/UNIX? 
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BAB II PEMBELAJARAN 





A. Deskripsi 

Ini merupakan materi inti dari buku ini dengan 20 KB dan 7 pokok bahasan. Setiap KB akan 
disampaikan dalam waktu 4 jam pelajaran. Ikutilah setiap proses pada pembelajaran ini agar 
mendapatkan hasil yang maksimal dan semua kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 


ditargetkan dapat tercapai. 


Poin-poin umum pembelajaran pada materi ini disampaikan melalui peta pikiran berikut. 


1 Jeret- 333 SME Opeerdok MTENYAA . jera Jean Satera Opera Janngan 
“# 
2 Araban Kebuhupan Peranghan Seruan Anaiun Ketrturan Perangaat Luran Lereer 
.. Anaran Ketaturan Perangant Keran Lover 
tap 
LNALAMYE SAT CPI Ja eajan 
1 lembata Tenten Opera Jarngan Telan Gagasan Ooerari JI UapaN Won Yen 


Kwnge DA Saytega Ogavaru 
Ara GAJI 
1D 
Ate 
3 AG STIS IA Ope pb Manan Adromeirari Wode Teka 
Take Opetiti Jangan Koun Xi Semata 1 , Konguraru Janngan reuma Mode Tela 
Aeraaeatau Lara jan 
17p 
Atasan Fr 210 
9 Anata Proman Servce dan C vert Intere Opetiu Janngan 
La Aren Ly 


Ananya £ emt 


"ap 
Nenea aan Pvose3 
6 Pengawetan Pronea panda Sinta Opece Peryade mas Tujat 
"LI pmasaan ayat Terterau 
Pengen Tirpfng 
tp 
7 Sate Bat rup dan Meonery si Dar kap dan Rericer Gasa 


Dak kap Gan Rertoee meaka Janngan 


- TN». 
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B. Kegiatan Belajar 


Kegiatan Belajar 1 : Jenis-Jenis Sistem Operasi Jaringan 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui sistem operasi jaringan kode tertutup dan terbuka 


2) Memahami perbedaan sistem operasi jaringan kode tertutup dan terbuka 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


an perargkat beras 


Jamas-Jenea See Opera Metingan 


b. Uraian Materi 
SISTEM OPERASI 
Sistem operasi memiliki peranan penting saat ini dalam mendukung perkembangan 
teknologi informasi. Ini karena hampir semua aplikasi yang dikembangkan saat ini berjalan 
diatas diatas sistem operasi. Sistem operasi merupakan sebuah program yang 
mengendalikan semua fungsi yang ada pada komputer. Sistem operasi menjadi basis 
landasan pengembangan aplikasi untuk user. Secara umum semua sistem operasi memiliki 
empat fungsi berikut. 
- Pengendalian akses terhadap berbagai perangkat keras yang terhubung ke komputer. 
(Manajemen perangkat keras) 
- Pengelolaan file dan folder (Manajemen file dan folder) 
- Penyediaan user interface sebagai jembatan antar user dengan perangkat keras 
komputer (Manajemen interaksi user) 


- Pengelolaan aplikasi user (Manajemen aplikasi) 
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Pengendalian Perangkat Keras 
Akses terhadap berbagai perangkat keras yang terhubung pada komputer disediakan oleh 
sistem operasi melalui suatu aplikasi yang dikenal dengan istilah driver. Setiap driver dibuat 


untuk mengendalikan satu perangkat keras. 


Instalasi aplikasi driver ini dilakukan sendiri sistem operasi pada saat instalasi ataupun waktu 
perangkat keras dihubungkan ke komputer. Mekanisme instalasi secara otomatis saat 


perangkat dihubungkan ini dikenal dengan istilah Plug and Play (PnP). 


Pengelolaan File dan Folder 

Hal ini dimungkinkan oleh sistem operasi karena pada saat instalasi sistem operasi ada 
proses format untuk harddisk. Melalui proses tersebut ruang harddisk akan ditata sedemikian 
rupa sehingga memiliki blok-blok tertentu untuk menyimpan file. Proses ini mirip seperti 
penempatan rak-rak pada ruangan kosong untuk diisi buku-buku nantinya. Sebuah file 
adalah kumpulan blok yang saling terkait dan memiliki sebuah nama. Folder merupakan 
sebuah penampung yang dapat berisi file-file ataupun sub-folder lainnya. Setiap file-file yang 
terkait dengan program komputer ditempatkan dalam folder tersendiri untuk memudahkan 


pencarian file. 


Manajemen Interaksi 
User dapat menggunakan komputer melalui aplikasi yang ada (terinstall) di komputer. Setiap 
aplikasi menyediakan interface untuk menerima interaksi yang mungkin dari user. Terdapat 
dua jenis interface yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan user, yakni: 
- Command Line Interface (CLI) 
Interaksi user dengan sistem dilakukan dengan mengetikan serangkaian kalimat 


perintah untuk dikerjakan oleh komputer. 
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Gambar 1. Tampilan Aplikasi dengan CLI di Linux Ubuntu 





Gambar 2. Tampilan Aplikasi dengan CLI di Windows 


Graphical User Interface (GUI) 
Disini interaksi user dilakukan melalui sekumpulan menu dan icon yang dapat dipilih 


oleh user untuk memberikan berbagai perintah ke komputer. 
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Gambar 3. Tampilan GUI Sistem Operasi Windows 
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Gambar 4. Tampilan GUI di Linux Ubuntu 


Manajemen Aplikasi 
Setiap aplikasi yang dijalankan oleh sistem operasi dengan mencari lokasi file program 


tersebut dan meindahkan isinya ke memori untuk kemudian mengirimkan setiap perintah 
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pada file tersebut untuk dijalankan oleh komputer. Aplikasi user disini merupakan aplikasi 
yang digunakan oleh user untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Fungsi manajemen 
pada aplikasi user ini dapat meliputi: 
- Install, proses menempatkan file-file program pada sistem komputer termasuk 
konfigurasi program tersebut. 
-  Uninstall, proses untuk menghapus file-file program beserta konfigurasi dari komputer. 


-  Update/Upgrade, proses untuk memperbarui file-file dari program yang telah terinstall. 


Selain memiliki fungsi-fungi manajemen diatas, sistem operasi modern juga dapat memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
-  Multi-user — dua atau lebih user dapat bekerja sama untuk saling berbagi pakai 
penggunaan aplikasi dan sumber daya seperti printer pada waktu yang bersamaan. 
-  Multi-tasking — sistem operasi dapat menjalankan lebih dari satu aplikasi user. 
-  Multi-processing — sistem operasi dapat menggunakan lebih dari satu CPU (Central 
Processing Unit). 
-  Multi-threading — setiap program dapat dipecah ke dalam thread-thread untuk 
kemudian dapat dijalankan secara terpisah (pararel) oleh sistem operasi. Kemampuan 


ini juga termasuk bagian dari multitasking pada aplikasi. 


Sistem Operasi 32-bit dan 64-bit 
Terdapat dua perbedaan antara sistem operasi 32-bit dan 64-bit. 
- Sistem operasi 32-bit hanya mampu menerima RAM maksimal 4 GB, sedangkan 
sistem operasi 64-bit mampu menggunakan lebih dari 128 GB RAM. 
- Manajemen memori dari sistem 64-bit juga lebih baik, sehingga mampu menjalankan 
proses pada aplikasi lebih cepat. 
Windows, Ubuntu dan OpenSuSE merupakan beberapa contoh sistem operasi yang 


mendukung arsitektur 32-bit. 


Dilihat dari penggunaannya sistem operasi dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, 
yakni: 
- Sistem operasi desktop, yang banyak digunakan di kantor-kantor, Small Office/Home 


Office (SOHO), dengan jumlah user yang sedikit. 
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- Sistem operasi jaringan, Network Operating System (NOS), didesain untuk dapat 
melayani user dalam jumlah besar untuk berbagai keperluan dan banyak digunakan 


pada perusahaan berskala besar. 


SISTEM OPERASI DESKTOP 
Sistem operasi desktop memiliki karakteristik sebagai berikut: 
- Mendukung penggunaan oleh satu orang user 
- Berbagi file dan folder dalam jaringan kecil dengan keamanan minimal 
Saat ini di pasar, sistem operasi desktop yang paling banyak digunakan terbagi ke dalam 


tiga kelompok besar, yakni Microsoft Windows, Apple Mac Os, dan UNIX/Linux. 


Microsoft Windows 

Merupakan sistem operasi desktop proprietari yang dikembangkan oleh perusahaan 
Microsoft dengan pendirinya Bill Gates. Versi pertama sistem operasi ini adalah Windows 
1.01 dirilis pada tahun 1985. Windows 8.1 adalah produk terbaru dari sistem operasi besutan 


Microsoft ini, yang dirilis oktober tahun 2013. 


Apple Mac Os 

Apple Mac Os sama dengan Microsoft Windows merupakan sistem operasi proprietari yang 
dikembangkan oleh Apple. Sistem ini didesin sebagai sistem operasi yang ramah terhadap 
pengguna (user-friendly). Versi terkini dari sistem ini merupakan pengembangan dari sistem 


operasi UNIX. 


UNIX/Linux 

UNIX, diperkenalkan akhir tahun 1960-an, merupakan salah satu sistem operasi tertua. Kode 
program dari sistem operasi ini dibuka sehingga dapat diadopsi oleh berbagai perusahaan. 
Dari UNIX inilah sekarang banyak lahir sistem operasi baru yang merupakan turunannya. 
Linux juga merupakan sistem operasi turunan UNIX yang sama-sama membuka kode 
programnya untuk umum. Linux dikembangkan pertama kali oleh Linus Torvalds dan versi 
0.0.1 dirilis pada tahun 1991. Debian merupakan salah satu distribusi Linux yang 
dikembangkan oleh perusahaan komunitas Debian. Debian 7 Wheezy, merupakan versi 
teranyar dari sistem operasi Linux ini. Selain debian masih banyak lagi distro Linux lainnya 
seperti Fedora, Ubuntu, OpenSuSE, dan Slackware. Android sebagai sistem operasi mobile 


juga termasuk turunan dari sistem operasi Linux. 
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SISTEM OPERASI JARINGAN 


Sistem operasi jaringan memiliki kakrakteristik sebagai berikut: 


Mendukung penggunaan oleh lebih dari satu user 

Menjalankan aplikasi yang mampu digunakan oleh lebih dari satu user 

Stabil (robust), dimana kecil kemungkinan untuk terdapat error pada program. 
Robustness adalah istilah untuk menunjukkan kemampuan suatu sistem komputer 
menangani masalah yang terjadi selama digunakan oleh user. 


Memiliki tingkat keamanan data yang lebih tinggi dari sistem operasi desktop. 


Berikut ini adalah sistem operasi jaringan yang banyak digunakan saat ini. 


UNIX/Linux, ini merupakan sistem operasi yang paling banyak digunakan sebagai 
server saat ini, contoh sistem operasi jaringan dengan linux diantaranya adalah Red 
Hat, Caldera, SuSE, Debian, Fedora, Ubuntu dan Slackware. 

Novell Netware, di tahun 1980-an, ini merupakan sistem operasi pertama yang 
memenuhi semua persyaratan untuk membangun sebuah jaringan komputer lokal. 
Microsoft Windows, masih dari perusahaan yang sama, Microsoft juga mengeluarkan 
Windows Server sebagai sistem operasi jaringannya, mulai dari versi awalnya adalah 


Windows Server 2000, hingga yang terakhir Windows Server 2012. 


Sistem Operasi Close Source (Proprietari) Sistem operasi proprietari merupakan sistem 


operasi yang dikembangkan secara internal oleh seseorang, perkumpulan ataupun 


perusahaan. Sistem operasi yang tergolong proprietari ini adalah Windows dan Mac Os. 


Sistem Operasi Open Source (Terbuka) Sistem Operasi Terbuka merupakan sistem 


operasi yang kode programnya dibuka untuk umum sehingga dapat dikembangkan oleh 


yang lainnya. Sistem operasi yang termasuk terbuka adalah UNIX, Linux dan turunannya. 


Linux sendiri memiliki banyak varian, seperti Debian, Slackware, Redhat dan SuSE. Varian 


ini lebih dikenal dengan nama distro. 
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Di awal pengembangan sistem operasi hanya ada beberapa saja. Namun, saat ini telah ada 
sangat banyak yang beredar. Berikut ini ditampilkan grafik perkembangan sistem operasi 
UNIX beserta turunannya dari tahun ke tahun. 


| Ma 
AN 
tmsjad ae) Mi — — 








UI TN TA DD 


wi, T 









Taja 


- BN 


Lata 








Gambar 5. Sejarah perkembangan sistem operasi UNIX dan turunannya 


Dari sejarah ini dapat diketahui bahwa dua sistem operasi populer saat ini, yakni Linux dan 
Mac Os merupakan turunan dari sistem operasi UNIX. Sampai saat ini sistem operasi UNIX 
tetap terus berkembang menelurkan generasi-generasi baru berikutnya. 


c. Rangkuman 
Keberadaan sistem operasi memegang peranan sangat penting dalam perkembangan 
teknologi informasi. Ini karena hampir semua aplikasi saat ini berjalan dan memerlukan 
sistem operasi. Sistem operasi ada banyak jenisnya seperti sistem operasi terbuka (open 
source) dan tertutup (proprietary). 


 “» 
4 Aga 2 
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“4 Sistem Operasi Jaringan 
Oleh karena tidak ada batasan dalam penggunannya sistem operasi terbuka dapat 
dikembangkan dan dimodifikasi oleh banyak orang ataupun organisasi. Ragam sistem 
operasi juga saat ini sudah sangat banyak, diantaranya yang populer saat ini adalah 
Windows, Mac Os, dan Linux. 


d. Tugas 
Buatlah timeline sejarah perkembangan sistem operasi Linux dari awal hingga tahun 
sekarang ini? Gunakan distribusi Linux yang masuk 20 daftar distro populer 6 bulan 


terakhir di situs www.distrowatch.com. 


e. Tes Formatif 


Apa yang dimaksud dengan sistem operasi jaringan? 

Sebutkan sistem operasi jaringan yang diketahui? 

Apa perbedaan antara sistem operasi jaringan dengan sistem operasi umumnya? 
Apakah kelebihan dan kekurangan menggunakan sistem operasi terbuka (open 
source) dibandingkan tertutup (proprietary)? 

5. Jelaskan kemungkinan aplikasi user untuk berjalan langsung tanpa melalui sistem 
operasi? 


Pen ea 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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Kegiatan Belajar 2 : Analisis Kebutuhan Perangkat lunak Server 


aa 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengidentifikasi perangkat lunak dari sistem operasi jaringan yang sesuai 
dengan kebutuhan user 
2) Menentukan kebutuhan perangkat lunak dan kecocokannya dengan sistem 


operasi yang dipilih 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


identifikasi kebutuhan aplikasi 
analisa kebutuhan perangkat lunak server dokumentasi kebutuhan 


review kebutuhan 


b. Uraian Materi 
ANALISA KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK SERVER 
Kebutuhan dalam kaitannya dengan pengembangan komputer server merupakan sebuah 
kondisi atau kemampuan yang diharapkan ada pada komputer server dan diinginkan oleh 
user. Komputer server dalam hal ini merupakan perangkat yang didalamnya terinstal sistem 
operasi jaringan, yang sengaja dibangun untuk melayani berbagai komunikasi data dari user 
(klien). Komputer klien umumnya adalah komputer dengan sistem operasi klien baik desktop 


ataupun mobile. 


Analisa perlu dilakukan untuk mengetahui server seperti apa yang akan dibangun. 
Penentuan kebutuhan akan sistem operasi jaringan dapat diketahui dengan memahami user 
yang akan menggunakan sistem tersebut. Sistem yang dipilih diharapkan merupakan sistem 
yang mampu menjalankan semua kebutuhan aplikasi yang diinginkan oleh user, termasuk 
didalamnya perangkat keras yang mendukung untuk menjalankan hal tersebut. Kecocokan 
perangkat keras dan perangkat lunak yang ada dalam sistem komputer ini biasa dikenal 


dengan istilah kompatibilitas. 


IDENTIFIKASI KEBUTUHAN APLIKASI 


“. 2.4 
# Ah” 
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Sistem operasi yang dipilih nantinya haruslah sistem operasi yang kompatibel dengan 
berbagai aplikasi yang ada didalamnya. Ini dapat dilakukan melalui identifikasi berbagai 
kebutuhan aplikasi dari user. Jika akan digunakan dalam jaringan, identifikasi juga 
kompatibilitasnya dengan sistem operasi lainnya. Kompatibilitas ini dapat diketahui melalui 
tipe jaringan yang digunakan. Jaringan Linux mampu menghubungkan berbagai distro linux 


termasuk juga dari berbagai versi dari sistem operasi Windows dan Mac Os. 


Berikut merupakan panduan yang dapat digunakan untuk menentukan sistem operasi 

terbaik untuk perangkat server sesuai kebutuhan user. 

a. Apakah ada kebutuhan pengolahan data dengan aplikasi khusus? Bila ada maka 
penentuan sistem operasi dapat dilihat berdasarkan aplikasi khusus tersebut. 

b. Apakah aplikasi-aplikasi tersebut mendukung lingkungan multi-user atau user tunggal? 
Ini dapat menentukan apakah akan diinstall di komputer server atau client. Selain itu ini 
dapat digunakan untuk menentukan bagian mana dari pengolahan data nanti yang bisa 
disimpan di server. 

c. Apakah ada data (file) yang dibagi dalam jaringan? Jika ada, maka sebaiknya 
menggunakan sistem operasi jaringan yang mampu menjaga kompatibilitas format data- 


nya. 


Sebagai contoh, apabila dalam jaringan ada kegiatan berbagi dokumen teks seperti file 
berekstensi .doc, maka server dapat menyediakan aplikasi seperti LibreOffice atau WPS 
Office untuk dapat digunakan oleh user untuk membuka file tersebut termasuk juga 


menyediakan layanannya seperti server FTP. 


DOKUMENTASI SPESIFIKASI KEBUTUHAN 
Hasil dari semua analisa kebutuhan selanjutnya dibuatkan dokumentasi yaitu dokumen 
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak server. Dokumen ini hendaknya dibuat sejelas 


mungkin agar pada saat implementasi semua kebutuhan user dapat terpenuhi. 
REVIEW (UJI) KEBUTUHAN 


Langkah ini diperlukan untuk mendapatkan sinkronisasi akhir sebelum spesifikasi kebutuhan 


perangkat lunak benar-benar diterapkan pada server. 
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c. Rangkuman 
Analisa kebutuhan komputer server memerlukan pemahaman mendalam tentang 
kebutuhan user akan aplikasi-aplikasi yang digunakan. Saat ini ada banyak alternatif pilihan 
aplikasi untuk satu kebutuhan. Selain memahami kebutuhan user, kompatibilitas aplikasi 
dengan sistem operasi yang ada juga perlu diperhatikan. Dari gambaran ini nantinya akan 
dapat ditemukan sistem operasi apa yang paling pas diterapkan pada sistem tersebut, 
termasuk juga aplikasi-aplikasi yang akan digunakan oleh klien. 








d. Tugas 
Buatlah daftar aplikasi server dengan sistem Debian yang diperlukan untuk kebutuhan 
klien berikut. 
Kebutuhan User Aplikasi Server (boleh lebih dari 1) 
Akses Internet SAUID Proxy Server 





Server untuk berbagi file/dokumen 





Akses domain lokal 





Pengalamatan otomatis 





Jejaring sosial lokal 





Pembelajaran online lokal 





Komunikasi tekstual 





Komunikasi audio/video 














e. Tes Formatif 


1. Apa yang dimaksud dengan kebutuhan dalam kaitannya dengan analisa kebutuhan 
perangkat lunak server? 

2. Apa saja langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan 
perangkat lunak server? 

3. Mengapa diperlukan analisa kebutuhan dalam menentukan kebutuhan server? 


LJ- 01: 


Sistem Operasi Jaringan an) 
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Kegiatan Belajar 3 : Analisis Kebutuhan Perangkat Keras Server 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengidentifikasi perangkat keras dari sistem operasi jaringan sesuai kebutuhan 
user 
2) Menentukan kebutuhan perangkat keras minimal dan kecocokannya dengan 


sistem operasi yang dipilih 


b. Uraian Materi 
ANALISA KEBUTUHAN PERANGKAT KERAS SERVER 
Analisa ini merupakan kelanjutan dari analisa kebutuhan perangkat lunak dari server. Dari 
aplikasi-aplikasi yang berhasil diindentifikasi pada tahap analisa kebutuhan perangkat lunak 
sebelumnya akan dapat diketahui seberapa besar spesifikasi komputer server yang akan 
digunakan. Ini mulai dari jumlah memori (RAM), media penyimpan (harddisk), kecepatan 


prosesor dan spesifikasi lainnya sesuai aplikasi server yang akan dijalankan. 


Tahapan dalam menentukan kebutuhan perangkat keras ini tidak jauh berbeda dengan pada 
saat menentukan aplikasi server sebelumnya, yakni mulai dari identifikasi kebutuhan 
perangkat keras dari setiap aplikasi yang akan digunakan, dilanjutkan dengan membuat 


dokumentasi dan melakukan review (pengujian). 


IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PERANGKAT KERAS 

Pada langkah ini setiap aplikasi server dianalisa seberapa besar kebutuhan minimal untuk 
dapat diinstal pada komputer server. Informasi ini biasanya diberikan oleh situs pengembang 
dari aplikasi yang bersangkutan. Semuanya didata kemudian diolah sedemikian rupa 
sehingga spesifikasi yang ditentukan mampu mencakup semua kebutuhan minimal yang 


ada. 


c. Rangkuman 
Analisa terhadap kebutuhan perangkat keras ini merupakan rangkaian kegiatan dari analisa 


kebutuhan perangkat lunak server. 


ye a . 

Aga 
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Dengan mengetahui kebutuhan perangkat lunak seorang administrator dapat merancang 
spesifikasi server seperti apa yang cocok untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut. 


Hampir setiap aplikasi server yang dikembangkan memiliki spesifikasi perangkat keras 
minimal yang perlu dipenuhi agar dapat berjalan. 


d. Tugas 


Carilah dan tentukan spesifikasi perangkat keras yang cocok untuk menjalankan semua 
layanan server yang telah ditentukkan pada tugas kegiatan belajar sebelumnya (kebutuhan 
akan komunikasi audio/video untuk saat ini dapat diabaikan). Spesifikasi yang diharapkan 


dapat berupa infomasi besarnya media penyimpan, memori, bandwidth, dan prosesor. 


e. Tes Formatif 


Apa saja yang perlu ditentukan pada saat penentuan kebutuhan perangkat keras dari 
server? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 


43 











3 Aa 
ee ———V Sistem Operasi Jaringan s & “ 


g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 4 : Instalasi Sistem Operasi Jaringan 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui tahapan instalasi sistem operasi jaringan 


2) — Memahami proses intalasi sistem operasi jaringan 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


sala baru 

upgrade 
metoda instnlasi sstam operasi 

multiboot 

unuahsasi 


persyaratan ssiem 


persiapan struktur partisi 
tata fila 
instalasi satem operasi jaringan 
home 
partai 
boot 
Linux swap 


tp /disirowateh com 
pemiihan distro 
http /www zegersestudios neliidc! 


Getian poin-pean inatalaw detian 


b. Uraian materi 

INSTALASI SISTEM OPERASI JARINGAN 
Instalasi merupakan hal yang paling awal dilakukan sebelum membangun server. Instalasi 
ini mencakup dua hal, instalasi perangkat keras dan perangkat lunak. Sebagai server yang 
akan melayani komunikasi antar jaringan, maka sebuah server minimal harus memiliki 2 
kartu jaringan. Satu untuk jaringan internal dan lainnya untuk jaringan eksternal. Persyaratan 
lainnya dalam instalasi server mengikuti syarat umum instalasi Sistem Operasi, seperti: 

- Jumlah RAM yang diperlukan 

- Besar ruang harddisk yang akan digunakan 

- Tipe dan kecepatan prosesor 


- Resolusi video / layar (diperlukan untuk sistem operasi GUI) 
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Informasi ini biasanya telah disediakan oleh perusahaan penyedia sistem operasi yang 
bersangkutan. Misal, untuk Sistem Operasi Debian Wheezy dengan Desktop memerlukan 
syarat perangkat komputer seperti berikut ini. 

- Prosesor minimal Pentium IV 1 GHz 

- RAM minimal 128 MB (Disarankan 512 MB) 

- Harddisk minimal 5 GB 


METODE INSTALASI SISTEM OPERASI 

Sistem operasi diinstall ke dalam bagian tertentu dari harddisk. Lokasi tertentu ini biasa 
dikenal dengan istilah partisi disk. Terdapat sejumlah metode yang dapat digunakan untuk 
menginstall sistem operasi. Penentuan metode ini dapat didasarkan pada kondisi hardware, 
persyaratan sistem operasinya sendiri dan kebutuhan user. Berikut ini merupakan empat 


pilihan jenis instalasi sistem operasi: 


1. Instalasi Baru 
Opsi ini dapat digunakan apabila jaringan yang akan dibangun adalah jaringan baru, 
ataupun adanya penambahan perangkat server baru yang tidak mendukung sistem 
operasi jaringan yang ada saat ini. Jika memilih opsi ini maka semua data pada partisi 
terpilih akan dihapus. Apabila ada aplikasi yang sudah terinstal sebelumnya pada 


sistem operasi lama, maka nanti perlu diinstal kembali. 


NN AN AA SAN ai 


debian 





“Apa 2 
S perasi Jaringan 


2. Upgrade 
Opsi ini banyak digunakan pada sistem-sistem jaringan yang sudah berjalan. Opsi ini 
dilakukan biasanya karena adanya perbaikan fitur yang ada pada sistem operasi yang 
digunakan, termasuk juga karena fitur baru yang memang diperlukan. Dengan memilih 
opsi ini aplikasi yang sudah terinstal sebelumnya kemungkinan akan tetap dapat 
digunakan setelah upgrade. Opsi upgrade ini hanya akan mengganti file-file sistem 


operasi sebelumnya dengan yang baru. 


Welcome te Ubuntu 13.10 'Saucy 
Salamander 





3. Multi-boot 
Apabila disyaratkan untuk ada lebih dari satu sistem operasi dalam satu komputer, 
maka opsi ini dapat dipilih untuk memungkinkan penggunaan lebih dari satu sistem 
operasi. Nantinya, setiap sistem operasi akan ditempatkan pada partisinya masing- 
masing. Oleh karena itu, perlu ada persiapan partisi sebelum melakukan instalasi 


multi-boot ini. 
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4. Virtualisasi 

Virtualisasi ini merupakan teknik yang memungkinkan instalasi sistem operasi 
dilakukan diatas sistem operasi yang ada saat ini. Tidak dalam partisi tertentu namun 
dalam suatu file tertentu. File ini merupakan perwakilan dari suatu sistem komputer 
virtual. Satu komputer dapat memiliki lebih dari satu komputer virtual. Oleh karena itu, 
instalasi lebih dari satu sistem operasi juga dimungkinkan dengan teknik ini. Beberapa 
aplikasi yang memungkinkan untuk membuat sistem virtual ini adalah VirtualBox, 
VMWare, dan Virtual PC. 


-. Sistem Operasi Jaringan 


Machine View Devices Help 


Uu ti 1 
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Sebelum melakukan instalasi sistem operasi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 


yakni: 


Struktur partisi yang akan digunakan 

Salah satu teknik yang digunakan untuk mengamankan data yang ada di komputer 
adalah dengan membuat partisi yang berbeda untuk sistem dan data. Dengan adanya 
pemisahan ini akan memungkinkan nantinya sistem tersebut di-upgrade tanpa 
mempengaruhi datanya. Pembagian ini juga dapat membantu dalam proses backup 
dan restore. 

Penentuan jenis sistem file 

Sistem file merupakan sistem manajemen file yang diterapkan sistem operasi untuk 
mengelola file-file yang tersimpan di harddisk. Ada banyak sistem file yang telah 
dikembangkan saat ini. Beberapa yang sering digunakan adalah FAT16/32, NTFS, 
HPFS, ext2, ext3, ext4. Setiap sistem operasi dapat memiliki lebih dari satu sistem file. 
Seperti Linux Ubuntu yang dapat mengelola hampir semua sistem file yang ada saat 
ini. Setiap sistem file yang dipilih memiliki kekurangan dan kelebihannya masing- 


masing. 
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Saat ini telah banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk mengolah partisi dan sistem file 
pada harddisk. Perubahan partisi yang dilakukan setelah instalasi dapat memungkinkan 
terjadinya kehilangan data. Oleh karena itu, diperlukan adanya perencanaan yang baik 


terkait penentuan struktur dan sistem file yang akan digunakan. 


Ada banyak partisi yang bisa dibuat untuk sistem operasi Linux. Berikut ini merupakan 
partisi-partisi yang umum digunakan. 

- I, adalah partisi utama (root) pada sistem operasi Linux. Peranannya mirip seperti drive 
C: pada Windows XP. Pada setiap instalasi Linux ini merupakan partisi selalu harus 
dibuat. Sistem file yang biasa digunakan untuk memformat partisi ini adalah ext4. 
Minimal besarnya partisi ini adalah 5 GB. Disarankan minimal 8 GB agar lebih leluasa 
menginstall program lainnya. 

-  Ihome, adalah partisi untuk user. Partisi ini dapat berisi data user. Data disini dapat 
berupa dokumen, gambar, audio, video dan konfigurasi aplikasi user. Ini serupa 
dengan folder Documents and settings atau Users pada Windows. Partisi ini dapat 
dijadikan satu dengan partisi root (/) atau pada partisi sendiri. Sistem file pada partisi 
juga biasanya menggunakan ext4. Besarnya partisini ini dapat ditentukan berdasarkan 
banyaknya data yang kemungkinan akan dihasilkan. 

-  Iboot, merupakan partisi yang berisikan aplikasi booting (menjalankan) sistem operasi. 
Partisi ini dapat tidak dibuat. Kalau dibuat akan berguna nantinya pada saat instalasi 
multi-boot sistem operasi. Sistem filenya juga secara umum dapat menggunakan ext4. 

- swap, adalah partisi RAM pada sistem Linux. Partisi ini dapat digunakan sebagai RAM 
tambahan (memori virtual). Ini berguna pada saat sistem kehabisan RAM (fisik). 
Semakin banyak jumlah aplikasi yang dijalankan semakin besar jumlah RAM yang 
digunakan. Pada saat sistem kehabisan RAM, Linux dapat menggunakan partisi swap 
ini sebagai RAM tambahan. Dalam Linux ada istilah swapping yang digunakan untuk 
menunjukkan proses pemindahan page dari memori RAM ke swap. Page adalah blok- 
blok pada memori. Ukuran dari partisi ini minimal sama dengan besarnya RAM yang 


ada. Namun disarankan agar besarnya swap dua kali RAM. 


Silahkan cek link https://help.ubuntu.com/community/SwapFag dan http://www.dd- 


wrt.com/wiki/index.php/Linux SWAP untuk penjelasan lebih lanjut mengenai swap. 
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Sistem operasi Linux merupakan sistem operasi yang memiliki sangat banyak varian. Varian 
ini dikenal dengan istilah distro. Bagi pemula terkadang kesulitan untuk menentukan distro 
Linux yang mau digunakan. Berikut ini adalah dua situs yang dapat dijadikan referensi 
pemilihan distro Linux-nya. 

-  http://distrtowatch.com/, pada situs ini akan ditampilkan data statistik setiap distro linux 
yang ada diurutkan mulai dari yang terbanyak. Sampai saat tulisan ini dibuat tiga distro 
teratas pada minggu ini adalah Linux Mint, Ubuntu dan Debian. Selain itu ada halaman 
http://w3techs.com/technologies/details/os-linux/all/all yang juga menampilkan statistik 
penggunaan Linux. 


». Tutp://distrowatcin.coenf 
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Gambar 6. Situs distrowatch.com sebagai pusat informasi distro Linux 


-  http://www.zegeniestudios.net/Idc/, pengunjung pada situs ini, yang ingin menentukan 
distro yang cocok untuknya, akan dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan seputar 
kebutuhan Linux yang diharapkan. Sampai saat buku ini dibuat bahasa yang didukung 
masih sedikit dengan bahasa utamanya adalah bahasa Inggris. Terdapat sekitar 16 
pertanyaan yang akan diberikan. Hasil akhirnya adalah rekomendasi beberapa distro 
Linux yang mungkin sesuai. 
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Gambar 7. Situs zetgeniestudios.net sebagai situs pemandu penentuan distro Linux 


Setiap distro ada yang merupakan turundan dari distro lainnya, seperti Ubuntu yang 
merupakan turunan dari Debian dan Mint yang merupakan turunan dari Ubuntu/Debian. 
Walaupun berbeda setiap distro tetap menjalankan sistem Linux yang sama. Terkait dengan 
metode instalasi secara umum terdapat beberapa persamaan seperti adanya pembuatan 
partisi, user, keyboard, dan pewaktuan. Sebagai gambaran berikut ini merupakan poin-poin 
instalasi sistem operasi Debian. 

- Konfigurasi BIOS untuk dapat melakukan boot melalui CD/DVD. 

- Pemilihan mode instalasi teks atau grafis (GUI) 

- Pemilihan bahasa, lokasi saat ini dan jenis keyboard 

- Pengaturan jaringan dan nama host (komputer) 

- Penentuan password untuk user root 

- Pembuatan user baru 

- Penentuan pewaktuan sesuai lokasi saat ini 

- Penentuan skema partisi yang akan digunakan 

- Pengelolaan sumber paket aplikasi (CD atau mirror) 

- Pemilihan aplikasi yang akan diinstall 


- Instalasi boot loader 


 “» 
# .» 
aa 
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PRAKTIKUM 


Pada praktikum ini akan dilakukan instalasi sistem operasi Ubuntu dengan menggunakan 


virtualisasi. Persiapan yang perlu dilakukan diantaranya adalah: 


Sistem operasi yang digunakan untuk instalasi ini adalah Microsoft Windows 8.1. 
Aplikasi VirtualBox, yang digunakan saat ini adalah versi 4.3.6 r91406. Unduh 
aplikasinya di alamat http://www.virtualbox.org. 

File image Debian dalam format ISO. Versi yang digunakan saat ini adalah Debian 
Wheezy 7.3 (debian-7.3.0-i386-DVD-1.iso). File-nya dapat diunduh pada alamat 
http://debian.org. Apabila ingin menggunakan distro lainnya disarankan untuk 
membaca panduan instalasi yang disertakan pada situsnya atau forum diskusi terkait. 
Demi kelancaran proses instalasi, koneksi internet sementara dapat dinonaktifkan. 
Pastikan ada ruang kosong minimal 8 GB, misalnya pada kasus ini komputer virtual 


akan disimpan di drive D karena masih memiliki ruang kosong sebesar 11 GB. 
Local Disk (DJ 


PP 


Langkah - langkah instalasinya akan dibagi menjadi 5 tahapan besar, yakni: 


Konfigurasi virtualbox untuk melakukan menempatkan file komputer virtual pada drive 
D 

Pembuatan komputer virtual debian 

Penyertaan file image Debian 

Penentuan urutan booting 


Instalasi Debian. 


Konfigurasi VirtualBox 


Tahapan ini dapat dilewati jika ingin menyimpan komputer virtual di lokasi bawaan 


VirtualBox, yakni di drive System Windows (biasanya drive C). Apabila menggunakan sistem 


Linux, secara default lokasi instalasi komputer virtual ada di lokasi direktori home masing- 


masing user (biasanya di filesystem /home). 


Tt 


Pastikan aplikasi VirtualBox telah terinstal. Bukalah aplikasi VirtualBox. 


2. Buka menu File » Preferences... atau dapat dengan menekan Ctrl t G. 
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3. Pada tab General » untuk input Default Machine Folder pilih opsi Other kemudian 





tentukan lokasi file komputer virtual akan disimpan, misalnya pada lokasi 
DADATAVVirtualBoxDisk. 


General General 


NA Defauit Machine Folder: DADATA VirtualBorDisk 
Update 
VRDP Authentication Library: "SI VBoxfuth v 


Language 
Display 


Network 
Exterissons 


Proxy 





4. Untuk menyelesaikan tekan OK. 


Pembuatan Komputer Virtual Debian 


1, 


Pada aplikasi VirtualBox buka menu Machine » New atau toolbat New atau tekan Ctrl 
#N untuk membuat komputer virtual baru. 

Pada window yang muncul, untuk entri Name: isikan dengan “debian” tanpa tanda kutip 
seperti gambar berikut. Selanjutnya klik Next. 
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Name and operating system 


Please choose a descriptive name for the new virtual machine and select the 
type of operating system you intend to install on it. The name you choose will be 
used throughout VirtualBox to identify this machine. 


Name: debiari 
Version: Debian 





3. Pada window berikutnya, isikan memori maksimal dari komputer ini yang akan 
digunakan untuk menjalankan komputer virtual ubuntu. Pada kasus ini isikan dengan 
512 MB, disarankan kalau mampu isikan nilai 1024 MB, yang penting tidak melewati 


batas hijau dari bar. 
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Memory size 


Select the amount of memory (RAM) in megabytes to be allocated to the virtual 
machine. 


The recommended memory size is 512 MB. 
ar | 1024 5! MB 





4096 MB 





4. Pada window berikutnya, penentuan besarnya harddisk yang akan digunakan untuk 
komputer virtual ubuntu. Pilih Create a virtual hard drive now. 
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Hard drive 


If you wish you can add a virtual hard drive to the new machine. You can either 
Create a new hard drive file or select one from the list or from another location 
IF you need a more complex storage set-up you can skip this step and make the 
changes to the machine settings once the machine is created. 
The recommended size of the hard drive is 8.00 GB. 

Do not add a virtual hard drive 
@. Create a virtual hard drive now 

| Use an existing virtual hard drive file 


android 4.3.vdi (Normal, 8.00 GB) 





Pada window berikutnya, pilihlah jenis hard drive VDI (VirtualBox Disk Image). 
Kemudian klik Next. 

Pada window yang muncul pilih Dynamically allocated, kemudian klik Next. 

Pada window ini, biarkan tetap 8 GB untuk ukuran hard drive-nya. Klik Create untuk 


melanjutkan. 


Penyertaan File Image Debian ke Komputer Virtual 


1. 


Masih pada aplikasi VirtualBox, klik kanan pada komputer virtual debian yang baru 
saja dibuat kemudian pilih Settings.... 

Pada window yang tampil pilih tab Storage dan klik tree Emtpy yang berada di bawah 
Controller: IDE. 


Klik tombol ““ untuk mencari file image Debian yang telah didownload sebelumnya. 
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8 General 


W System 

& Display 

3 Storage 

P Audio 

€ Network 

& Serial Ports 

# USB 

& Shared Folders 


Type: Image 
Sizer 3.72 GB 
Locatisa: NOSIdebian-7.3.0-1386-0VD-1.is0 
Arnnened toe -— 


4. Terakhir klik tombol OK untuk menyelesaikan. 


Penentuan Urutan Booting 
Langkah ini penting dilakukan untuk dapat mengatur urutan pencarian booting sistem 


operasi. 


1, 
2. 


Dari aplikasi virtualbox akses kembali window Settings dari komputer virtual debian. 
Pilih tab System dan pastikan pilihan Boot order menempatkan CD/DVD diatas Hard 
Disk, apabila belum klik CD/DVD dan gunakan tombol « atau « untuk menaikan atau 


menurunkan, sehingga seperti tampilan berikut. 


s $ . Sistem Operasi Jaringan 


General System 


System Motherboard p kocelerati 


Display 
Base Memory: 1024 $: MB 
Storage 4 MB 4096 MB 


Audio » 
.(#BFloppy — € 
Boot Order: 
Network | v (3 CD/DVD » 
Serial Ports “V G Hard Disk 


USB # Network 
Shared Folders ipset: PIIX3 - 
: USB Tablet 
Enable I/O APIC 
Enable EFI (special OSes only) 
V), Hardware Oock in UTC Time 


8 
» 
w 
4 
- 
- 
- 
” 
3 


OK Cancel 





3. Kemudian klik OK untuk menyelesaikan. Dengan ini booting akan lebih dulu mencari 
ke CD/DVD dibandingkan Hard Disk. 


Instalasi Debian pada Komputer Virtual 
1. Klik dua kali pada komputer virtual debian untuk menghidupkan komputer tersebut. 
2. Pada tampilan berikut gunakan keyboard panah bawah untuk memilih menu Graphical 


Install dan tekan enter. 


PN AN NA AN Ii aa nana 


Rn Ra debian 
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3. Pada window pemilihan bahasa, pilihlah bahasa Indonesia. Lanjutkan dengan 
menekan Continue atau menekan keyboard Enter. 


“rinO) 


Yelect a language 
Ganona ho bunyagnn bo ka seng Ju tia InAnliagon procasa, "ee setel ediarnguage met aa te Ohe 
Language 
Gafatar ... yah 2 
Het . wu 
nma . va 
Hurupartan . Meappa 
ketandk -. #ieraka 
Pem 
wah . Gneltge 
Paha : akara 
jarasenn . Gg 
Kannada .. 
Karakh «Mereka, 
orra— iga 
Karina . v4 
Darah .. Kura 
Ni . - 
2 naa cm Ha 


4. Pada pemilihan lokasi pastikan lokasinya adalah Indonesia, kemudian klik Lanjutkan. 
Gunakan keyboard panah atas-bawah atau mouse untuk memilih lokasi. 


“rin 


Pain bakari Anda » 
Lokah Dab ab.0 uparah an Levi udi menaah a waktu Merda dan “nek memadati er beban 
Skeann SALtU negara tempat Ande tinggal an . LA Ta 


Werbout ini adakah bekari untuk Asta Gunakan Lembak» untuk mem bera atau wiayah kainnya 
bakasi Arda tidak anta ” 


Memp Ar ARENA tah he BA 


Cuplikan layar semhaa Meepanan 


5. Pada pengaturan keyboard pastikan pilihan pada Inggris Amerika dan tekan keyboard 
Enter atau tekan Lanjutkan. 


1» 
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6. Pada tampilan pengaturan jaringan ini pilihlah Lanjutkan. 


“rinO 


Mengabat karngan 2 


Pernganturdrn SASOnBANI pare nepaary kenhade Ganga 
ag aga eng Pm Tag mem aan 


Cupthan layar | Manjakan | 


7. Demi menjamin kelancaran proses instalasi, untuk sementara konfigurasi jaringan 


akan diabaikan. Pilih opsi Jangan mengatur jaringan saat ini. Kemudian tekan Enter. 
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Mengabat jaringan 

Dari sind tenda mengelang pengutaran etamati juringan dangan (EKP iyang menghin 
Ia DNOP verver Lambat Lana OaPON, mn el ara 

mengang Momatis jaringan dengan 0607 mengganakan reuma how yang Anda berikan 
Ae aa PENA G7 EYD 
Ulang pengaturan otomatin jaringan 
Ulang perrgaturan Otomatis jarunjan dengan masha Ierut DLP 
Mat ja Vegan eat at. enamel 

Cuplikan Layar “oat Merpakan .. H1 


8. Pada window penentuan nama host berilah nama sesuai keinginan masing-masing, 
misalnya: kdebian, kemudian tekan Enter. 


Agen 


Mengalat parngan 

“ilakan ma wubb ar nama Meat unta Ken ean ra 1 

Nama hent adalah tata Ba aa Pa aa Sa 

koat t 2 Oa prrta watu “ 

“pa Osama tenda, tag pada 00 jarbegan. memarang jaringan 

Wara Pesat 

tebian 3 
Cuplikan layar Kemah Marputnan 


9. Selanjutnya, isilah password user root, yang nanti akan digunakan untuk mengakses 
sistem Debian. Tekan Enter untuk melanjutkan. 
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Menata pengguna dan kata sandi 


povta ee Eau Kata Kaget tanduk Peel, atur setia Anhmbalabi ani Petepgurna Tah berLargapara) 
aa Ta Sa Ta na aa Pa Na man an 

Ka adah daan aa Sand seba 

Kan varedi parvg baik tenis Kemdsinasi tuaru, mngsa dan Lara bana, serta dhpareti setara berkala 

Nan root vebaruanya diberi kata sandi jika Maka akun reot akan dimatikan dan seba akun 

Pengguna akan Gibuat dan diberi wewenang menkaA (oat dangan perintah 'sude. 


Perhatian betrara Anda tidak dapat maba bala sandi saat Anda mengetdrya. 
Kata sanak root 


Milahan #ravubbar bata sardi teat yateg sarana Lagi tentu menenant ian Gala Arda metepeliknya dengan 
Masker laga Lada paruh urut mana 





oo. I 


Stan tapa — nembat”| tarpakan | 


10. Pada tampilan berikut sistem akan meminta nama lengkap user, username dan 


password yang akan digunakan untuk menggunakan sistem ini. 


Agen 


Menata pergguna dan kata sandi 


Akun pengguna akan dibgurhan unuk Anda gunakan dalam aksfnas nen-adminterratik 


Silakan mavebkan nama lengkap pengguna Ini. Informasi ini digunakan madinya Lagi mengira Karat 
akarupran oleh program lain yang aeenampikan nama lengkap. La 
Nara lengkap dan pengguna baru 


ai 


Cupthan layar wembah | Kanpakan | 


“DrinO 


Menata pergguna dan kata sandi 

Ba aa aa ntar Den peta Le te 
sebatrnya dengan turut beril pang bapa BALAI dengan en 

Pemrng utuh ana Arun. 


Ban 


Cupita an layar 


: pemmangnyadindoekai mai 


“den 


Menata pergguna dan kata sandi 


» 
Kata saredi yarvg Dak tenrisi kamiinasi hearud, menga dan tara tara, serta diganti secara berkala. 
Kaka tar urea perupp bara 


Silakan mawekkan lagi kata sandi pengguna yang Lama untuk memarkan Anda mengetiknya dengan 


PERMA Lang AAA KAB INA Pkn 


lesannaa”—— J 


Cuptn an layar 


11. Berikutnya pada penentuan waktu, pilih sesuai daerah yang didiami saat ini. 


”X 
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Mengalar waktu 


Ika 2012 waktu @imakvad tidak tersedia, silakan kembatikeh ahap “Pilih tatara” dan pilih segara 
Mengan cana U lervetad Iengara bempat Arvda Tisepgal) ” 
Menma nomigneeneborbaane 


WITA Ooslarmewi, Bei, Muna Terggara Kali in dan Kahsal 
WIT Otahaku, Papua) 


Cuplikan Lage 


Aanpahan ) 


12. Berikutnya akan disuguhi tampilan untuk menentukan skema partisi harddisk. Skema 
yang akan digunakan adalah. 


Oo 


Partisi / (primer) dengan kapasitas 6 GB dari 8 GB harddisk yang disediakan 
o Partisi /home (logikal) dengan kapasitas 1 GB. 


o Partisi swap (logikal) dengan kapasitas 1 GB. 
Untuk membuat skema diatas pilihlah metode Manual. 


“DrlinO 


Partisi hard disk 


t 
Pragram wetalani ini dapat merbkabing terba mempartisi hard dist Odengan mandar yong berbada, 
Se ana ma an Pn anaaan Ooo Ba Na an PN Pan sana pematlisian 
Lerpandu. Anda akan tetap memaki 01 @ lain mekta untuk melihat dan menyewusikan harinya. 
Ika Rirda meriah perna aan Teng afedhu set uda sebaran ard disk, Mreda saban ditanya tua daab mara para) 
Pep ende perna Gemar 
Tewpantaha — gurvabar setaah hat dak 
Tee pemda - purvahar watu huerediak dar mantel La 
Terpadu — gerakan veturuh har ddink dan setel LVM terandripal 


Cupthan layar 
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13. Selanjutnya, pilihlah hard disk yang terdeteksi, dalam hal ini adalah VBOX HARDDISK 
kemudian tekan Enter atau klik tombol Lanjutkan 


debian 


mnannya 0 
MEKANIK SOKO 


» 
tebar kreba worbepar an yna P3 
Nunng kosong untuk membuat sebuah parda baru atau 
Pemartlan terpandu 


Membatalkan perubahan pada part 


Peletai mempartisi San baba perubahan perubahannya be tar dun 


Cuplikan laga Pelangah 


14. Setelah itu, pada konfirmasi pembuatan tabel partisi pilih Ya 


Partisi hard disk 


Nanda tebah memikih Jarta ereLampah nya derajan #emtraat Setra 
Cabai parnal Daru pada hara hh Let Haha Kana peran pang aa pada naat Da eka dinapun 


Harap dicatat balvwa Anda bina membatalkan operasi Ini & Lahu waktu jika diharapkan. 
Kksat tadeei partai baru pang kosong pada bar dak ae 


"ah 
. va 


Cuplikan Lage 


Manjakan | 


15. Lanjut lagi, untuk membuat partisi baru pilih RUANG KOSONG, dan tekan Lanjutkan 
atau Enter. 
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Partisi hard disk 


Verba re merupakan hibsar alat party Sar Gbk hat 


"SEM INA, Ludad «IL 6 Git ATA YWOC HARDOAK 


Membatalkan perubahan pada part 
Selera mempartiui Gan beta perubaran perubahannya be had biak 


Cuplikan layar | Pebunjuk | Kembah | Kanjuaikan | 


16. Berikutnya pilih Buat partisi baru. 


“den 


Partisi hard disk 


Cagarmana menggunakan ruang kosong ea 1 
Partisi ruang kovang secara otomatin 
Tampilkan ndormanri tentang Cylinder Head becter 


Cuplikan bayar | Pebunjuk — wembah | Kanpakan 


17. Gantilah nilai 8.6 GB menjadi 6.6 GB. 
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Partisi hard disk 


(kat 28 Merak ulangan partisi trd adabah R6 CM 


gan 2nd fanahbp mente.yaa gan Agg reon ce) mean Lennonatryar menrenamear par al mna barwe mmnngebaRlang 








, menyatakan pervent anal uluran makukmum 
Uearar baru par ta 
..c. 
Cupihan layar Kewban | Menpakan | 


18. Pada penentuan Jenis partisi pilih Primer. 


“Ae 


Partisi hard disk » 
Jaran part baru 


Login 


Cuplikan Layar 


19. Sedangkan untuk lokasi pilihlah Awal. 


| -» 
AK Sistem Operasi Jaringan AS 
“jelang 


Partisi hard disk 
Silakan pilih apakah Revba uga aga partisi baru dilipat di meal atau aktik ruang hard disk yang tersedia. 
Letra par Ton bara 
pataa 
Cuplikan layar Kembaa Merpakan .. 5 


20. Pada tampilan konfirmasi pilihlah Selesai menyusun partisi dan klik tombol Lanjutkan. 


“en 


Partisi hard disk 


Anda sedang mengubah pernis P3 Gani SEK INAN lndak, Tidak dtomubah sistem berbas podo panii 


Genre pon tu 

Gerakan setagat “riko beorbars berrparrat bata 
Vek kait ! 

Pikitaa-pilian peregjaltan — detauta 

Nama berang 

Wed Kbaruga ve 

Penaggunaan Uma standard 

Penanda bira-bact mati 

Sal baka dari part Laka 

Kapas partivi bul 


Leepahan ) 


21. Berikutnya pilih kembali RUANG KOSONG » Buat partisi baru » pada tampilan 
penentuan partisi nyatakan ukurannya sebesar 1 GB. 
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Partisi hard disk 

Ulat 28 mrakulasan partisi ind adalah 2.0 GM 

Pet aa aa Sa an Pena Dana utuk menentukan ukuran makmum, aLau 
vena perwnotaai lmbu. " gan ewean mean al mna 

vena baru para 

ragu 


Cuplikan Lage 


22. Pada bagian jenis pastikan pilihannya Logikal dan lokasinya di Awal. Kemudian pada 
tampilan susunan partisi pastikan Titik kait-nya adalah /home. 


Partisi hard disk 


Anda sedang mengubah partisi 25 dari SCM) Ina ludah Udah ditemukan shbem berkas pada panti 


Bere jpn tm 

Gunakan sebaga “item beerbars berrparnat bata 
Ye kait: "cm 

Pilittaa-pilian persgaltan — detauta 

Nama berang 

Wek Wbarugs yu 

Penggunaan Umasa: standard 

Perarda tbira-bact mati 

Sah haha dar part Lahu 

Kapas partovi bul 


23. Terakhir untuk membuat partisi swap, pilih kembali RUANG KOSONG - Buat partisi 
baru sehingga muncul tampilan penentuan ukuran partisi. Pastikan besarnya minimal 
sama besar dengan besarnya RAM yang digunakan di komputer virtual ini. 


TN g 
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Partisi hard disk 


(Ikat 28 mabuimasan panti ind adalah ra 0 MR 


"max dapat digariak jaran utuk menentukan Tar eIR atau 
Sean Ap hb maha an pm s (ema ena 
Uang an baru Pa Ta 


aa (“ 


Cupthan layar , —Menpakan — 


24. Pada bagian jenis partisi pilihlah Logikal dan tekan Enter. Berikutnya pilih menu 
Gunakan sebagai: dan tekan Lanjutkan. 


Agen 


Partisi hard disk 


Ande sedang mengubah partial 16 Gani SCAT INAN lndoh Tidak ditemukan shbem berhari pada pati 


Vi kait: nya 
Pikitran-pilthan peregaltan — detauta 
Hama beruang 
Wed Wbaruga ve 
Penggunaan Uma: “standard 
Perarda bira-bact ai 
Lahan Kaka dari part Laka 

Hagran partovi bai 

Yelaral menyuwan pati 


Cuplikan layar | Pebanjuk semtaa Menpakan | 


25. Pada daftar sistem file yang ada pilih ruang swap kemudian tekan Enter. 
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debian ( 
Partisi hard diek 


Dagamara per be 3 Sparta t 
sitem bentar benrparrat Cata 

vintem berkas berjarnat bat 

vtem berkan Cetz 

shutea bentkara benrjarnat btrta 

Ul oo beras berjurnal P3 

Sinom berkas berjurnal M3 

“tem berkan FAT 

“bebe berrbaa BAT 13 


eka Ordik sent menta 
Iv Nik bagi PAD 
Votuam Hui anak Kay 
aregan grarakhan pantai had 


Cuplikan Layar @eturjah cembaa —Menpakan | 


26. Pada tampilan berikutnya pilih Selesai menyusun partisi dan tekan Enter. 


Agen 


Partisi hard disk 


Jende sedang mengubah permai 24 Ga SOPO MAN tndah, Indak ditemukan chlem bertani pada pati 
German pon tm 
Gunakan setagat "nang swap 


Penanda bina-bact: mati 


Kaka baka dar partrsl Lahu 
Kapan partini bai 


Cuplikan layar | Petunjuk | wembah | Karpukan | 


27. Hasil akhirnya bila sesuai dengan skema akan seperti berikut ini. 
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Partisi hard disk 


mmnnpab tg A1 apa mad mayan de went ng nur An erban ng? gp hr kepa sengon, Yara me pa Han Yaa | Sabar 
ngn mengubah emnannya (mtor beeriban Stik art Munng bosorng untuk membuat sebuah para baru aa 
MORAAN KE BPL AA Sita NO Cabai Pr APA 

Pemarthlan terpandu 

Menapondhpan ani peranti bara KAMI 

Mernapatar Dirga Veehewe Manager 

Murnepand gun avi paham terenkripal 


"MOM Indah « IL6 Gk ALA WIOte MARDONK 
» "1 winer cc... 
K5. Inghah LAKI 
1 16 Ingikal MLAMO 


€ .... ! 
" ..— 
(ap ap 


Merapb at adha peluh ahan pada pa 


Cuplikan Layar #etanjah 


28. Dari tampilan ini pilih menu Selesai mempartisi dan tulis perubahan-perubahannya ke 


hard disk dan tekan tombol Lanjutkan. Pilih Ya dan tekan Enter dari window konfirmasi 
yang tampil. 


Agen 


Partisi hard disk 


Ika Bivda mebauhikan, perubahan yareg Cetus dh arwah kai akan dibuta ke hard dab. la Cklah, anda 
dapa merlabub an perataan Kara 


Tabel partisi dari anti berikut telah dikibah 
Mena On ma Gea Pa 


Luhan perukahare yarup Maryam godelia Paru dat? 
Tidak 


, 


Cuplikan Layar 


— Narpakan | 


29. Pilih Tidak untuk pemindaian CD/DVD lainnya dan penggunaan mirror pada jaringan. 
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Mengatur pergetola patet 


CD atau UT Instal Arca telah Okpindiar tatetnya artalat 
Debian GMALkvan 7.0 Wbeney. - Offical D6 DD Oinary-I aabinsar 


Pavba sobat memihi pilihan untuk memindah CL at asi UTY Tambahan setu digunakan oleh manager 
PARE gN Amang a. DOWO ke Paras batata Kar erat antatasi yang Sam Jaa Anda lia 
memaki COOYO 4 lewati vape 


Kernet. 

Fb Areda negin memundal COD lahunya, mata maruukkan sekarang 

Perultar CL antam DUO rena? 

. "dak 

ve 
Cuptkan layar Keweban | Merpakan 
aa 
(jala 

Mengpalar pengetota paket 
Susatu jartegan cermin dapat sepak 


depmakan perangkat hanak yang beta pada cincae. 
Mona matan sanken yan ten ne Tana ega Dg ya nge 


Aa ia Kerana laa abal ana denga mann 
Curahan segA pr vape Carter Dearenel 


Cuplikan Layar 


30. Apabila ingin berpartisipasi pada kontes popularitas aplikasi Debian pilih Ya pada 


window yang muncul. 


Sistem Operasi Jaringan me 
aa 
debian ( 


Mt pahat babuaa yang Tana genakun move ta menyhdyaruki hepubuan pahee: 
#. . bsa 

a0eda mereda apl uh kan serah Olah setiap aan 

Sa Sa Ga SS Na aan mn ang inn Sena ag 
Inap opapcen debian a19. 


Navba selaha dapat mengubah pilihan areda setelah ini derejan “dpi grecanthpore papukaty «omdeat 
Pa YAA Denda MANA ey PANAI Peka LAMA 


dah 
. ve 


Cuptkan layar Merpuakan Ji 


31. Pada pemilihan aplikasi yang terinstall biarkan dalam kondisi bawaannya dan klik 
Lanjutkan. 


Agen 


Pemukian perangkat barak 


ka da Sedia Jang Kep enang manuk Seeyamoaag dangan Penkpahgn anda onde 


AAN Perannya La yang Tapa anal 


saat an » 
.. 


Cupita ar Layar —erpakan | 


32. Pada konfigurasi pemasangan boot loader pilih Ya dan tekan tombol Lanjutkan. 
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-. 
Sapa 


Memarang boot koordes GIA pada hard Oiek 


“rin 


- kamprates HA. Pia Gemdbisa, cukup 
Ba Kn aa Sa Na San teng en Aman aa 
Perbuatan “ Sendetekal watem 
aan ahad te mn 
@haat, art 


ani laka yang ada pada kamputer 
akan mentbnsad Malem Heprama kgoaL operan peng bone HA 
Inna GININ Bapak db centapat ru Kerara marasal urai Gagal meemaak Lani ma 
Oper - 
Mkerreaarg 6001 Kader GRUG pada muter boot record? 
Tidak 
 n. 
Cuplikan layar eka 


rarpakan 


33. Apabila berhasil berikut merupakan tampilan Login dari Debian setelah instalasi. 





v 
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c. Rangkuman 
Instalasi sistem operasi jaringan melibatkan tidak hanya perencanaan secara aplikasi 
(perangkat lunak) namun juga perangkat keras yang ada. Ada sejumlah metode yang dapat 
digunakan untuk instalasi sistem operasi, diantaranya adalah instalasi baru, upgrade, multi- 
boot dan virtualisasi. Penentuan partisi dan sistem file merupakan hal yang utama dalam 


instalasi sistem operasi, karena akan dapat menentukan keamanan datanya. 


d. Tugas 


Buatlah dokumentasi langkah-langkah instalasi virtual sistem operasi distro Linux selain 
Debian misalnya Ubuntu, Mint atau lainnya? 


e. Tes Formatif 


1. Apakah yang dimaksud dengan instalasi sistem operasi? 

2. Jelaskan jenis-jenis instalasi sistem operasi yang diketahui? 

3. Tahapan manakah dari proses instalasi sistem operasi yang merupakan tahapan 
yang paling utama menurut pendapat kalian dan berikan alasannya? 
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“Ad 
e——Y Sistem Operasi Jaringan s 8 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 


s 8 -. Sistem Operasi Jaringan ng) 


g. Lembar Kerja Siswa 
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b. 


9. 


2D AO OB ON 


-. 


Kegiatan Belajar 5 : Instalasi Sistem Operasi Jaringan Mode Teks 


Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui tahapan instalasi sistem operasi jaringan berbasis terminal 


2) — Memahami proses intalasi sistem operasi jaringan berbasis terminal 


Uraian Materi 
INSTALASI SISTEM OPERASI JARINGAN MODE TEKS 
Instalasi sistem operasi jaringan mode teks ini merupakan mode instalasi yang lebih banyak 
menggunakan keyboard dalam pengoperasiannya. Debian dan Ubuntu Server merupakan 
salah satu contoh sistem operasi jaringan yang proses intalasinya menggunakan mode teks 


ini. 


Sebagaimana telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya bahwa ada persyaratan 
minimal yang harus dipenuhi sebelum instalasi. Pastikan semua persyaratan yang 
diperlukan oleh sistem ini telah terpenuhi. Berikut ini merupakan poin-poin kegiatan dalam 
instalasi Debian dalam mode teks. 

Konfigurasi BIOS untuk dapat melakukan boot melalui CD/DVD 

Pemilihan mode instalasi teks atau grafis (GUI) 

Pemilihan bahasa, lokasi saat ini dan jenis keyboard 

Pengaturan jaringan dan nama host (komputer) 

Penentuan password untuk user root 

Pembuatan user baru 

Penentuan pewaktuan sesuai lokasi saat ini 

Penentuan skema partisi yang akan digunakan 


Pengelolaan sumber paket aplikasi (CD atau mirror) 


10. Pemilihan aplikasi yang akan diinstall 


11. Instalasi boot loader 


PRAKTIKUM 
Pada praktikum kali ini akan dilakukan instalasi Debian melalui mode teks secara virtual. 


Pada instalasi Debian dalam mode teks interaksi yang digunakan kebanyakan akan berasal 


- TN». 
aa 
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dari keyboard. Terkait dengan itu berikut ini diberikan beberapa tombol keyboard yang akan 


sering digunakan selama proses instalasi. 





Tombol Penjelasan 





Tab Digunakan untuk berpindah antar proses ataupun 


tombol perintah 





Enter Untuk mengeksekusi suatu pilihan. 





Panah Untuk berpindah antar pilihan. 
(kiri, kanan, atas dan bawah) 








Spasi Memilih opsi yang ada 











Tahapan instalasi mode teks ini diambil berdasarkan tahapan instalasi virtual berbasis GUI 
sebelumnya, yakni: 

- Pembuatan komputer virtual debian 

- Penyertaan file image Debian 

- Penentuan urutan booting 


- Instalasi Debian. 


Tahapan 1, 2, dan 3 dapat mengikuti pada praktikum sebelumnya. Sekarang akan langsung 
ditunjukkan tahapan instalasi debian melalui mode teks. 


Instalasi Debian Mode Teks pada Komputer Virtual 


1. Klik dua kali pada komputer virtual ubuntu untuk menghidupkan komputer tersebut. 


2. Pada tampilan berikut pastikan pilihan pada menu Install dan tekan Enter. 
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“dora 





3. Pada window pemilihan bahasa, pilihlah bahasa Indonesia. Lanjutkan dengan 
menekan keyboard Enter. 





4. Pada pemilihan lokasi pastikan lokasinya adalah Indonesia, kemudian teken Enter. 
Gunakan keyboard panah atas-bawah untuk memilih lokasi. 


# Ag” 
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1 PLLIN- magek fvvta 


| Laman warap diaLLiN akan digunakan untuk merata more mk tu Arda dan dupa untuk. memilih 
Ikstem bikal, HDabvan Ode nebara Tenjat Ava t Ingin 


Wee Dapat Iri WBBLAPN DObCNEL UNULUA Meh, Uagwab An Open ku saretuak man Hit berpuasa tama ani Lengan 
1 Walwnga JIXA. Lencana Ateda “bedak, ada, 


NONTON | CINEANGANN ATI OOT 


nieanjatan 

Arak Samad 
barain 

Kang kadetn 
brutan 

Brunei Deruwea la 
C ira 

Filipina 

manag Karat 


AN 


Iris 

Droi, #ungadaL Ik Tuban 
Dera k 

Japan 

Kaaba ja 

Kapak peran 

Keren Oa bata 

Korea Utara 

Kumat Lt 





5. Pada pengaturan keyboard pastikan pilihan pada Inggris Amerika dan tekan keyboard 
Enter. 


| Moreganar sendgara 


| 
| peta tombot wara divakati 


#iban ia 

pat 

“eta La 

Baru Lonea 
Betarusia 
Berapa k 

Belgia 

Bowl 

Brosii 

Drag Le Draoor te 
Durga La 

Bugar ja Tphonet ic 
Perarc le Gada 
Karuada Mult Ibaburya 
Catalan 

Gina 

Kroos la 

Cena 

Dera 

De Landa 

Devorak. 

Orongk rs 
Deparanto 
Cetonja 
Cthtoote 


“Kembali 





6. Pada tampilan pengaturan jaringan ini tekan Enter. 
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"| ergatur jaringan 


Perapa Tana OTO ba Jar kratari telah panai 
Tw mp reda maap Dr 1 Idate mergaunaan protokol DMCP, munge In Juga serwar DMC Lambat , 
atau perawat wara Jar brapa 1 Odake bener Ia dangan bak 





7. Demi menjamin kelancaran proses instalasi, untuk sementara konfigurasi jaringan 


akan diabaikan. Pilih opsi Jangan mengatur jaringan saat ini. Kemudian tekan Enter. 


1) merger jar ngan 


Dark ulat Avela dapat mem Li menepu barar  mereparturan otomart la. Jar Loan dengan DeCP Awang 
| murah In sum bertasit bila OREP server Lambat mereapan penalti Kimi mengaruan jaringan 
pecara mna. Getaran er ver OMCP man iban nama host OMCP dikirimkan oleh Kilen, jadi 


da datat Jaga menyulang pengaturan Otomati4 Jan ngan Dengan OMCP merapuranan rama host 
wara Awan tor bina 


NE UAN PEMALANG ANT MURAI 


Uang pengaturan otomat Le Sar Liga 


Ulangi pengaturan otomat Ia Jar Ingan dengan rama Taat OMEP 
Atur Jar ngan e0ara manual 





8. Pada window penentuan nama host berilah nama sesuai keinginan masing-masing, 
misalnya: idebian, kemudian tekan Enter. 
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LI Merapatan ET UNA 


GL baroan mergankan rwma Mere untuk aiitee Ini, 


Naan Tusat adoLah wata Turaaak wara merugidarit 11 Ikarat elrtem Anda pada Jar ira, OLiu beda 
tidak Tatu aga nama twret Anda, targah an Dada adminjutrator Jerirgan, GLis “nda memang 
wituk Jaringan dk rumah, Pwnde dapat mabari naa mendin, 


| Nasa bogt: 


Lanjutkan 





9. Selanjutnya, isilah password user root, yang nanti akan digunakan untuk mengakses 


sistem Debian. Tekan Enter untuk melanjutkan. 


Let) Menata menga Gmn kata sai 


| Awndar per Da epatayat mata sandi getuk "root aan anta adeinistrayi elaten, Pengguna ta 
bertapa Jawab Yang menkiiki anget root dapat merak Ibartkan bencang, Jadi anda terus 
mem (Un Kata caudik yag tidak. mui ditetan., Kata sandi uebalkrya bokan katg yara Gapat 
ditemkan dalan Kanit, ala kata yang dapat dance lasikan dengan Anda, 


cata sandi ywa balk berisi kospirarsi turut, angka dan tanda baca, serta Gipanti cara 
| berak, 


Acgo cost amturunua diberi tata sandi. Jika tidak, mara mun root kan Olaat Iran dan 
1 setamii maan Geraana akan Alamat dan diberi mamang untuk menfadi not dengan perda 
na” 


Pertuat Duan batuan Anda tidik dapat melihat kata sandi saat Anda mengat lane, 


Kata wangi root: 
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Ceti menara pemppuna Gan rata anal 


1 bakan saman kata sandi root wang saman bang urvtuk memet hkan  bataan Anda mengan heran 
dengan Dera 


MeNnOLAKK Dang Kanto mane terenak wes Dt bacan Li 


Lanjutkan 





10. Pada tampilan berikut sistem akan meminta nama lengkap user, username dan 


password yang akan digunakan untuk menggunakan sistem ini. 


III Nenata cerppura Gan kata mana P3 
uan perepgana kan buatan utuk Anda pura Ga aa ant It Itam non-adainkara it 


SUkkan maan rak leogao perapua Ini, Inoreat Ini dipwakan misalnya saat 
meri bra rata Atma Gabah progra Lain yana seramp ikan rama lengnan. 


Nan lengan duri pengguna baru 


Lanjutkan 
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Liti Menata pemppuna dan kata 
PLI UD Ona pengguna unt Mun baru, Nama depan Anda merupakan pilihan yang Dadi. Mama 
perapana setan lkraja dlautat Gergjan turut kecik, yanat Gmpan Al Ikut dengan kostilnaei maka 
dan turut secik 


Mma uribuk bun Pudar 


Lanjutan 


Liti senata pemppuna Gan rata « 


Kata sawik wak Dale Ce bet won Ira L Purut, angen Gan tanda baca, serta Opa | secara 
Gerwaka, 


Kata mad tabu oeoanpura bru 


Laju 
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| #erarta pereprura dan rata anal 


Ii beran sepakan Lagi kata sandi pergaruna wang maan Untuk memaat Ikan Anda mengpet Likreya 
| dengan benar, 


| NenAanan bagi Kata candi utuh, ver it kak: 








11. Berikutnya pada penentuan waktu, pilih sesuai daerah yang didiami saat ini. 


2 Uh mengatur watu 


Jina yana waktu yang Olmscgud tidak tersedia, silakan kesbalike Tan “Pilih Banams” dan 
DILU negara dengan yora waktu terotbut Iregara tempat Anda tiragal! 


Fiiir nota dalam Tor waktu muda 


META Utuimerak, Mali, Yara Terangara, Kaltim dan Galang) 
WIT Mabau, Panu 





12. Berikutnya akan disuguhi tampilan untuk menentukan skema partisi harddisk. Skema 
yang akan digunakan adalah. 
o Partisi / (primer) dengan kapasitas 6 GB dari 8 GB harddisk yang disediakan. 
o Partisi /home (logikal) dengan kapasitas 1 GB. 
o Partisi swap (logikal) dengan kapasitas 1 GB. 


Untuk membuat skema diatas pilihlah metode Manual. 
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Cit) Varia mara Ulah 


Program Instalasi Ini dapat manlanirg Inda mapart isi nang dise Toeegan pola standar 


| yaret Gerwedah, ata Dus Meta gua, Annisa darat melakukan secara marun, flkm #ndim 
1 menikin narana penari kaban terpandu, Anda akan tetap memiliki resespatan di lain waktu 
Wa map Mw cary meruyeran Loan Tua & Lrnaa 


| JIka Arka meml kU peang ba ban terpandu untuk seluruh hard dilas, Arda aan ditaya 
Meawreid Weh. aneU WN akan dloaak, 


Ne COD Dee LE LAN 
Perparety — Gauban seluruh hardd kar 
- 


Terpadu — gunakan wa buryh tarddjan dar setel LM 
PD — Ne Lt 





Selanjutnya, pilihlah hard disk yang terdeteksi, dalam hal ini adalah VBOX HARDDISK, 
kemudian tekan Enter atau klik tombol Lanjutkan. 


, 1) Partai mara akar 
Wee Urogt Ink merupakan Lidi bear atas Dartbal dan 1 ptik valt yarer telat Anin Lond Lpurani 
Want Wak, PELIN matasan partist bila Iran mengubah sturannya Ielstem berkan, Titik Kalt, 
bil, ruang kotang untuk membuat sebuah pertiri baru, atau sebuah piranti untuk dibumtean 
Tabah part ks bryan, 
Peragr”t ba pan terpandu 


Memimatalkan perubahan pada partial 
Ga lewat mempart bat dan tulle perubahan-perubahannya 4 hard dlu 








Setelah itu, pada konfirmasi pembuatan tabel partisi pilih Ya. 
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Ll varayui mara uan 


Tenda Tebah semiiin seluruh hang die untk dipertini, Jika Anda aelanjutamnya dengan 
membara oifasah taksak cart bet baru pada hard dlak Int, makin semuaa particl vg Kda pada 
sat bah akan dipan, 


mara Gbcerat bau Aria Dus meebatalkan operasi Ini dl lain watu Fika diharagaan, 


Buat takar mart bel baru yarat Konang pada hard dlu Ini? 


Kebal Mo i0k 





Lanjut lagi, untuk membuat partisi baru pilih RUANG KOSONG, dan tekan Lanjutkan 
atau Enter. 


1 Partai hara ulah 


Gee ioat Int merupanan kit kar ata pertiak dan Titik wait yang telah Anda rond Inureni 
| sent Ink. Fhiin setan Dertisk lia Ingin mengubah susunan sistem baruan, titik Kit, 
| GL), ruang kapang UNA means! sebuah mertiel baru, @tau sabaah Oirenti untuk dibuntan 
| tabel part isa 


Pemart ka ban terpandu 

merapat kpurasi piranti buwe RAD 
Merupatur Logicat values 

merapat kepuran | va bum bermkarpa 


SA G0 $ 1 Ata 


Mendua lha perubahan pda partial 
Gelas mempart bal dan Tulis perubahan-gerubahannya he hard dlu 





Berikutnya pilih Buat partisi baru. 
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1I Perry pera glue 


Marga Learus meregparak an rudngg KOmong Ink: 


Part bal ruang kovorg secara otomet la 
Tama 4 Dear Irebornann 4 Tentang Ol Inder Yesd/Sector 


“uenak 





Gantilah nilai 8.6 GB menjadi 6.6 GB. 


Et) vart.yol marah ML 
ID Oejaran mann Lana part bak Ini wdatan 8.6 


PertunJjua “mne” dapat alan an sebunga 1 Salan pirvtan untuk mengantun Ub ur an ma Lan, 
atau memakan yetuadi cerestuak lala, "2001 kriuk merapatkan perantauan mm nan 


Ona Daru muntiaki 


“naaban tlh 





Pada penentuan Jenis partisi pilih Primer. 


Sistem Operasi Jaringan 8 “ta 





1 Partai nang Oke 


Jenka cart iak baru: 


Lagisai 
sanbali 





Sedangkan untuk lokasi pilihlah Awal. 


"| Lu) Yera.rul mara Ulas 


Ti bakan Oki apakan Anda Ig Apar partial Daru dibuat di awnl atau whnir. ruang rara 
db yang terandia, 


| ngak Dartbak Daru: 





Pada tampilan konfirmasi pilihlah Selesai menyusun partisi dan klik tombol Lanjutkan. 
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1 Varia nara Ulah pe 


Anda sedang merupakan Gertak Oh dari ICETL (00,01 tadal, Tidak diremaan sistem bernan 
pada Gertak Ini, 


1 Sanaan Bat bah 


Gran abang: «bete berkar ber jurnal Kota 


FEtIK Kakt: 1 
PiiiPan-etilhan pergaitan: delauita 
naa: 


9 kotorg 
Giok aPuataag: st 
Penggaraan ya: Mandard 
Penanda biaa-bogt : mati 


Salin data dari partial lain 


Bata KA 1 - 





Berikutnya pilih kembali RUANG KOSONG » Buat partisi baru » pada tampilan 


penentuan partisi nyatakan ukurannya sebesar 1 GB. 


Hj vara.rel mara La 
Oejaran manca banana part bah Int adatan 2.0 Wi 


Pertunjukan” dagu dlaparah an sebanga | Jalan pirang untuk menentu Ukuran mak LANAN, 
atau maha petuah ceres lala, "SORE untk menyatakan pergenta ukuran lan 


Onur Daru pantat 


X matan 6 Lan juttaro 








Pada bagian jenis pastikan pilihannya Logikal dan lokasinya di Awal. Kemudian pada 


tampilan susunan partisi pastikan Titik kait-nya adalah /home. 
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| #art ini nara ulun 
“nda sedang merupkan Gertak #5 dari KET (0,0,01 tadal, Tidak diremaan sistem berkan 
pada partisi Ini, 
1 Sabah Bar baki 
Gran bagai: «buta berwan ber buron Peta 


Titik Kakt: Yana 
Piiihan-etiihan pergaitan: detauita 


ng: kotorg 
Obok “Puntase: st 
Penggaraan ya: Mandard 
Penanda biaa-bogt : mati 


Salin data dari partiul lain 


Batan KA 1 - 





Terakhir untuk membuat partisi swap, pilih kembali RUANG KOSONG - Buat partisi 
baru sehingga muncul tampilan penentuan ukuran partisi. Pastikan besarnya minimal 


sama besar dengan besarnya RAM yang digunakan di komputer virtual ini. 


vario Para Lan 


Unaran mena yanan Dari bah Ini wdatan W3,0 1G, 


Petunjuk Tune” dapat dalarn sebunga alan pirtan untuk menentu Ukuran mak LN, 
Data mmanan sebuah perasan lala, "OOT untuk menyatakan pergentk ukuran mann 


Onur Daru muantiati 


Lan jutkno 


akan Li 





Pada bagian jenis partisi pilihlah Logikal dan tekan Enter. Berikutnya pilih menu 


Gunakan sebagai: dan tekan Enter. 
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AE LAU LAN 3 ag 


Anda sedang merupkan Gertak 96 dari ICELL (0,0,01 tadal, Tidak ditremaan aiatem berkaa 
pada partisi Ini, 


1 Susan part baki 


Titin Kakt: 
Phi ihan-eti ian pengaitan: 
naa: 


Ojak ahuntse: 
Perggaoan una: 
Penanda biaa-bogt : 


Jalin data dari partial lain 
Mapana pet bak bnd 
Da ecat merapat prt lal 





Pada daftar sistem file yang ada pilih ruang swap kemudian tekan Enter. 


1 rentan pura Ulu 
Karpa Laden Dr kah Uk dlpurasoani 


seneen berang ber Jaran Date 
kisraa Dervaa ber uroal Ora 
klaten berea Ext£ 
Eketem bertong ber jurnal btrte 
Iintea berkas berjurnal X3 
Tierem Darkas ber jurual WS 
tbaten baron FAT 

tt rara 


va bum (path urtur @okripal 
Dat (baik bagi MAIN 

Wo lama # baik utuk Lt 
Darapan gunakan panti bel Anil 


Lesti L 





Pada tampilan berikutnya pilih Selesai menyusun partisi dan tekan Enter. 
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1 Partai nang Ole Pp" 


Tunda madara merebak Ori bak M6 dari SCSEL 100,01 Iedal, Tidak ditemaan sistea beruag 
1 nefa partial Ink, 


Irgaran partikki 


Daan setugal: mang 5 


Perarata Disa-booti mati 


Salin data dari partial lain 
si n 





Hasil akhirnya bila sesuai dengan skema akan seperti berikut ini. 


Berikut Ini serupanan Ikhtisar ana partial dan titik sol? yang telah Anda rond Inurani 

sent Ink. "Iiin sebuah oeetiek tlia Ingin mengubah sum Isistem berkaa, Tit Kalt, 
1 GUE), ruang kapang Untuk. mestpaat sebayah pertukek baru, atau sebuah orak untk dibatran 
| tebet part ke Dya 


Pemuart ke ban terpandu 

mereporat kpurasi piranti lu RAID 
Merupatur Logical Vo bung Maraper 
merapor kaparane va bum terenkrpa 


KATL 69.0,01 tudat — H6 DM ATA MERE MAROO TS 
tp iner 6. | wetd 1 
1S lgikal TTA,A t 4 (roma 
06 vagucat  W,a | - — 


Mental i 





Dari tampilan ini pilih menu Selesai mempartisi dan tulis perubahan-perubahannya ke 


hard disk dan tekan tombol Lanjutkan. Pilih Ya dan tekan Enter dari window konfirmasi 


yang tampil. 
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1 rertiak rara Ou 


Jiwa Junda mebanJjutnan, cerubahan wara tertulis di bawah Ini man ditulis re hang dia 
Tila tidak, mela dapat melaukan perubahan secara muram, 


Tnoek martbek dark piranti i-obrant ber bk debat diubah 
SCAEL (0,0,01 Ceda) 


Part ei-partiat beruuut aan ditoraati 
partbeh Or dari MSI 100,01 Iodat setumpal 0nd 
mart bak #5 dari SETEL 10,0,01 Cudal webupal coca 
martbak 0G dari SOSIAL (0,0,01 Ondel setara sg 


Tuk bacan perubahan geet Terik panda Para dak 





13. Pilih Tidak untuk pemindaian CD/DVD lainnya dan penggunaan mirror pada jaringan. 


LI merapaturn pera bola pare 
CD areu Ud) bestaLwak vena Telah dinikahi batu brvya ka Lah: 


Dela kara GA, brura 7,90 Name. « IN bolak LG OVO Dinaryt 181216-081 49 


Aaja sharang memiiUki oli utuk menindal CD atau DVD tambahan umk Ginrakanr Dlen 
unper Dakcat Onpth. Wormblrnya, OD/OAD Int tarur beraual dari bundel Iretalani wang saax 
Juna Area tidak memikUki OO/OvO tambahan, let saja Langkah Ani 


Tien Arda Ie ba memindah COD babrraya, sebhaan matah nan sekarang 


"1 Pirudat CD atau DVD Laka? 
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LI menggartu Denngna da DA Dear pem 


PL Sastu Jar iregan osemta dapat dipanen untu, melenghani perangkat Iuran yang a06 pada 
1 CO-NO, Jaga Ongut meteran perangont lurah yang telat ada, 
" 
| anda sndoreg memasang dari 00. Walau DV) beriel paket yang sangat bangan , beberapa 
21 mpuk in tidak teruedia, Jika Anda memiliki sambungan Internet yang sangat baik, 
1 penggunaan Jaringan cerain yangat dlanjurtan jika Anda berencana mamang sebuah 


| Mogoungan de top Ora bs, 


Teri Garasoan mantu Jar Ingan cerain futrror it 





14. Apabila ingin berpartisipasi pada kontes popularitas aplikasi Debian pilih Ya pada 


window yang muncul. 


| Segang menga kapur | papan Dar II ysoaan eat 


Anda biva mendapatkan @kstee anda megiria surat-e wunin He penpeabang Debian yang 
berisk statbetin omcet Debian wet Dak ing mening anda urakan, Informal Ini mepengaruhi 
vegutasan Ganet-oaont mw Gada wara cebaikrya dlmanan dalam CD Gebian pertaan 


Ina ada meakiih untuk berpart beloani, soriot wan dijulankan secara Otonet Ie setia 
mdrukiu anak mera Le Latcan eta bat ik kepada para ceraeabang Debian, Et Let Ir. yang 
dikumpulkan dapat dilihat di Irttp://peocan, dab Lan ang 


Anda sebahu dapat mengubah pilihan anda ortelah Ini dengan: “dpk—recand Ipure 
pagu ber Kt-oant eat 


Berpart belaaat da Lam Survey Pergpuraan Paket Debian 





15. Pada pemilihan aplikasi yang terinstall biarkan dalam kondisi bawaannya dan tekan 
Enter. Pemilihan aplikasi lainnya dapat dengan menggunakan tombol panah atas 


bawah dan spasi untuk memilih. 
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Ii) Pem Linen peraruant kuras, 


Sant Iri Pereya Unti dari Dat Lan yana Tercasang, Untuk menyaemua kaangya dengan kebutuhan 
eh, aa Gada mmk L Un catu wb Letilri tadapan har perangkat lunak yang telan 
dbdetings ian Deriut Ik, 


Pikir perangkat uruk yang Ingin dilratat: 





16. Pada konfigurasi pemasangan boot loader pilih Ya dan tekan Enter. 


| memang boot bondan WUK peni Para Gkae 


Tenpanrya Iratabasi Int merupaan satu-satunya alstee opereni Dada kemouter Ini. Jike 
deal ban, Ou Nge menakang boot bomdar BLN pada mester boot record Geri hara din 
peer TANI 


| Pertut baru Jika pengimtak gapal mendatetul Sirtem Operasi Lain yang ada padu Komputer 
Avedn, merubah muter boat record akan menahun! Siitem Opera) tergebut utuk. emntara 
Ciduk dat ditoot, en baauan mart Irnya GRAM dapat dikond Ipurani cara marun utuk dapat 
menbdat Sistem Operasi tu, 


Tenayan DoOt bandar GPUG pada manten boat recara 
Okwtan » ba bye Tea 





17. Apabila berhasil berikut merupakan tampilan Login dari Debian setelah instalasi. 
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c. Rangkuman 
Jika melihat antarmukanya, instalasi sistem operasi ada dua macam, yakni GUI dan teks 
(CLI). Keduanya dapat memiliki langkah yang serupa hanya cara menggunakannya yang 
berbeda. Pada instalasi berbasis teks interaksi dengan proses yang ada hanya dilakukan 


melalui keyboard. 


d. Tugas 


Buatlah dokumentasi dari instalasi baru/virtual sistem operasi Ubuntu Server? 


e. Test Formatif 


1. Tentukan perbedaan langkah-langkah pada instalasi sistem operasi Debian 
berbasis GUI dan teks (CLI)? 

2. Apa kelebihan dan kekurangn antarmuka berbasis GUI dengan CLI? 

3. Berikan pendapat kalian dari hasil proses instalasi Debian berbasis GUI dan CLI 
yang dilakukan manakah yang lebih baik? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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g. Lembar kerja siswa 
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Kegiatan Belajar 6 : Mode GUI Sistem Operasi 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat: 
1) Mengetahui mode GUI pada sistem operasi. 


2) — Memahami penerapan mode GUI dalam sistem operasi. 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


Cu 
mode sistem operasi 
GUI 
Apple Macintosh 
Mecrosoft Windows 
sistem operasi berbasis GUI KDE 
X Werodow Linux GNOME 
XFCE 
made GUI sistem operasi 
wiwow manager 
dsplay manager 
laskbar 
desktop erwronment (DE) konfigurasi DE 
Ineme manager 
session manager 


aplikasi pendukung 


b. Uraian Materi 

MODE SISTEM OPERASI 

Ada banyak sistem operasi yang dikembangkan saat ini, demikian juga dengan klasifikasinya. 
Jika dilihat berdasarkan model interaksinya sistem operasi dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yakni sistem operasi mode teks (Command Line Interface, CLI) dan GUI (Graphical 
User Interface). Mode interaksi teks sistem operasi akan dibahas pada kegiatan belajar 


berikutnya. Saat ini materi akan difokuskan pada interaksi mode GUI. 


Ilmu yang mempelajari model interaksi berbasis gui dikenal dengan nama interaksi manusia 


dan komputer (human-computer interaction) atau desain interaksi (interaction design). 


SISTEM BERBASIS GUI 
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GUI merupakan jenis antarmuka yang memungkinkan user berinteraksi dengan suatu 
perangkat elektronik melalui gambar-gambar (icon) dan berbagai indikator visual lainnya. 
Model interaksi ini merupakan pengembangan dari model interaksi berbasis teks yang telah 
lebih dulu ada. Sistem berbasis GUI banyak ditemukan pada perangkat bergerak 
(mobile/portable). 


Doug Engelbart merupakan orang pertama yang mengembangkan GUI di akhir tahun 1960- 
an. Proyek GUI dengan nama Augmentation of Human Intellect ini dikerjakan di Augmentation 
Research Center di SRI International, Menlo Park, California. Aplikasi yang dihasilkan 
dinamakan oN-Line System (NLS). Aplikasi ini menggunakan mouse sebagai perangkat 
interaksinya dan sudah mendukung Window. 


Sejak saat itu mulai banyak sistem GUI yang dikembangkan, termasuk juga yang akan 
diterapkan pada sistem operasi. Sistem operasi GUI yang berhasil dikembangkan saat itu 
diantaranya Apple dengan Macintosh, Microsoft dengan Windows dan UNIX dengan X 
Window. 


& File Edit View Special 


232K in disk 167K aywailable 





Gambar 8. Sistem Desktop Macintosh versi awal yang dikembangkan oleh Apple 
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Sistem X Window (X11 atau X) pada UNIX pertama kali dipublikasikan pada pertengahan 


tahun 1980-an. Sejak saat itu ada banyak turunan UNIX termasuk 


menerapkan sistem GUI ini. 


Ka 


Options | Sections 
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2 Manual Brouser 
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NAME 





XSET(1) 


SSET(1) 


xset - user preference utility for X 


SYNOPSIS 


xset (-display display) I-b) Ib on/off Ib (volume Ipite4 Iduration))I 
Il-Jbe) I-ej Ic onfoff) Ic Ivolume)) ((--Jdpms)| Idpns standby | suspend 
l ofFJ))) Idpms force standby/suspend/off /on) (I-#Jfpl-4-) 
path LpatAL...)1)) (fp default) (fp rehash) (I-Jled Iinteger)) Iled 
on/off) Imfouse) lsccel mult|faccel div) IzAreshoid) 1) Imfouse) 
default) Ip pixel color) (I-Jr Ikeycodej| Ir onfoffl Ir rate delay 
Irate)) Is (length IperiodjlI Is blank/noblank)| Is expose/noexpose| Is 
on/off) Is default) (Is activate) (Is reset) Ig) 


DESCRIPTION 


This program is used to set various user preference options of the dis- 
play. 


OPTIONS 


-display display 
This option specifies the server to use: see X7). 


b The b option controls bell volume, pitch and duration. This 
option accepts up to three numerical parameters, a preceding 
dash(-), or a 'onfoff' flag. If no parameters are given, or 
the 'on' flag is used, the system defaults will be used. If 
the dash or 'off' are given, the bell will be turned off. If 
only one numerical parameter is given, the bell volume will be 
set to that value, as apercentage of its maximum. Likewise, 
the second numerical parameter specifies the bell pitch, in 
hertz, and the third numerical parameter specifies the duration 
in milliseconds. Note that not all hardware can vary the bell 
characteristics. The X server will set the characteristics of 
the bell as closely as it can to the user's specifications. 


bc The bc option controls dug compatibility node in the server, if 


Linux yang mulai 
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ec 
ec 
ec 
ec 
ec 


5 55 octave-bug-2,1,72 
5 
5 
5 
5 
ec 5 
5 
5 
5 
3 
3 


33 
3:55 octave-bug —) octave-bug-2,1,72 
3:55 octave-2,1,72 
3:55 octave -—) octave-2,1,72 
3:55 mkoctfile-2,1,72 
3:55 mkoctfile — mkoctfile-2,1,72 
ec 33 
ec 33 
ec 33! 
25 
33 


55 ncgen 

55 ncdump 

55 blas-config 
ec 31 oneko 

ec 56 neko -? oneko 
ec 13 21:54 unrar 

an 29 20:23 xdaliclock 


bENN NN NNNNN 


eb 15 23:08 xsetroot 
eb 15 23:11 oclock 
eb 15 23:11 xconsole 
eb 15 23:19 xcalc 
eb 15 23:19 xbiff 
eb 15 23:20 xset 

eb 15 23:20 xman 

eb 15 23:20 xeyes 
eb 15 23:20 , 
reenshot 


Gambar 9. Sistem X Window yang dikembangkan untuk sistem opeasi UNIX dan turunannya. 


Di Linux sendiri sistem X Window ini diturunkan menjadi beragam sistem GUI yang dikenal 


dengan istilah Desktop Environment (DE). Beberapa sistem desktop environment yang ada di 
UNIX/Linux diantaranya K Desktop Environment (KDE), GNOME Desktop Environment, Unity 
Desktop Environment dan XFCE Desktop Environment. 


Hampir semua DE di UNIX/Linux adalah aplikasi yang bersifat open source, sehingga dapat 


dikembangkan dan digunakan oleh banyak orang secara bebas. Selain di Linux ada juga DE 


yang dapat berjalan pada platform yang berbeda. KDE merupakan salah satu DE yang dapat 


digunakan pada sistem operasi Windows. 
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Gambar 10. Sistem K Desktop Environment 
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Gambar 11. Sistem GNOME Desktop Environment 
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Gambar 12. Sistem Xfce Desktop Environment 
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Gambar 13. Sistem Unity Desktop Environment pada Ubuntu 


Desktop environment (DE) dalam aplikasinya berfungsi sebagai sistem yang akan memproses 


interaksi user secara grafis dengan masukkan baik melalui keyboard ataupun mouse. Selain 


bertugas mengendalikan interaksi-interaksi dengan user, DE juga memiliki banyak fitur lainnya 


yang terbagi-bagi ke dalam komponen-komponen tersendiri. Berikut ini merupakan daftar 


beberapa komponen DE yang dimiliki: 


Window manager, aplikasi DE yang bertugas untuk mengelola interaksi terhadap window. 
Display manager, aplikasi untuk mengelola resolusi layar, dan dukungan multimonitor. 
Taskbar, komponen untuk menampilkan daftar aplikasi yang sedang digunakan oleh user. 
Konfigurasi DE, untuk menampilkan semua konfigurasi yang ada pada DE. 

Theme manager, aplikasi untuk memodifikasi style (look and feel) pada DE. 

Aplikasi pendukung lainnya seperti file manager, text editor, image viewer, audio player, 


video player dan lainnya. 
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Berikut ini merupakan tampilan Gnome DE pada Debian. 





Gambar 14. Tampilan utama DE Gnome pada Debian 


Komponen-Komponen DE yang dapat diamati pada Debian dijelaskan sebagai berikut. 


Menu Bar 


Bagian ini digunakan untuk menampilkan menu dari sistem Gnome. Lokasinya ada di bagian 


atas. Menunya terdiri dari: 


Aplikasi, berisi daftar aplikasi yang terinstal. 

Lokasi, berisi daftar media penyimpan yang dapat diakses oleh user termasuk ketika 
memasukkan USB Flash Disk akan ditambahkan aksesnya disini dan akses media 
penyimpn dalam jaringan. 

Kalender, menampilkan tanggal dan jam saat ini. 

Volume, untuk mengatur volume suara speaker. 

Baterai (untuk laptop), memberikan status penggunaan baterai oleh sistem. 

Koneksi jaringan, mengatur koneksi jaringan yang ada. Koneksi yang dapat diatur selain 


jaringan kabel termasuk jaringan nirkabel dan VPN. 


- Tg 
aa 
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- Menu user, berisikan menu sistem untuk mematikan komputer, restart, mengunci layar 


dan lainnya. 


SE NT, 
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Gambar 15. Menu bar pada Unity dilengkapi dengan area notifikasi pada bagian kanan. 


Ada banyak ragam aplikasi yang telah disediakan pada saat instalasi Debian seperti pengolah 
kata (LibreOffice Writer, GEdit), pengolah data (LibreOffice Calc, LibreOffice Base), pengolah 
presentasi (LibreOffice Impress), pengolah gambar (LibreOffice Draw, GIMP, Inkscape, 
Shotwell, Evince), browser (Iceweasel), torrent (Transmission BitTorrent Client), komunikasi 


(Empathy, Evolution) dan lainnya. 


Task Bar 

Bagian ini berisikan daftar aplikasi yang sedang dijalankan oleh user. Posisinya berada pada 
bagian bawah. Selain itu pada bagian kanan dari bar ini terdapat komponen Desktop Switching 
yang memungkinkan user untuk memiliki lebih dari satu lingkungan desktop. Jadi tidak hanya 


menampilkan daftar aplikasi, namun juga daftar lingkungan desktop yang dapat diakses. 
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Gambar 16. Tampilan task bar Gnome berisi aplikasi yang sedang dibuka oleh user. 


Window manager 


Pengelolaan window pada aplikasi disini ditunjukkan melalui keberadaan tombol close, 
minimize dan maximize pada title bar. Serta menu window yang akan muncul apabila 


melakukan klik kanan pada title bar. Pada Gnome tombol-tombol tersebut ditempatkan pada 
bagian kanan dari title bar. 
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Gambar 17. Tampilan menu window manager pada Gnome 


Perpindahan antar window (aplikasi) yang sedang dibuka dapat dilakukan dengan menahan 
tombol Alt kemudian menekan tombol Tab hingga aplikasi yang akan dituju ditampilkan. 
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Gambar 18. Tampilan menu perpindahan antar aplikasi 


Atau untuk berpindah antara lingkungan Desktop yang berbeda dapat menggunakan 
kombinasi tombol Ctrl # Alt - panah kiri atau kanan. 


Gnome memiliki banyak keyboard shortcut dan dapat diakses melalui menu Aplikasi 2 
Perkakas Sistem (System Tools) » Preferensi » Tatanan Sistem (System Settings) » Papan 
Ketik (Keyboard) » Pintas (Shortcuts). 


Konfigurasi DE 

Ini berisikan semua konfigurasi yang mungkin dilakukan pada suatu DE. Pada Gnome fitur ini 
disematkan pada aplikasi Gnome Control Center. Di dalamnya terdapat sejumlah pengaturan 
konfigurasi untuk personalisasi, perangkat keras dan sistem. Aplikasi ini dapat diakses melalui 


menu Aplikasi » Perkakas Sistem » Preferensi » Tatanan Sistem. 
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Gambar 19. Aplikasi Gnome Control Center pada Debian 


Mode Teks 

Mode teks ini merupakan fitur yang memungkinkan user dapat mengetikkan perintah-perintah 
operasi. Pada Gnome aplikasi ini dinamakan terminal dan dapat diakses melalui menu Aplikasi 
2 Aksesoris » Terminal atau Root Terminal (untuk menjalankan aplikasi Terminal sebagai 
root). 
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Gambar 20. Tampilan aplikasi terminal 


Session Manager 
Ini merupakan fitur Gnome untuk melakukan logout, suspend, restart dan shutdown sistem 


operasi. Fitur ini dapat diakses pada menu user. 
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Gambar 21. Session manager pada Gnome 


Aplikasi Pendukung DE 

Gnome memiliki banyak aplikasi pendukung seperti: 

- Pengolah kata, seperti gedit dan LibreOffice Writer. 
- Pengolah file, seperti Nautilus. 

- Media player, seperti Totem Media Player. 

- Pengolah gambar, seperti GIMP, Inkscape. 

- Pembuka PDF, seperti Evince. 


- Dan lainnya. 


c. Rangkuman 

Mode GUI sistem operasi dilakukan melalui suatu aplikasi yang dikenal dengan nama 
Desktop Environment (DE). Pada sistem operasi UNIX/Linux terdapat banyak DE yang dapat 
digunakan dan hampir semuanya bersifat open source. Gnome merupakan DE bawaan pada 
sistem operasi Debian. Bebapa fitur DE Gnome diantaranya adalah window manager, task 


bar, menu bar dan konfigurasi DE. 


-. 
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d. Tugas 
Buatlah panduan untuk menjelaskan kegiatan berikut ini pada DE Gnome. 
1. Mengganti wallpaper 
2. Mengganti themes 
3. Menambahkan icon aplikasi ke launcher 
Shortcut untuk me-minimize semua aplikasi yang sedang terbuka 
Buatlah dokumennya dengan menggunakan program LibreOffice Writer dan simpan 
hasilnya dengan format NAMA SISWA -— TUGAS MODE GUI SISTEM OPERASI.odt. 
Aplikasi Screenshot dapat digunakan untuk mengambil gambar pada layar. 


e. Tes Formatif 


1. Jelaskan mode akses sistem operasi yang diketahui? 
2. Apa saja desktop environment yang diketahui? 
3. Sebutkan komponen-komponen visual dari Gnome yang dapat diamati? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 7 : Admin GUI 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui posisi klien dalam jaringan 


2) Memahami penerapan konfigurasi klien dalam jaringan 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


kabel 
koneksi klien 
nirkabel 
DHCP 
Admin GUI pengalamatan komputer 
Manual 


Network Manager Debian 


layanan dalam jaringan 


b. Uraian Materi 
KOMPUTER KLIEN 
Komputer klien merupakan komputer yang berperan sebagai pengakses berbagai layanan 
yang ada dalam jaringan. Layanan tersebut diberikan oleh komputer atau sumber daya lain 
yang bertindak sebagai server dalam jaringan. Jadi, secara umum klien adalah pengguna 
layanan, sedangkan server adalah penyedia layanan. Layanan disini bisa berupa, layanan 


akses internet, akses file atau lainnya. 


Agar dapat menggunakan layanan yang tersedia komputer klien harus terhubung ke jaringan. 
Terdapat tiga cara koneksi yang dapat dilakukan untuk terhubung ke jaringan, yakni melalui 


kabel (wired connection), tanpa kabel (wireless/Wi-Fi connection), dan koneksi dial-up. 


Koneksi kabel yang dimaksud disini adalah ketika komputer terhubung ke jaringan 
menggunakan kabel ethernet. Kabel ini menghubungkan jack RJ-45 (dari kartu jaringan kabel 


ILAN CardJ) yang ada di komputer ke perangkat switch atau router yang ada di jaringan. 


a 2, 
# Aa” 
perasi Jaringan 


Koneksi tanpa kabel adalah jenis koneksi yang memanfaatkan perangkat antena radio (dari 


4 
yet 


kartu wireless Ian) dalam komputer untuk terhubung ke perangkat jaringan, seperti switch atau 
router dengan kemampuan wireless. Saat ini fasilitas kartu jaringan wireless lebih banyak 
disematkan pada perangkat komputer klien yang bersifat bergerak (mobile/portable) seperti 
laptop, tablet ataupun smartphone dan tidak lagi mengandung LAN Card karena lebih mudah 


melakukan perpindahan lokasi tanpa perlu membawa kabel tambahan. 


Koneksi dialup memanfaatkan perangkat modem internal (bawaan komputer) ataupun 
eksternal, seperti modem USB, untuk terhubung ke jaringan, khususnya internet. Koneksi 


jenis ini memanfaatkan jaringan telepon untuk dapat terhubung ke internet. 


Komputer klien untuk dapat terhubung ke jaringan harus memiliki alamat. Alamat ini 
dinyatakan dalam protokol IP. Terdapat dua mekanisme yang dapat digunakan untuk 
memberikan IP pada komputer. 

- Secara otomatis, dengan menggunakan layanan penyewaan IP dari server DHCP. 

- Secara manual, dengan menentukan sendiri alamat IP yang sesuai dengan jaringan 


yang ingin dimasuki. 


Selain memberikan alamat IP, konfigurasi lain yang juga perlu dilakukan adalah penentuan 
alamat server DNS dan server proxy apabila ingin mengakses internet. Alamat server DNS 
dan server proxy ini dapat diketahui dengan menghubungi administrator jaringan yang ada di 
lokasi masing-masing. Apabila di dalam jaringan komputer sudah terdapat layanan 
penyewaan IP (server DHCP) maka hal ini biasanya tidak lagi perlu dilakukan, karena setiap 


kali menyewa IP akan diberikan juga alamat DNS dan proxy-nya. 
PENGALAMATAN KOMPUTER 


Pengaturan alamat IP pada Gnome dapat dilakukan melalui aplikasi Network Manager pada 


Menu bar ataupun konfigurasi jaringan pada aplikasi Tatanan Sistem (System Settings). 
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Gambar 22. Tampilan Network Manager pada menu bar 
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Gambar 23. Pengaturan konfigurasi alamat IP melalui konfigurasi Jaringan (Network) 


Beberapa hal yang dapat dilakukan dengan Network Manager ini adalah: 

- Mengaktifkan atau menonaktifkan koneksi jaringan. Apabila tidak sedang 
menggunakan jaringan ada baiknya koneksinya dinonaktifkan, agar dapat menghemat 
penggunaan baterai bagi perangkat komputasi yang menggunakannya. 

- Mengelola jaringan kabel, seperti memilih jenis pengalamatan apakah menggunakan 
DHCP ataupun manual. 

- Mengelola jaringan wireless. 


- Menentukan proxy yang akan digunakan untuk terhubung ke internet. 


PRAKTIKUM 
Konfigurasi Jaringan Host-only Network pada VirtualBox 
a. Pada VirtualBox klik kanan pada komputer virtual debian » Settings... 2 pilih 


menu Network. 


 “» 
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b. Pada input Attach to: pilih Host-only Adapter. 


Terhubung ke Jaringan Kabel dengan layanan DHCP. 
Apabila di lokasi berada saat ini terdapat jaringan kabel yang memiliki layanan DHCP, 
gunakan langkah-langkah berikut untuk mengaksesnya: 
1. Klik pada icon Network Manager di menu bar 
2. Pada bagian Ethernet Network, pilih jaringan yang tersedia. Secara default jaringan 
kabel yang terdeteksi akan diberi nama Wired Connection X, dimana X adalah nomor 
jaringan yang terdeteksi oleh komputer, dimulai dari 1. Sistem akan secara otomatis 
mendeteksi konfigurasi yang ada di jaringan tersebut. Apabila terdapat layanan DHCP 
maka sistem akan berusaha menghubungi server untuk mendapatkan konfigurasi 
jaringan (alamat IP). Jika berhasil di bagian bawah dari jaringan ini akan ada menu 
Putuskan (Disconnected), yang menunjukkan bahwa saat ini komputer telah terhubung 
dengan jaringan tersebut. Kalau menu tersebut di klik akan menyebabkan komputer 
tidak terhubung dengan jaringan. 


3. Untuk terhubung dengan jaringan yang ada cukup klik pada nama jaringan tersebut. 


Gambar 24. Pemilihan jaringan kabel yang terdeteksi pada Network Manager. 


4. Apabila berhasil terhubung, detail dari status koneksi tersebut dapat ditampilkan 
melalui klik kanan pada Network manager dan memilih menu Informasi sambungan 
(Connection Information). Selain alamat IP pada window ini juga akan ditampilkan 


informasi alamat server DNS yang digunakan bila ada. 
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Gambar 25. Informasi koneksi dari jaringan terpilih 


Terhubung ke jaringan kabel dengan pengalamatan manual 
Pengalamatan ini perlu dilakukan apabila menginginkan agar komputer ini selalu bisa diakses, 
karena dengan layanan DHCP ada kemungkinan alamat IP akan berganti di waktu yang 
berbeda. 
1. Klik kanan pada icon Network Manager, kemudian pilih (Sunting sambungan... (Edit 
Connections...). 
2. Pada window yang muncul pilih jaringan kabel yang terdeteksi pada tab Kabel 
(Ethernet), kemudian klik tombol Sunting... (Edit...). 


Ti 


Samiungan Janergan 
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Gambar 26. Window Network Connections dengan daftar koneksi yang tersedia. 


 “» 
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3. Dari window yang muncul pilih tab Tatanan IPv4 (IPv4 Settings), kemudian pada 


pilihan metode yang ada pilih Atur sendiri (Manual). 
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Gambar 27. Tampilan konfigurasi IPv4 pada Network Manager. 


4. Klik tombol Tambah (Add), kemudian tentukan alamat IP yang akan digunakan beserta 
network mask dan alamat gateway-nya. 

5. Apabila ada informasi alamat DNS yang diterima dari administrator jaringan berikan 
pada kolom Server DNS (DNS Servers). Apabila lebih dari satu alamat pisahkan 


dengan koma. 


c. Rangkuman 

Pengetahuan mengenai koneksi jaringan saat ini sangat penting bagi para pengguna 
komputer, karena hampir disemua tempat saat ini ada jaringan komputer, baik di sekolah, 
rumah maupun tempat-tempat umum. Pada Debian koneksi jaringan ini dikelola oleh aplikasi 
Network Manager. Koneksi jaringan yang dapat dikelola pada Debian adalah jaringan kabel, 


tanpa kabel dan dial-up. 


d. Tugas 
Tentukan dan dokumentasikanlah langkah-langkah untuk menghubungkan komputer virtual 


debian dengan jaringan di ruang kelas / laboratorium menggunakan mode jaringan berikut. 
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Mode Jaringan Alamat IP Komputer Hasil ping ke komputer 
VirtualBox Virtual lain 
NAT 
Bridged Adapter 





Internal Network 








Host-only Adapter 














e. Tes Formatif 


1. Carilah fungsi dan contoh aplikasi dari layanan berikut: 


Oo 


Oo 


Oo 


Oo 


Oo 


Layanan DHCP 
Layanan DNS 
Layanan Mail 
Layanan Web 


Layanan Proxy 


2. Apa yang dimaksud dengan jaringan NAT? 


3. Apa perbedaan antara jaringan NAT dengan Bridged Adapter? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 


LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 8 : Sistem File 


4 
yet 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui sistem file pada media penyimpan di komputer 


2) Memahami penerapan sistem file pada pengolahan file di komputer 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


naat teraro Ga 
ega 
Ta PENA ta 


Dee bana CI 


ya 


b. Uraian Materi 

SISTEM FILE 

Secara definisi sistem file memiliki dua pengertian umum saat ini, yang pertama sistem file 
sebagai sistem hirarki file pada komputer. Hirarki ini mengatur struktur file-file dan direktori- 
direktori pada media penyimpan. Sistem Linux memiliki struktur direktori menyerupai pohon, 
dengan root (/) sebagai yang utama (akarnya) dilanjutkan dengan file, direktori dan 


subdirektori dibawahnya. 


Pengertian yang kedua, sistem file dapat juga diartikan sebagai sistem penyimpanan file pada 
media penyimpan. Ini mengatur tentang pemformatan media penyimpan / partisi, sehingga 
dapat digunakan untuk menyimpan file. Bahasan lebih lanjut tentang materi ini dapat dlihat 


pada materi tentang Format Harddisk. 
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Jadi pengertian pertama lebih menekankan pada hirarki file sedangkan yang kedua pada 
jenisnya. Pada pertemuan kali ini pembahasan akan difokuskan pada sistem file sebagai 


hirarki file pada komputer. 


Di Linux sistem path dinyatakan dengan menggunakan tanda / sebagai pemisah antar folder 
atau file. Contoh: /etc/bind/inamed.conf. Jadi, simbol / selain digunakan untuk menunjuk 


direktori tertinggi (root) juga dapat digunakan sebagai pemisah antara hirarki file di Linux. 


Linux memiliki aturan sendiri dalam menentukan hirarki direktori yang ada dan telah diatur 
dalam Filesystem Hierarchy Standard (FHS) yang standarisasinya saat ini dikelola oleh Linux 
Foundation. FHS ini sekarang telah sampai versi 2.3 yang dirilis tahun 2004 lalu. Dalam 
dokumen FHS ini telah ditetapkan direktori-direktori yang ada di sistem UNIX dan turunannya. 
Berikut ini merupakan tabel direktori-direktori yang telah distandarkan untuk digunakan secara 


bersama-sama. 











Direktori Penjelasan 
k Hirarki teratas sistem file Linux 
/bin Berisikan program-program untuk administrator (root) ataupun user. 


Umumnya berisikan program-program operasi file seperti cat, Is, cp, 


dd, df, mkdir, dan lainnya. 





/boot Berisi file program dan konfigurasi terkait proses booting sistem 


operasi. Dalam hal ini termasuk juga file-file yang terkait dengan kernel 








Linux. 
/dev Berisikan perangkat-perangkat keras yang terhubung ke komputer. 
letc Berisikan semua file-file konfigurasi dari aplikasi yang terinstal pada 


sistem, termasuk juga file skrip yang digunakan oleh sistem. 





/home Berisikan direktori untuk setiap user yang dibuat di sistem. Setiap user 


akan memiliki direktori sendiri-sendiri. 








/lib Berisikan librari-librari yang diperlukan oleh aplikasi pada direktori /bin 
dan /sbin. 
/media Direktori untuk mengakses media penyimpan portable, seperti USB 











flash drive, CD ROM, dan harddisk eksternal. 
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/mnt Dapat digunakan untuk mengakses sistem file (jenis) yang sudah 
dimount. 

/opt Dapat berisikan aplikasi-aplikasi tambahan dari apliaksi utama. 

/proc Berisikan flle-file dari semua proses yang sedang berjalan pada sistem 


termasuk juga file mengenai informasi tentang status kernel. 





/root Direktori untuk menyimpan file-file dari user root. 





Isbin Berisikan aplikasi-aplikasi utama yang berkaitan dengan sistem, 
seperti init, halt, ifconfig, mkfs, dan reboot. Aplikasi-aplikasi ini hanya 


dapat dijalankan oleh user root. 





/srv Berisikan file data yang diperlukan oleh layanan yang ada di sistem, 


seperti layanan web (HTTP), ataupun FTP. 





/tmp Berisikan file-file sementara dari aplikasi. File-file ini biasanya akan 


dihapus pada saat sistem diboot. 





/usr Ini merupakan direktori utama kedua setelah root (/). Di dalamnya 


terdapat direktori seperti bin, include, lib, local, sbin dan share. 





/var Berisikan file-file transaksi yang isinya dapat bervariasi (berubah- 


ubah) dari waktu ke waktu. File-file disini juga bersifat sementara, 











seperti file untuk dicetak, database dan log. 





Melihat dari daftar diatas pengelompokkan dapat juga dilakukan dengan melihat fungsinya 


sebagai berikut. 




















Fungsi Direktori terkait 
Boot /boot 
Aplikasi /bin, /sbin, /lib, /opt, proc, 
Konfigurasi /etc 
Perangkat I/O /dev 
Data Ihome, /media, /mnt, /root, /srv, /var 














Pada sistem Linux semuanya adalah file. Semua perangkat I/O yang dihubungkan ke 
komputer dikelola oleh Linux seperti file-file lainnya, seperti yang ditunjukkan pada direktori 
/dev yang berisikan semua file-file tentang perangkat keras yang terhubung ke komputer. Ada 


juga /proc yang berisikan semua file-file dari proses yang sedang berjalan saat ini. Informasi 
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lebih lanjut mengenai hirarki sistem file ini dapat dilihat pada situs 





http://www.pathname.com/fhs/pub/fhs-2.3.html. 


OPERASI FILE 
Pada sistem Linux terdapat dua cara untuk melakukan operasi-operasi yang terkait dengan 


file ataupun folder, yakni secara GUI dan Teks (CLl). 


OPERASI FILE BERBASIS GUI 
Saat ini sudah terdapat banyak aplikasi pengelola file dan folder di Linux. Aplikasi ini 


dikategorikan sebagai File Manager. Contoh aplikasinya adalah Nautilus, Thunar, Dolphin dan 
sejenisnya. Operasi file yang dapat dilakukan user diantaranya penggandaan, pemindahan, 
penggantian nama, penghapusan, pembuatan file/folder baru, dan melihat informasi 


metaadata dari file/folder melalui window properties. 


Per angga “3 Ga 
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Gambar 28. Aplikasi file manager Nautilus di Debian 
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Gambar 29. Informasi metadata dari suatu file 


Berikut ini diberikan beberapa shortcut keyboard untuk beberapa operasi file melalui aplikasi 


Nautilus. 


Tabel 1. Perintah shortcut pada aplikasi Nautilus 





Shortcut Penjelasan 





Ctrl t C Digunakan untuk menentukan file dan/atau folder yang akan 


disalin / digandakan. 








Ctrl - X Digunakan untuk menandai file dan/atau folder yang akan 
dipindahkan. 
Ctrl - V Melakukan operasi salin/duplikasi apabila sebelumnya 


menekan Ctrl # C, atau pemindahan, apabila sebelumnya 


menekan Ctrl t X, ke lokasi yang ditunjuk saat ini. 





Ctrl - L Digunakan untuk menampilkan bar lokasi saat ini atau 


menentukan lokasi lainnya. 





Ctrl 4 Shift - N | Digunakan untuk membuat folder baru. 
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Ctrl - A Memilih semua item (file/folder) pada lokasi saat ini. 

Ctrl t Z Membatalkan operasi terakhir yang telah dilakukan. 

Ctrl t Y Mengulangi kembali operasi terakhir yang telah dibatalkan. 
Del Menghapus dan memindahkan file ke trash (tong sampah). 
Shift t Del Menghapus file sepenuhnya tanpa memindahkan ke trash. 
Alt 4 Enter Menampilkan metadata dari suatu file/folder yang dipilih. 
F2 Mengganti nama file/folder yang dipilih. 











OPERASI FILE BERBASIS TEKS (CLI) 


Terdapat sejumlah program yang telah disediakan oleh Linux untuk dapat melakukan operasi 


file pada terminal, melalui perintah-perintah. Berikut ini merupakan daftar perintah-perintah di 


Linux yang terkait operasi file. 





Perintah 


Penjelasan 





Cp 


Perintah untuk menyalin/mendupikasi file/folder. Format 


perintahnya: 


cp file-sumber file-tujuan 
cp file-sumber folder-tujuan 


cp -Rf folder-sumber folder-tujuan 





mv 


Perintah untuk memindahkan file/folder ke lokasi lainnya 
atau untuk mengganti nama dari suatu file/folder. Format 


perintahnya: 


mv file-sumber file-baru 
mv file-sumber folder-baru 


mv folder-sumber folder-tujuan 





mkdir 








Perintah untuk membuat folder baik pada satu lokasi 


ataupun bertingkat. Format perintahnya: 


mkdir /lokasi/folder1 
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mkdir -p /lokasi/folder1/subfolder1/subsubfolder1 








Is Perintah untuk melihat isi dari suatu folder. Format 


perintahnya: 


Is lokasi-folder 





In Membuat kaitan atau jalan pintas ke suatu file / folder. 


Format perintahnya: 


In /lokasi/target /lokasi/link 





pwd Menampilkan folder yang sedang diakses saat ini. 





rm Menghapus file. Format perintahnya: 


rm file-target 





rmdir Menghapus folder. Format perintahnya: 


rmdir folder-target 





cd Berpindah ke folder yang berbeda. Format perintahnya: 


cd /lokasi/baru 

















stat Untuk mengetahui metadata suatu file. Format 
perintahnya: 
stat file 

Tips: 
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Tombol tab pada keyboard dapat digunakan untuk meminta sistem menampilkan daftar 
perintah sesuai karakter yang diketikkan pada terminal. Misal untuk perintah Is 


/etc/bind/bind.keys, dapat dipercepat pengetikkannya menjadi: Is /etc/bind/bistekan tab». 


c. Rangkuman 

Sistem file saat memiliki dua definisi yang berkembang. Pembahasan saat ini difokuskan 
pada pengertian sistem file sebagai hirarki. Dalam menyusun hirarki file-nya Linux memiliki 
standar yang dikenal dengan nama Filesystem Hierarchy Standard (FHS). Dengan adanya 
struktur yang sama akan memudahkan berbagai sistem Linux yang berbeda-beda untuk tetap 


dapat saling berkomunikasi terutama dalam proses pertukaran data. 


Pada sistem Linux semuanya adalah file. Baik perangkat keras, proses ataupun lainnya akan 
diperlakukan seperti file. Ada banyak operasi yang dapat diberlakukan ke suatu file di Linux, 


diantaranya adalah menggandakan, menghapus, dan memindahkan file. 


d. Tugas 
Lengkapilah tabel berikut ini untuk mengetahui lokasi dari masing-masing file berikut. 


File Lokasi 


























rm 





rmdir 
cd 


stat 
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e. Tes Formatif 


1. Apakah yang dimaksud dengan sistem file? 

2. Mengapa perlu adanya FHS pada sistem Linux? 

3. Apakah yang akan terjadi apabila setelah menghapus file dengan menggunakan Shift 
#t Del kemudian menekan Ctrl t Z? 

4. Apabila pada folder /home/usert1 terdapat file info1.txt, info2.txt dan info3.txt. Perintah 
apa yang paling tepat untuk menghapus semua file yang ada? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 9 : Adsministrasi Mode Text 





a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui mode teks pada sistem operasi 


2) Memahami penggunaan mode teks pada berbagai operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


fase BOS 


fase boot loader 


tase kernel una 
mt I:- hait 
irit 1: single unas 
mode ing 
init 2-5. multiuser 
administras mode teks tahapan startup rit 8: reboot 
hara al 
fase resasaw sarvis 
lakret 
pownroAt 
ea) 
shutdown 
reboot 


b. Uraian Materi 
MODE TEKS SISTEM OPERASI 
Pada sistem Linux terdapat lebih dari beberapa jenis mode teks, yakni mode teks dari 


aplikasi terminal ataupun dari aplikasi init. 


Init merupakan aplikasi utama pada sistem Linux untuk menjalankan berbagai proses yang 
ada pada saat komputer pertama kali dihidupkan. Untuk bisa memahami lebih jauh tentang 
bagaimana komputer dihidupkan oleh Linux berikut ini diberikan tahapan-tahapan yang 
terjadi: 

- Fase BIOS 

- Fase Boot Loader. 

- Fase Kernel 


- Fase Inisialisasi Servis 
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FASE BIOS 

Pada tahap ini komputer, dalam hal ini CPU, akan menjalankan program yang ada di BIOS 
terlebih dahulu. Program BIOS ini umumnya tersimpan pada ROM dari komputer. Pada 
tahap ini BIOS akan melakukan inisialisasi terhadap berbagai perangkat keras yang 
diperlukan untuk menjalankan sistem operasi. Apabila proses ini berhasil dilalui, BIOS akan 


mengeksekusi program boot loader. 


FASE BOOT LOADER 

BIOS akan mencari program boot loader yang tersimpan pada hard disk, baik di MBR 
ataupun pada partisi lainnya yang mengandung program boot loader. Selain itu BIOS juga 
akan mencari program boot loader pada media lainnya seperti USB flash drive, CD ROM, 
ataupun media lainnya sesuai konfigurasi urutan booting di BIOS. Setelah mengeksekusi 
boot loader, tugas selanjutnya diserahkan kepada boot loader untuk mencari dan 


mengeksekusi program kernel sistem operasi. 





Gambar 30. Fase eksekusi boot loader 


FASE KERNEL 

Kernel adalah program utama pada sistem operasi yang menyediakan user akses ke 
berbagai perangkat yang ada dan terhubung ke komputer. Pada fase ini kernel akan 
melakukan tugasnya berupa eksekusi program driver berbagai perangkat keras yang 
terhubung, dan terakhir mencari partisi root. Partisi root merupakan partisi utama pada 


sistem Linux. 
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Boot loader Linux dapat menjalankan sistem operasi dengan program kernel yang berbeda. 
Uname adalah program di Linux yang dapat digunakan untuk mengetahui kernel yang 


sedang digunakan. Format perintahnya adalah sebagai berikut. 
Uname sad 


Ini merupakan contoh hasil yang ditampilkan dari perintah ini. 


berunyaPutetian. - 


2 


Gambar 31. Contoh hasil eksekusi perintah uname —v pada terminal 


Dari gambar terlihat bahwa kernel yang digunakan adalah kernel versi 3.2.51-1. 


FASE INISIALISASI SERVIS 

Setelah partisi root ditemukan kernel akan menjalankan program init. Melalui program init 
inilah berbagai servis / layanan yang ada di sistem operasi akan dijalankan hingga terakhir 
user akan disuguhi tampilan login baik berbasis teks ataupun GUI tergantung pemilihan mode 


init. 


Mode init di Linux dibedakan menjadi 7 macam, yang dikenal dengan istilah run level, yakni: 

- 0, halt. Mode untuk mematikan komputer. 

- 1, single user text mode. Mode teks untuk user root. Mode ini juga dikenal sebagai 
mode rescue atau troubleshooting. Pada mode ini perbaikan sistem Debian termasuk 
mengubah password root dapat dilakukan. Selain itu, pada mode ini tidak ada servis / 
daemon yang aktif. Agar dapat masuk ke mode init ini, tambahkan kata “single” tanpa 


tanda kutip pada bagian akhir dari perintah kernel di boot loader (LILO atau GRUB). 


Sistem Operasi Jaringan 





Gambar 32. Penambahan kata "single" pada perintah kernel 


2-5, full multiuser mode. Dapat digunakan pada mode teks ataupun grafis (GUI). 


6, reboot. Init untuk melakukan restart komputer. 


Program Linux yang terkait dengan init adalah: 


runlevel, untuk mengetahui mode init yang aktif saat ini. Jika hasil dari perintah runlevel 
adalah N 2, maka N adalah kode untuk menyatakan tidak ada perubahan mode init 
sejak komputer dihidupkan, sedangkan 2 adalah mode init yang aktif saat ini. 

telinit, program ini dapat digunakan untuk berpindah antar mode init. 

poweroff, perintah untuk mematikan komputer. 

halt, sama seperti poweroff. Pada komputer lama perintah ini tidak menyebabkan 
komputer mati, hanya sistem operasinya saja. 

shutdown, memiliki beberapa paramter untuk mengatur mode shutdown, seperti 
mematikan komputer (halt) atau restart dalam selang waktu tertentu. 


reboot, program untuk merestart komputer. 


Kesemua program diatas hanya dapat dijalankan melalui user root. Sehingga untuk dapat 


menggunakannya melalui terminal harus berpindah dahulu menjadi user root. 


PRAKTIKUM 
MENGAKSES TERMINAL SEBAGAI ROOT 
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Agar dapat mengakses aplikasi terminal di Debian sebagai root dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa alternatif berikut. 
1. Melalui menu Aplikasi » Aksesoris » Root Terminal. Setelah dipilih sistem akan 
meminta password root untuk membuka aplikasi ini. 


- 
.. 


Enter the administrative pasaword 


1 Pe appeton AuarPtirda Sermena amalan Latin you 
"ey anvarvaal parts ol yow tree 


Posted 


Y Nererbe pnaad 


2 Lava lor Yun peran 
Lava 0 Ora kergrong 





 “» 
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Termenal (rebagai penggana tape) 


2. Melalui aplikasi Terminal (Aplikasi » Aksesoris » Terminal), kemudian menjalankan 
perintah berikut. 


sucenter» 


pada tampilan yang muncul, masukkan pasword root dan tekan enter. 


kdnuryaidebrian « 


3. Menggunakan kombinasi tombol Ctrl # Alt #- F1 hingga Ctrl # Alt t F6. Agar dapat 
kembali ke tampilan desktop tekan Ctrl # Alt - F7. Secara bawaan (default). Tombol 
ini merupakan kombinasi tombol yang dapat digunakan untuk berpindah-pindah dari 
mode terminal teks layar penuh ke desktop dan sebaliknya. Pada terminal teks ini 


masukkan user dan password yang akan digunakan untuk login sebagai root. 
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Sebagai ciri khasnya, setiap terminal yang diakses menggunakan user root akan selalu 
memiliki prompt # sedangkan user biasa akan diberikan prompt $. 


PENGGUNAAN PROGRAM SHUTDOWN 
Selain melalui akses GUI mematikan/merestart komputer juga dapat dilakukan melalui 


terminal. Berikut merupakan tabel variasi jenis perintah pada program shutdown beserta 
hasilnya. 











Perintah Hasil 
shutdown —h now Sistem Debian akan mematikan komputer. 
shutdown -r now Sistem melakukan restart komputer. 





shutdown —h #10 “upgrade ram” | Sistem akan mematikan komputer 10 menit 


dari sekarang, untuk keperluan upgrade ram. 





shutdown —c Perintah ini akan membatalkan perintah 


shutdown yang sedang jalan. 














Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya perintah shutdown diatas hanya dapat dijalankan 
melalui terminal dengan akses root. 


c. Rangkuman 
Secara umum, ada empat tahapan yang dilalui oleh sistem Linux untuk proses startup, yakni 
fase BIOS, boot loader, kernal dan inisialisasi servis. Pada proses init (inisialisasi servis), 


ada enam pilihan mode yang masing-masing pilihan dapat digunakan untuk masuk ke mode 
teks, GUI, restart ataupun shutdown. 


— TN». 
aa 
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Perintah-perintah di Linux ada yang dapat dijalankan oleh user selain root dan ada juga yang 


harus dengan user root seperti shutdown, reboot dan init. Perintah su pada terminal dapat 


digunakan untuk berpindah ke user root. 


d. Tugas 


Lengkapilah tabel berikut ini untuk mengetahui apakah suatu perintah dapat dijalankan 


sebagai user biasa atau root. 





Perintah 


User (root/non-root) 





ifconfig 





mount 





mkdir 





In 





route 








tar 











e. Tes Formatif 


1. Apakah yang dimaksud dengan mode teks pada sistem operasi Linux? 
2. Sebutkan langkah-langkah yang termasuk proses startup pada sistem Linux? 
3. Sebutkan ciri khas yang menunjukkan suatu terminal sedang diakses dengan 


menggunakan user root? 


4. Sebutkan minimal 10 perintah yang dapat dijalankan sebagai user root? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 


LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 10 : Konfigurasi Jaringan Melalui Mode Text 





a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui konfigurasi jaringan melalui mode teks sistem operasi 
2) Memahami penerapan perintah konfigurasi jaringan sistem operasi melalui mode 


teks 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


ethX: janngan kabel 
antarmuka jaringan di Linux 
wlanX: jaringan nirkabel 
an IP: fetc/network/interfaces 
konfigurasi jaringan Nie konfigrasi 
DNS: /etc/resolv.conf 
nano 


cat 


b. Uraian Materi 

KONFIGURASI JARINGAN KOMPUTER 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai konsep jaringan pada komputer 
diperlukan untuk dapat saling berkirim data antar komputer. Pengiriman ini dapat terjadi 


karena adanya alamat baik pada komputer sumber maupun tujuan data. 


Konfigurasi yang dapat dilakukan pada sistem Linux untuk dapat terhubung ke jaringan 


diantaranya adalah konfigurasi alamat IP dan konfigurasi alamat DNS termasuk Proxy. 


Pada sistem operas Linux setiap kartu jaringan yang terpasang dikomputer akan diberikan 


nama menggunakan format: 
ethx 


atau 





3 Ah 2 
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wlanX 


dimana eth menyatakan kartu jaringan kabel dan wlan untuk nirkabel, sedangkan X digunakan 
untuk menunjuk urutan kartu jaringan yang terpasang dimulai dari 0 untuk kartu jaringan 
pertama, 1 untuk yang kedua dan seterusnya. Nama ini dapat diketahui melalui perintah 
ifconfig untuk eth dan iwconfig untuk wlan yang dijalankan sebagai user root, seperti 
ditunjukkan pada gambar berikut. 


hevarya Ba debian « 


File-file di Linux yang berhubungan konfigurasi jaringan untuk pengalamatan, DNS dan Proxy 


ditunjukkan pada tabel berikut. 





File Penjelasan 





/etc/network/interfaces | Pengaturan alamat IP dan DNS untuk kartu jaringan 


yang terinstal di komputer 





/etc/resolv.conf File konfigurasi yang berisi alamat server DNS yang 


digunakan untuk mencari nama domain. 














Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada sistem Linux semuanya adalah file. Ini 
juga berlaku bagi pengaturan jaringan di Linux. Hampir semua file konfigurasi di Linux adalah 
file teks sehingga memungkinkan untuk membuka file tersebut menggunakan editor teks 
biasa. Pada materi ini akan ditunjukkan bagaimana menggunakan teks editor berbasis CLI di 


Linux dan mengubah file konfigurasi menggunakan editor tersebut. 
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PRAKTIKUM 
PENGGUNAAN APLIKASI NANO 
Nano adalah aplikasi teks editor yang dapat dijalankan lewat terminal dan memiliki antarmuka 
berbasis teks. Ini merupakan editor teks yang banyak digunakan oleh administrator jaringan 


terutama saat mengakses server dari jarak jauh, misalnya melalui terminal server SSH. 


Membuat file baru 

- Bukalah aplikasi terminal dan jalankan perintah berikut untuk membuat file baru melalui 
Nano dengan nama contoh1.txt yang berada pada direktori home dari user saat ini. 
nano -/contoh1.txt 

- Pada tampilan dibawah ini ketikkan nama sekolah masing-masing, contohnya seperti 


dibawah ini. 


kdearyapadebian. - 


- Untuk menutup dan menyimpan file tekan Ctrl # X kemudian pada pertanyaan yang 


muncul tekan Y lalu Enter. 


Membuka file teks yang ada 
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kdvaryapedebian - 


Te mural . 





Gunakan perintah berikut ini untuk membuka file agar dapat diedit. Sebagai contoh akan 


dibuka file -/contoh1.txt yang sudah dihasilkan tadi. 


nano “/contohl.txt 


Ubah file sesuai yang diinginkan kemudian untuk menyimpan dan keluar tekan kembali 


Ctrl # X, diikuti menekan Y dan Enter. 
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Backup Fila 


: Rartuan 
Batal 
Naru 3 tu 


KONFIGURASI ALAMAT IP 


Ada dua jenis konfigurasi alamat IP yang dapat diterapkan, yakni Otomatis melalui server 


DHCP dan manual. 
Konfigurasi Otomatis Melalui Server DHCP 


1. Bukalah file /etc/network/interfaces menggunakan nano. 


2. Tambahkan atau modifikasi baris berikut pada file. Sesuaikan eth0 dengan perangkat 
jaringan yang terdeteksi oleh Debian. 
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Tnis fila des riber thea nateork knterfaces aeallabte an your syetan 
ind how to activate these, For sare Inforaatian, “0 Intertacea (3). 


Ire Tacpoak network Interface 


fate Ye 1rgt Toapbeck 


2 «ng 
Kaltow-hetplug std 
“3 atid iret geo 





3. Tutup dan simpan file yang telah diedit tersebut. Setelah itu, jalankan perintah berikut 
untuk mengaktifkan konfigurasi alamat IP yang telah dibuat. 


Konfigurasi Alamat IP Manual 

1. Buka kembali file /etc/network/interfaces dan tambahkan/modiffikasi baris berikut. Pada 
contoh ini alamat yang digunakan adalah 192.168.56.112/24 dengan gateway 
192.168.56.100. Sesuaikan kembali konfigurasi ini untuk alamat yang berbeda. 





2. Setelah selesai simpan dan restart kembali servis jaringan menggunakan perintah 
sebelumnya. 


Untuk mengetahui berhasil tidaknya konfigurasi yang telah dibuat, gunakan perintah berikut 
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untuk melihat alamat IP dan netmask dari eth0, sedangkan perintah untuk mengetahui alamat 


gatewaynya. 





kenurpaudebian « 
Fee Edi Vww Samin Terminal "tatg 





' CP1L Iebong: tegalan 0 
| AK by10n:920 (926.0 Nb TK bytam:10576 (19.9 KLM) 
Wa Link encap Local Locp3akk 


iret a3gr:127.0.0.1 Mankx:755.-6,0,0 
Lret6 adan: 1117128 Secpe:Heet 
UP LOGPBACE. PLNNING . MTU:16408 Matriczi 


ceilistong:9 temaveland 


II byten:4797 14,6 KIMI TX byton:A7YT (8.6 Kan 


MA dab Lani /rema/ndsunyah route -n 
arnal IP routing table 


€ Lea Lor Im ena tenan FLaga Metric 

ea. 192.168.541 8.4.0.9 Ya 
1169.754.-0.0 0.0.8. 8.295. 0.0 c 
Yi92.108.56.4 8.0.4 295.255.495.8 UV 





Yrostak debian: Mosa/kdsuryat D 





Gambar 33. Contoh hasil konfigurasi alamat IP kartu jaringan 


La) Link ecap:btrarnat Masddr 0:00:27 001 Gel 
iret w30r:102.198.96.113 Bcast:192.168.98.295 
Lrare add: #e0bi adi? et teh ISaL/54 Seopa IL 
UP GRONDCAST MAMING MULTICAST NIU:I9OP Motric:l 
NX packeta:9 errore:i dropped:d overruna:0 rate: 
TI perketa1192 merasa 218 Sroppo310. oeer run carelar nd 


Maak 1295. 255.285.0 


NX packeta:03 errare:d dropeed:D overrura:d frame: 
IT parnetra:05 oreors:8 dropee1:0 syarruns 6.corrlar:d 


Selanjutnya untuk mengetahui keberhasilan koneksi komputer tersebut ke jaringan dapat 


dilakukan dengan melakukan ping ke alamat gateway dari jaringan tersebut. Format perintah 
ping-nya ditunjukkan sebagai berikut. 


contoh: 


Apabila mendapat balasan reply maka koneksi telah berhasil. 


Konfigurasi Alamat DNS 


aa 2.4 
# Aga” 
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Pengaturan DNS untuk komputer pada sistem Linux dapat dilakukan dengan langkah-langkah 


berikut. 
1. Buka file /etc/resolv.conf menggunakan nano 


nano AS es ol conib 


2. Tambahkan alamat DNS yang akan digunakan dengan format berikut. Jika lebih dari satu 


tambahkan dengan menggunakan format yang sama pada baris berikutnya. 
nameserver alamat-IP-DNS 


contoh: 
nameserver 192.168.56.2 


nameserver 8.8.8.8 


3. Simpan dan coba lakukan ping salah satu domain di internet seperti www.kompas.com 


atau www.google.com. 


Jika ingin melihat konfigurasi DNS yang telah dilakukan menggunakan perintah berikut. 
cat /etc/resolv.conf 


bdvanyai debina « 


Gambar 34. Contoh hasil konfigurasi alamat DNS 


c. Rangkuman 
Pengaturan pengalamatan dan pencarian domain di Linux dilakukan dengan memodifikasi isi 


dari file-file /etc/network/interfaces dan /etc/resov.conf. Ini dapat terjadi karena pada sistem 
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Linux semuanya adalah file, termasuk pengalamatan dan pengaturan alamat domain ini. 
Alangkah baiknya setiap kali memodifikasi suatu file konfigurasi ada pengujian yang dilakukan 
untuk mengetahui keberhasilan dari perubahannya. 


d. Tugas 

Cari tahulah alamat DNS dan konfigurasi jaringan di sekolah masing-masing (dapat dengan 
bertanya ke guru atau administrator jaringan yang ada). Gunakan informasi tersebut untuk 
mengatur alamat DNS dan IP di sistem Debian-nya masing-masing. Apabila ada kendala 
yang ditemui selama pengujian carilah solusinya dan catat hasilnya dalam format tabel 
berikut. 





Kegiatan Hasil 





Pengaturan Alamat IP Konfigurasi: 

auto eth0 

iface eth0 inet static 
address ... 
netmask ... 


gateway ... 


Pengujian: 


Kendala: 


Solusi/tindakan atas kendala: 





Pengaturan Alamat DNS Konfigurasi: 


Pengujian: 














Ta a .- 
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Kendala: 





Solusi/tindakan atas kendala: 














e. Tes Formatif 


1. Sebutkan file apa saja yang terkait dalam pengaturan konfigurasi jaringan pada 
sistem Linux? 

2. Sebutkan apa saja yang kira-kira dapat menjadi penyebab suatu komputer yang telah 
diatur alamat IP-nya tidak dapat melakukan ping ke komputer gateway? 

3. Buatlah diagram alir untuk melakukan pengaturan alamat IP dan DNS pada satu 
komputer Linux? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 11 : Administrasi Sistem Jarak Jauh 


AP 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui administrasi sistem jarak jauh 


2) Memahami penerapan aplikasi jarak jauh untuk administrasi sistem operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


protokol SSH 
server: openssh-server 
administrasi sistem jarak jauh ssh 
aplikasi 
klien putty 


WinSCP 


b. Uraian Materi 

ADMINISTRASI JARAK JAUH 

Bagi administrator jaringan administrasi jarak jauh merupakan hal yang umum dilakukan. 
Dengan ini seorang administrator tidak perlu berada pada lokasi server. Administrasi sistem 
Linux dapat bermacam-macam diantaranya adalah instalasi aplikasi, update sistem, dan 
backup data. Di Linux terdapat banyak aplikasi yang memungkinkan user untuk mengakses 
komputer dari jarak jauh. SSH (Secure Shell) merupakan salah satu protokol akses jarak jauh 
yang banyak digunakan di Linux. Protokol ini digunakan karena memiliki fitur enkripsi data. Ini 
penting agar kecil kemungkinan dilakukannya penyadapan oleh pihak yang tidak 
bertanggungjawab. 


OpenSSH merupakan salah satu aplikasi yang menerapkan protokol SSH ini. Melalui aplikasi 
ini akses ke komputer server dapat dilakukan dari komputer lain dalam mode teks. Aplikasi ini 
terdiri dari dua bagian, aplikasi server dan klien. Aplikasi server merupakan aplikasi yang 
memberikan akses terhadap terminal suatu sistem komputer kepada user dari komputer yang 
berbeda. Sedangkan aplikasi klien adalah aplikasi yang digunakan oleh user untuk 


mengakses terminal jarak jauh ini (server SSH). Secara default aplikasi ini belum terinstal. 


Sistem Operasi Jaringan ) 


Selain dapat digunakan untuk mengakses terminal dari jarak jauh. Protokol SSH ini juga dapat 
digunakan untuk berkirim file. Sebagai aplikasi kliennya adalah: 
- ssh, program yang dijalankan melalui terminal di Linux 
-  putty, program klien SSH yang dapat dijalankan di command prompt dan juga memiliki 
tampilan GUI. 
- Aplikasi manajemen file yang telah menyertakan protokol SSH untuk dapat mengakses 
server SSH, seperti Files, Dolphin dan Nautilus di Linux dan WinSCP di Windows. 


Berikut ini merupakan contoh aksesnya menggunakan aplikasi Files di Ubuntu. 





Gambar 35. Memulai akses server SSH melalui aplikasi Files. 





Gambar 36. Entri password untuk masuk ke server SSH 
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Gambar 37. Hasil akhir akses server SSH untuk berkirim file. 


Selain contoh diatas, berikut ini merupkan tampilan terminal komputer server yang diakses 


melalui aplikasi klien ssh. 





PRAKTIKUM 
Pada praktikum kali ini akan digunakan dua komputer yakni: 
1. Komputer virtual debian sebagai server SSH 


2. Komputer windows sebagai klien 
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Langkah-langkahnya akan dibagi menjadi 2 bagian besar, yakni: 
1. Instalasi dan Aktivasi OpenSSH Server 
2. Koneksi ke Server SSH dari Klien 


INSTALASI OPENSSH SERVER 

1. Aplikasi OpenSSH Server pada Debian Wheezy ditempatkan pada DVD 1, sehingga untuk 
instalasi ini perlu menyertakan file image-nya. Pada VirtualBox klik Menu Devices » 
CD/DVD Devices » Choose a virtual CD/DVD file... » carilah file image Debian DVD 1. 


2. Buka terminal root melalui menu Aksesoris » Root Terminal. 


apt-get install openssh-server 





Ldreryai betuan - 





Gambar 38. Instalasi OpenSSH Server 


3. Apabila berhasil, langkah selanjutnya adalah aktivasi server, agar dapat digunakan. 


Berikut ini merupakan perintah aktivasinya. 


lete/anit.d/ssh sitart 
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Gambar 39. Aktivasi server SSH melalui terminal 


4. Aturlah mode jaringan pada VirtualBox menjadi mode Host-only (lihat kembali panduannya 
pada kegiatan belajar sebelumnya tentang konfigurasi IP server). 


KONEKSI KE SERVER SSH DARI KLIEN 

Langkah-langkah koneksinya sebagai berikut. 

1. Buka aplikasi Putty, pada kolom Host Name (or IP Address) berikan alamat komputer 
server, misalnya: 192.168.56.102. Kemudian tekan Enter. 


Basic options for your PuTTY session 
Specity the destination you want to connect to 
Host Name (or IP address) Port 
192 1688 58.102 2 
Connection type: 

Raw Isinat | Riogin @ SSH Serial 

Load, save or delete a stored session 
Saved Sessions 


A 
Pa 


Detauit Settings 





' - 
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84 


-. Sistem Operasi Jaringan 





2. Pada terminal yang tampil, ketikkan user dan password untuk masuk ke server Debian. 


- 132 168 36.1 ! 





3. Apabila login berhasil akan muncul terminal Debian seperti berikut ini. 





Selain melalui aplikasi Putty koneksi klien di Windows juga dapat dilakukan menggunakan 


aplikasi WinSCP, sebagai berikut. 
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1. Pada aplikasi WinSCP, klik menu New Site, kemudian pada kolom Host name: berikan 





alamat IP dari server Debian serta username dan password pada kolom User name: dan 


Password:. 


Session 
Bie protocsi: 
SFTP 


Host name 
192.168. 96.102 


User name: Password 


reak -...... 


Unmul ai f 
3 ema MAA Save As.. | 
2 memb ad Gue 

3 mag Pn talk 

9 ag Aa 

3 mag ra mata 

9 agak AN 

sea 

3 ea PM na J0 

2 mem ol da bon 

0 semai ain KL 





2. Selanjutnya klik tombol Login. Apabila muncul dialog Warning berikut klik Yes untuk 


melanjutkan. 
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4 Continue connecting to an unknown server and add its 
host key to a cache? 


The server's host key was not found in the cache. You have no guarantee that 
the server is the computer you think it is. 


The server's rsa2 key fingerprint is: 
ssh-rsa 2048 d9-be:b6:e6:da:b8:69:37-6cab:1d:a4:09:77-3d-be 


If you trust this host, press Yes. To connect without adding host key to the 
cache, press No, To abandon the connection press Cancel. 


| Xes | No | Cancel | CopyKey Help 





3. Apabila berhasil akan ada muncul tampilan seperti berikut ini. 


Local Mark Files Commandi Session Optioni Remote Help 
3 2Omtue" RB GO Synchronize BP & Transder Settings Delauit ..-- 


IL kdturya “AT 0 KUR find Files & 


treat 
ke. 
kd 
kd. 
kd. 
kd. 
kel. 
bed 
kd. 
bed 
bed 
boa 
xd 


OB of 400 Bin Dot 16 





4. Setelah berhasil melakukan koneksi ini kita dapat melakukan administrasi terhadap sistem 


tersebut. 
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c. Rangkuman 


» Pa 


Administrasi di Linux juga dapat dilakukan melalui jarak jauh. Sehingga seorang administrator 


tidak perlu harus selalu berada di lokasi server untuk melakukan tugasnya. 


SSH merupakan salah satu protokol yang selain mampu menyediakan akses ke suatu 
komputer juga dapat memberikan keamanan pada saat transmisi datanya karena 
menggunakan enkripsi. Selain dapat digunakan untuk melakukan administrasi jarak jauh, 


protokol SSH juga dapat digunakan untuk berkirim file antar komputer. 


d. Tugas 
Pelajari dan buatlah dokumentasi pengiriman file /etc/resolv.conf dari server SSH ke 
komputer klien menggunakan program scp di linux melalui terminal ataupun pscp (bagian 


dari aplikasi putty) di windows melalui command prompt. 


e. Tes Formatif 
Apa yang dimaksud dengan administrasi jarak jauh pada sistem Linux? 
2. Temukanlah kelebihan dan kekurangan melakukan administrasi sistem jarak jauh 
dengan secara langsung? 
3. Sebutlkan apa saja aplikasi yang digunakan untuk melakukan administrasi jarak jauh 


menggunakan protokol SSH di Linux? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 


g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 12: Analisis Proses 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui proses-proses pada sistem operasi 


2) Memahami penerapan perintah pengolahan proses pada sistem operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


muttiprogramening (mudtitasking) 
pioses mubprocessang 
disiribsed processing 
K3ysGuard 
AJI 
System Morutar ( pnome-syetrn-moruor) 
ps 
anaksis proses 
tag 
aplikasi manajemen proses kis 


(AI kultat 


pada 


bg 


b. Uraian Materi 

ANALISIS PROSES 

Proses merupakan konsep utama dalam sistem operasi. Konsep ini pertama kali diterapkan 
pada sistem operasi Multics tahun 60-an. Hampir semua tahapan bagian dalam 


pengembangan sistem operasi akan selalu berhubungan dengan proses. 


Terdapat beragam definisi proses. Salah satunya adalah program yang sedang dieksekusi. 
Proses merupakan unit kerja terkecil yang secara individu memiliki sumber daya dan 
eksekusinya dikendalikan (dijadwalkan) oleh sistem operasi. Sistem operasi memiliki tugas 
mengelola semua proses yang berjalan dan mengalokasikan sumber daya ke proses-proses 
tersebut sesuai aturan (kebijaksanaan) tertentu demi mencapai tujuan baik oleh sistem 


maupun oleh user. 
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Selain memiliki definisi diatas, definisi lainnya juga adalah kumpulan perintah yang akan 
dijalankan oleh sistem operasi. Sebagaimana diketahui bahwa sebuah program 
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman tertentu yang isinya adalah kumpulan 


perintah yang dirangkai sedemikian rupa untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu. 


Terdapat beberapa istilah yang berkaitan dengan proses, yakni multiprogramming 


(multitasking), multiprocessing, dan distributed processing/computing. 


MULTIPROGRAMMING (MULTITASKING) 

Ini merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan kemampuan suatu prosesor dalam 
menjalankan lebih dari proses. Saat ini hampir semua sistem operasi yang ada telah 
menerapkan konsep multitasking ini. Ciri dari sistem ini bisa dibaca dari seri prosesornya yang 


hanya memiliki satu pemroses (single core). 


Setiap proses (program) yang dijalankan dapat bersifat: 

- Independen, tidak saling bergantung antara satu proses dengan lainnya. 

- Setiap perintah dari masing-masing proses tersebut dijalankan secara bergantian oleh 
sistem operasi, atau dengan kata lain sistem operasi hanya dapat menjalankan satu 
perintah (proses) dalam satu waktu. Pengalihan dari satu proses ke proses lainnya 
dilakukan dengan menggunakan aturan tertentu dan terjadi sangat cepat. Pengalihan 
yang sangat cepat inilah yang menimbulkan efek pararel semu (pseudoparalleism), yang 
dilihat oleh user sebagai kemampuan sistem menjalankan banyak proses pada waktu 


bersamaan. 


MULTIPROCESSING 

Istilah ini digunakan untuk menunjuk kemampuan sistem operasi menjalankan banyak proses 
pada banyak pemroses. Konsep yang sebelumnya hanya diterapkan untuk sistem besar 
(server mainframe) ini sekarang juga sudah banyak disediakan oleh komputer untuk umum. 
Sistem operasi Windows mulai dari Windows NT, UNIX/Linux dan turunannya telah 


mendukung sistem multiprocessing ini. 


DISTRIBUTED PROCESSING 
Ini merupakan istilah untuk menunjuk kemampuan sistem operasi dalam menjalankan banyak 


proses pada banyak sistem komputer yang tersebar (terdistribusi) dalam jaringan. 
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Dengan semakin banyaknya data yang diolah saat ini, karena pengguna komputer yang selalu 


4 
we 


bertambah, memungkinkan sistem ini untuk menjadi tren model komputasi pada masa 
mendatang. Sistem operasi terdistribusi yang ada saat ini diantaranya adalah AMOEBA dan 
MACH. 


APLIKASI MANAJEMEN PROSES 

Terdapat beragam aplikasi GUI yang dapat digunakan untuk menganalisa proses pada linux 
diantaranya adalah KSysGuard, System Monitor (gnome-system-monitor). Keberadaan 
aplikasi ini sangat membantu terutama untuk sistem dengan lingkungan multitasking seperti 
Linux. Manajemen proses yang baik akan membantu kelancaran penggunaan sistem oleh 


User. 


Syatem MHariter 


Selain memiliki aplikasi dalam bentuk GUI ada juga yang bisa dijalankan dari terminal. Berikut 


ini ditampilkan daftar program di terminal yang terkait dengan proses beserta format dan 








contohnya. 
Perintah Penjelasan 
ps Program untuk melihat daftar proses yang sedang berjalan di sistem 


Linux. Perintahnya: 
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ps ax 


atau dalam tampilan per-halaman 


ps ax | more 


Apabila ingin menampilkan proses tertentu, dapat menggunakan 


perintah: 


ps ax | grep kata-kunci-aplikasi 


contoh: 


ps ax | grep terminal 




















top Program ini mirip seperti ps, hanya bedanya setiap kali ada perubahan 
status dari proses-proses yang berjalan, daftarnya akan selalu di 
update. Perintahnya: 
top 

kill Program berikut dapat digunakan untuk menghentikan proses yang 
saat ini sedang berjalan. Perintahnya: 
kill ID-proses 
Contoh: 
kill 1789 

killall Program ini memiliki fungsi yang sama dengan kill. Perbedaanya pada 


program ini yang dijadikan penunjuk prosesnya adalah nama bukan 


ID. Perintahnya: 
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killall nama-proses 


contoh: 


lall nano 




















lall gnome-terminal 








pidof 


Ingin mengetahui ID dari suatu program selain melalui ps ataupun top 


dapat juga melalui perintah ini. Format perintahnya: 


pidof nama-proses 


Contoh: 


pidof nano 





pidof gnome-terminal 








fg 





Program untuk memanggil/melanjutkan kembali proses yang telah 


dijalankan di latar ke user. Perintahnya: 


fg ID-job 





Keterangan: 
ID-job, dihasilkan dari perintah yang dijalankan dengan menambahkan 
tanda “&' diakhir sebagai pertanda bahwa proses tersebut akan 


dijalankan di latar. Contoh: 


"daurgnPhdedian - 


Perintah nano & akan menyebabkan program nano akan dijalankan di 


latar oleh sistem. Output dari perintah diatas menunjukkan: 
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TID-jobl ID-proses 


Contoh: 


Iin Baal 





bg 








Mirip seperti fg, hanya fungsinya hanya untuk melanjutkan proses 
yang ditunjuk apabila sebelumnya sempat dihentikan sementara 
(paused). Melalui perintah ini proses akan tetap berjalan di latar. 


Perintahnya: 





og ID O9 








Penjelasan lebih lanjut mengenai perintah-perintah diatas dapat dilihat melalui manual dari 


masing-masing program. 


c. Rangkuman 


Proses merupakan hal utama pada sistem Linux, karena semua kegiatan yang dilakukan 


dinyatakan sebagai proses. Kemampuan menganalisa proses yang berjalan pada sistem 


Linux sangat berguna dalam pengawasan dan pengembangan sistem. Dari analisa ini 


nantinya seorang user/administrator akan mendapat gambaran kemampuan sistem dilihat dari 


jumlah proses (beban) yang ditangani oleh sistem. Terdapat banyak aplikasi di Linux baik 


melaui GUI ataupun CLI, seperti System Monitor, ps, top, pidof, kill, killall, fg dan bg. 


d. Tugas 


Lakukanlah percobaan berikut dan catatlah hasilnya. 





Kegiatan 


Hasil/Troubleshooting 





tersebut. 





gunakan program kill untuk menutup 


Jalankan program nano di latar dan Perintah: 


program nano yang berjalan dilatar Kendala: 











-. 
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Solusi: 
su Hasil: 
«masukkan password» 
nano & Penjelasan: 
exit 











e. Tes Formatif 


1. Apakah yang dimaksud dengan proses pada sistem operasi? 

2. Bagimana melakukan monitoring hanya satu proses tertentu melalui program top? 

3. Dapatkan pada satu sistem Linux dua user menjalankan satu program yang sama 
pada saat yang bersamaan? Berikanlah penjelasan untuk setiap kemungkinannya. 

4. Dapatkah sebuah proses yang dijalankan oleh satu user dihentikan oleh user lain? 
Berikanlah penjelasan untuk tiap kemungkinannya. 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 


LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 





















































































































































"- 
ta “2 
Sx 


Sistem Operasi Jaringan an 












































































































































181 











“ 
! Had 2 


Kegiatan Belajar 13 : Analisis Layanan 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui layanan pada sistem operasi 


2) Memahami penerapan Analisis layanan pada sistem operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


/etc/init.d/sknp-daemon 
daemon 
service skrip-daemon operasi 


start 
stop 
analisis layanan operasi daemon restart 
status 
reload 


insserv skrip-daemon 
startup | 
insserv -r skrip-daemon 


b. Uraian Materi 

ANALISIS LAYANAN 

Layanan pada sistem operasi Linux lebih dikenal dengan nama daemon. Layanan ini 
dikembangkan untuk memungkinkan sebuah proses berjalan pada latar tanpa perlu interaksi 
secara langsung dengan user. Kebanyakan daemon dijalankan oleh sistem pada saat awal 
sistem aktif (startup). Contoh aplikasi Linux yang termasuk ke dalam kategori layanan ini 
adalah Apache HTTP Server, NGINX HTTP Server, MySOL Database Server, dan Open SSH 
Server. Layanan merupakan aplikasi yang berbeda dengan aplikasi user. Keberadaannya 
mampu mendukung sistem agar dapat menjalankan banyak proses dalam satu waktu 


(multitasking). 
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Setiap aplikasi layanan yang ada dijalankan pada saat startup di Linux ditempatkan pada 
direktori /etc/rc“.d/, dimana “ digunakan untuk menunjuk ke runlevel yang telah ditentukan 
pada saat proses init sistem. Skrip untuk mengubah status dari suatu layanan secara umum 
ditempatkan di direktori /etc/init.d/. Pengubahan status dari suatu layanan dapat berupa 
aktivasi dan deaktivasi layanan tersebut. Perintah pengubahan statusnya diberikan berikut ini, 
yang hanya dapat dijalankan oleh user root. 


/ete/init.d/skrip-daemon perintah 

Perintah disini dapat berisikan: 

- start: mulai menjalankan layanan 

- stop: menghentikan layanan 

- restart: menghentikan dan menjalankan kembali layanan 
- reload: membaca kembali data dan aplikasi layanan 


- status: menampilkan status terakhir dari layanan 


Contoh perintah diatas, diberikan pada gambar berikut. 


kesannya Setean " 


Se 


Gambar 40. Contoh perintah pengelolaan layanan di Linux 


Perintah diatas akan menyebabkan layanan ssh diaktifkan oleh sistem. Cara lain untuk 


mengoperasikan layanan adalah dengen menggunakan perintah berikut. 
service skrip-daemon perintah 


contoh: 
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service ssh status 


STARTUP LAYANAN 
Perintah yang baru saja disampaikan diatas untuk layanan tidak akan membuat layanan 
tersebut dijalankan pada saat startup komputer. Perintah berikut dapat digunakan untuk tujuan 


ini. 


Aktivasi startup layanan: 


insserv skrip-daemon 


Deaktivasi startup layanan: 


insserv -r skrip-daemon 
Contoh: 
insserv -r ssh 


Apabila layanan SSH telah terinstal maka melalui perintah diatas sistem akan menonaktifkan 
startup untuk layanan SSH. Ini bisa dibuktikan dengan merestart komputer kemudian 


membaca status dari layanan SSH. 


Analisis dapat dilakukan dengan melihat status dari layanan tersebut. Selain melalui status, 
analisis juga dapat dilakukan melalui pembacaan catatan-catatan kegiatan (log) dari layanan 
tersebut. Setiap layanan di Linux memiliki file log dalam format teks yang dapat diakses atau 
dibuka dengan aplikasi teks editor, seperti nano, more, cat, gedit, kwrite, dan sejenisnya. 
Secara umum hampir semua file log disimpan oleh sistem Linux pada direktori /var/log/. Lebih 
lanjut mengenai teknik pembacaan log dapat dilihat pada materi Troubleshooting Sistem 


Operasi Jaringan. 


c. Rangkuman 
Layanan pada sistem operasi merupakan aplikasi yang berjalan di latar dan tidak memiliki 
fungsi interaktivitas langsung dengan user. Pada sistem Linux semua skrip pengelolaan 


layanan ditempatkan pada direktori /etc/init.d/. Analisa terhadap suatu layanan dapat 


 “» 
Pr, 
“ — 
s . 
“95. 
/varl/log/. 


d. Tugas 
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dilakukan dengan membaca status dari layanan tersebut, ataupun file log terkait pada direktori 


Temukan layanan-layanan berikut pada sistem operasi dan carilah file-file terkait dengan 


layanan tersebut. 





Layanan 


Hasil pengamatan 





DNS Server (BIND) 


File skrip daemon: 


File log: 





DHCP Server (ISC DHCP Server) 


File skrip daemon: 


File log: 





FTP Server (VSFTP Server) 








File skrip daemon: 


File log: 








e. Tes Formatif 


1. Jelaskan pengertian dari layanan? 

Mengapa ada aplikasi berjenis layanan pada sistem operasi? 
Jelaskan operasi apa saja yang dapat dilakukan terhadap suatu layanan? 
Jelaskan kaitan antara fitur plug-n-play pada sistem operasi dengan layanan? 
Coba jelaskan apakah jenis aplikasi browser, seperti Mozilla Firefox dan Google 
Chrome, termasuk aplikasi layanan, user, keduanya, atau lainnya? 


en 25 ap 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 


LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 14: Analisa Event 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui analisa event pada sistem operasi jaringan 


2) Memahami penerapan analisa event pada sistem operasi jaringan 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


event 
Buth 
cron 
daemon 
Rp 
fasitas kem 
or 
mai 
sysicg 
anaksis event 
syslog user 
cmerg 
men 
cm 
Or 
prioritas 
wam 
notice 


info 


debug 


b. Uraian Materi 

ANALISA EVENT 

Event secara umum dapat diartikan sebagai suatu kejadian atau kegiatan. Dalam kaitannya 
dengan sistem operasi, maka event adalah suatu kejadian/kegiatan yang dilakukan oleh 
aplikasi ataupun kernel. Dalam sistem operasi ada yang namanya sistem event. Sistem event 
ini adalah sistem yang mengelola berbagai event yang terjadi selama sistem operasi berjalan. 
Pada sistem Linux setiap event yang diterima oleh sistem event akan disimpan dalam file log. 


Sistem event di Linux dikelola oleh layanan rsyslogd (syslog). 


a 2, 
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Sebagian besar kerja syslog adalah mencatat setiap event yang terjadi. Setiap event akan 


4 
yet 


disimpan pada file log-nya sendiri-sendiri. Setiap file log dinyatakan sebagai fasilitas oleh 
syslog. Berikut merupakan beberapa fasilitas yang disediakan oleh syslog. 

-  auth dan authpriv: log untuk autentikasi 

-  cron: log untuk penjadwalan tugas (cron dan atd) 

-  daemon: log untuk layanan umum (DNS, NTP, dan lainnya) 

-  ftp: log untuk server FTP 

-  kern: log untuk kernel 

-  Ipr: log untuk pencetakan (printing) 

- mail: log untuk email 

-  syslog: log dari layanan syslog sendiri 


- user: log dari user (umum) 


Setiap event yang dicatat oleh syslog juga diidentifikasi level prioritasnya. Berikut ini adalah 
daftar prioritasnya dimulai dari yang paling tinggi. 

-  emerg: sebagai penanda kejadian yang perlu penanganan darurat. 

- alert: untuk kejadian yang perlu ditangani segera tidak boleh ditunda. 

-  crit: untuk menyatakan kejadian kritis. 

-  err: untuk menandakan kejadian error. 

- warn: kejadian tersebut berpotensi menyebabkan error. 

- notice: informasi ini penting untuk diperhatikan. 

- info: informasi umum dari aplikasi. 


-  debug: pesan debugging dari aplikasi. 
Konfigurasi syslog disimpan pada file /etc/rsyslog.conf. File konfigurasi ini berisikan 


pengaturan fasilitas apa saja yang akan di log termasuk pilihan prioritasnya dan juga format 


log-nya. Gambar dibawah ini menunjukkan contoh isi dari file ini. 
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Gambar 41. Contoh konfigurasi syslog pada Debian 


Selain melakukan pencatatan syslog juga bertugas untuk merotasi setiap file log yang 
dihasilkan menggunakan aplikasi bawaannya, logrotate. Rotasi disini maksudnya adalah 
melakukan backup file log yang ada dalam format terkompresi dan mengosongkan file log 
tersebut. Hal ini dilakukan agar kerja syslog tetap efisien, karena apabila file log tersebut tidak 
dikosongkan ukuran filenya akan sangat besar untuk menampung banyak log. Melakukan 
pembacaan dan penulisan file yang besar akan memakan waktu lebih lama sehingga dapat 


menurunkan kinerja dari syslog. 


c. Rangkuman 

Semua kegiatan yang dilakukan oleh sistem dan user dikelola oleh system event (syslog). 
Syslog akan menyimpan setiap kegiatan dalam file log sendiri-sendiri yang dibedakan 
menggunakan fasilitas dan prioritas. Adanya system event ini sangat membantu 
user/administrator dalam menganalisa masalah yang terjadi pada sistem, baik yang dihasilkan 


oleh sistem sendiri ataupun oleh user-user yang menggunakan Sistem ini. 


 “» 
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d. Tugas 
Catatlah informasi log dari kernel untuk kegiatan berikut ini. 
Kegiatan Catatan Log Kernel 
Menghubungkan USB Flash Drive ke 


Komputer 





Menghubungkan printer ke Debian 














e. Tes Formatif 
1. Apa yang dimaksud dengan sistem event pada sistem operasi? 
Apa saja fasilitas log yang disediakan oleh syslog pada sistem Linux? 


Mengapa pengelolaan event diperlukan pada sistem operasi? 


3 Ia 


Apakah memungkinkan untuk suatu event menerima lebih dari satu prioritas oleh 
syslog? 

5. Apabila terjadi kerusakan yang cukup parah pada sistem komputer saat ini, apa yang 
dapat dilakukan terhadap syslog agar user/administrator tetap dapat menganalisa 
detail kerusakan yang terjadi? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 15 : Penjadwalan Proses 


Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui penjadwalan proses pada sistem operasi 


2) Memahami penerapan perintah penjadwalan proses pada sistem operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


apa prosesnya 
peryadaalan kapas 
berapa lama 
S2 
Of 
kriteria penjadwalan waktu tanggap (response time) 
ban around time 
throughput 


jangka pendek 


peryadwalan proses tipe-tipe penjadwalan jangka menengah 
jangka panjang 
Fo 
S4 
nonpreemiptive 
HRN 
MFO 
strategi penjadwalan 
RR 
SRF 
pPreeraptve 
Ps 
GS 


Uraian Materi 


PENJADWALAN PROSES 


Pengertian proses sebagaimana telah dijelaskan pada materi sebelumnya merupakan 


program yang dieksekusi. Eksekusi program tersebut dapat berasal dari sistem operasi 


sendiri, misalnya pada saat komputer pertama kali dihidupkan, dan dari user yang umumnya 


menjalankan progrm aplikasi. Sistem operasi saat ini juga telah menyediakan kemampuan 


penjadwalan proses ini baik oleh sistem operasi sendiri ataupun oleh user. 
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Penjadwalan proses biasa digunakan untuk menyatakan kegiatan penjadwalan yang 
dilakukan sistem operasi terhadap proses yang berjalan. Sedangkan penjadwalan tugas (task) 
adalah penjadwalan yang dilakukan oleh user (administrator) untuk menyelesaikan satu atau 


lebih tugas tertentu. Materi mengenai penjadwalan tugas akan dibahas berikutnya. 


PENJADWALAN PROSES 

Penjadwalan merupakan kumpulan kebijaksanaan dan mekanisme di sistem yang berkaitan 
dengan urutan kerja yang dilakukan. Pada sistem operasi, penjadwalan bertugas 
memutuskan: 

- Proses yang harus berjalan 


- Kapan dan selama berapa lama proses itu berjalan 


Sasaran utama penjadwalan proses 

Penjadwalan ini dilakukan oleh sistem operasi untuk mendukung kelancaran kebutuhan 
kinerja baik oleh sistem maupun user. Ada banyak proses yang dikelola oleh sistem secara 
bersamaan (pseudoparalleism). Oleh karena itu, perlu adanya pengaturan eksekusi dalam hal 
ini penjadwalan ekskusi proses agar semuanya dapat berjalan secara optimal. Berikut ini 
beberapa kriteria yang banyak digunakan untuk menentukan penjadwalan tersebut. 

- Adil (fairness) 

- Efisiensi 

- Waktu tanggap (response time) 

- Tum around time 


-  Throughput 


ADIL (FAIRNESS) 
Kriteria ini menunjukkan bahwa setiap proses seharusnya dilayani secara merata oleh sistem 
operasi. Merata disini maksudnya, pembagian jatah waktu proses yang sama dan tak ada 


proses yang tidak kebagian layanan pemroses sehingga mengalami startvation. 


Sasaran penjadwalan seharusnya menjamin tiap proses mendapat pelayanan dari pemroses 
yang adil. 


EFISIENSI 
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Efisiensi pemroses ini dihitung dengan menggunakan perbandingan terhadap waktu sibuk 


pemroses. 


Efisiensi ini terkait dengan kemampuan sistem operasi untuk memanfaatkan pemroses 
semaksimal mungkin dalam menyelesaikan semua proses yang ada. Memaksimalkan ini 
dapat diartikan juga dengan membuat pemroses dalam keadaan selalu sibuk (tidak 


menganggur). 


WAKTU TANGGAP (RESPONSE TIME) 

Waktu tanggap ini berbeda untuk sistem interaktif dan sistem waktu nyata (real time). Pada 
sisem interaktif waktu tanggap didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan untuk 
menjalankan suatu proses dari saat karakter terakhir dari perintah atau transaksi dimasukkan 
sampai hasil pertama muncul dilayar. Nama lain dari waktu tanggap ini adalah terminal 


response time. 


Pada sistem waktu nyata (real time) waktu tanggap didefinisikan sebagai waktu yang 
diperlukan oleh sistem operasi untuk menjalankan proses dari saat kejadian (baik internal atau 
eksternal) sampai instruksi pertama dari proses tersebut dieksekusi. Waktu ini sering juga 


disebut dengan istilah event response time. 


TURN AROUND TIME 

Ini adalah waktu yang diperlukan oleh suatu proses dieksekusi oleh sistem operasi mulai dari 
saat proses masuk ke sistem hingga eksekusi berakhir. Dalam waktu ini termasuk juga waktu 
tunggu proses tersebut, saat sistem mengalihkan eksekusinya ke proses lain. 


Sasaran penjadwalan adalah meminimalkan turn around time. 


THROUGHPUT 

Dalam kaitannya dengan penjadwalan throughput adalah nilai yang menunjukkan jumlah 
proses yang dapat dijalankan oleh sistem operasi pada selang waktu tertentu. Sasaran dari 
penjadwalan terkait dengan ini adalah memperbesar nilainya. Lebih tinggi throughput, lebih 
banyak kerja yang dapat dilakukan oleh sistem dalam satu waktu sehingga lebih banyak yang 


dapat diselesaikan. 


“. 2.4 
“ s f & 
8 Sistem Operasi Jaringan 
Kriteria-kriteria ini dapat memiliki keterkaitan atau pertentangan antara satu dengan yang 
lainnya, sehingga tidak dimungkinkan optimasi semua kriteria secara simultan. Contohnya, 
untuk memberi waktu tanggap kecil memerlukan penjadwalan yang sering beralih di antara 
proses-proses itu. Cara ini akan meningkatkan beban (overhead) sistem dan 


mengurangi/mereduksi nilai throughput. 


Kebijaksanaan perancangan penjadwalan melibatkan kompromi di antara kebutuhan- 
kebutuhan yang saling bertentangan. Kompromi ini bergantung sifat dan penggunaan sistem 


komputer. 


TIPE-TIPE PENJADWALAN 

Dalam implementasinya penjadwalan ini merupakan hal yang kompleks dalam sistem operasi 

karena dapat melibatkan lebih dari satu aturan. Dari kompleksitas tersebut, penjadwalan 

dibagi menjadi tiga tipe, yakni: 

-  Penjadwal jangka pendek. Penjadwalan ini digunakan untuk menentukan proses apa yang 
akan dijalankan berikutnya setelah proses saat ini berakhir. Proses yang dipilih adalah 
proses-proses yang telah dinyatakan siap untuk dieksekusi oleh pemroses (CPU). 

-  Penjadwal jangka menengah. Penjadwal ini digunakan untuk menanganai proses-proses 
yang perlu dipindahkan dari memori utama ke memori sekunder. Pemindahan ini dikenal 
dengan sebutan swapping. Swapping terhadap suatu proses dilakukan apabila proses 
tersebut perlu melakukan akses ke perangkat masukan/keluaran (I/O) atau pemanggilan 
system call. 

-  Penjadwal jangka panjang. Dengan adanya penjadwal ini akan memungkinkan sistem 


operasi menjalankan proses-proses yang memiliki prioritas rendah. 
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Gambar 42. Tipe-tipe Penjadwalan 


STRATEGI PENJADWALAN 

Terdapat dua strategi penjadwalan, yaitu: 

- Penjadwalan nonpreemptive (run-to-completion). Pada penjadwalan ini proses yang 
mendapatkan kesempatan dieksekusi oleh pemroses (CPU) akan dijalankan sampai 
selesai sebelum menjalankan proses lainnya. 

- Penjadwalan preemptive. Ini merupakan kebalikan dari nonpreemptive, dimana untuk satu 
proses yang sedang dieksekusi oleh pemroses memiliki kemungkinan untuk dihentikan 


sementara dan eksekusi dialihkan ke proses lainnya. 


Penjadwalan preemptive baik digunakan untuk sistem yang setiap prosesnya perlu dieksekusi 
secara cepat, misalnya pada sistem waktu nyata, dimana apabila terjadi interupsi sistem 
dituntut untuk dapat menangani interupsi tersebut dengan cepat. Agar dapat melakukan 
peralihan proses dengan cepat, maka pada strategi ini semua proses yang akan dijalankan 
ditempakan di memori utama. Di sisi lain walaupun cepat melakukan peralihan dan eksekusi 


proses strategi ini memerlukan konsumsi memori utama yang cukup besar. 


ALGORITMA PENJADWALAN 

Terdapat sangat banyak algoritma penjadwalan, baik nonpreemptive ataupun preemptive. 
Algoritma-algoritma yang menerapkan strategi nonpreemptive di antaranya: 

- FIFO (First In First Out) 
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-  SJF (Shortest Job First) 
-  HRN (Highest Ratio Next) 
-  MF@G (Multiple Feedbback @ueues) 


Sedangkan algoritma-algoritma yang menerapakan strategi preemptive, di antaranya: 
- RR (Round Robin) 

-  SRF (Shortest Remaining First) 

- PS (Priority Schedulling) 

- GS (Guaranteed Schedulling) 


Klasifikasi lain selain berdasarkan dapat/tidaknya suatu proses diambil alih secara paksa 
adalah klasifikasi berdasarkan prioritas di proses-proses, yaitu: 

- Algoritma penjadwalan tanpa prioritas 

- Algoritma penjadwalan berprioritas, terdiri dari algoritma penjadwalan berprioritas statik 


dan dinamis. 


c. Rangkuman 

Penjadwalan merupakan salah satu komponen penting dalam sistem operasi. 

Melalui penjadwalan sistem dapat membagi tugas untuk menyelesaikan setiap proses yang 
ada. Ada beberapa faktor yang digunakan oleh sistem untuk menjadwalkan proses, yakni adil 
(fairness), efisiensi, eaktu tanggap (response time), turn around time dan throughput. Ada 
banyak strategi dan algoritma yang dikembangkan untuk melakukan penjadwalan proses 


pada sistem operasi. 


d. Tugas 


Buatlah flowchart untuk menggambarkan cara kerja dari algoritma round-robin dan fifo? 


e. Tes Formatif 


1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan penjadwalan proses pada sistem operasi? 

2. Mengapa perlu penjadwalan proses pada sistem operasi? 

3. Jelaskan faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam membuat 
penjadwalan? 

4. Jelaskan perbedaan antara algoritma preemptive dan non-preemptive? 
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5. Jelaskan kapan saja penjadwalan jangka pendek dan panjang dilakukan oleh 
sistem? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 16 : Penjadwalan Tugas 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui penjadwalan tugas pada sistem operasi 


2) Memahami penerapan penjadwalan tugas pada sistem operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


penjadwalan tugas berulang (cron) 
jenis 
penjadwalan tugas waktu tertentu (at) 
penjadwalan tugas 
menit jam tanggal bulan hari user perintah 
format file crontab 
@waktu perintah 


b. Uraian Materi 

PENJADWALAN TUGAS 

Penjadwalan ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi user (administrator) untuk 
melakukan tugas-tugas pengelolaan sistem komputer tanpa harus berada di tempat. Terdapat 
dua jenis penjadwalan berdasarkan waktu terjadinya, yakni: penjadwalan waktu berulang dan 
penjadwalan waktu tertentu. pada penjadwalan waktu berulang, suatu program yang telah 
ditetapkan akan dijalankan berkali-kali, misalnya setiap jam atau setiap awal bulan. 
Sedangkan pada penjadwalan waktu tertentu program akan dijalankan hanya satu kali sesuai 


waktu yang telah ditetapkan. 


Terdapat dua aplikasi yang ada di Linux untuk penjadwalan ini, yakni cron (command run on) 
dan atd. Cron berguna untuk penjadwalan berulang, sedangkan atd untuk waktu tertentu. Cron 
ini di Linux diimplementasikan dalam bentuk layanan. Pada saat layanannya aktif maka semua 
tugas yang telah dijadwalkan akan dikerjakan sesuai waktunya. Sedangkan atd adalah 


program penjadwalan tugas yang hanya dikerjakan hanya satu kali pada waktu tertentu. 
Pada sistem Linux ada banyak penjadwalan yang dapat dilakukan, seperti rotasi file log, 


pembaruan basisdata untuk program locate, backup, skrip perawatan (misalnya, 


penghapusan file temporari). Secara default semua user dapat membuat penjadwalan tugas, 
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karena layanan cron membedakan penyimpanan untuk tiap user. Di UNIX/Linux penjadwalan 


ini disimpan pada file crontab untuk masing-masing user. 


Pembatasan terhadap user yang dapat membuat pejadwalan ini dapat dilakukan melalui file 


/etc/cron.allow, sedangkan file /etc/cron.deny digunakan untuk memblok user. 


FORMAT FILE CRONTAB 


File crontab yang digunakan untuk menyimpan penjadwalan user memiliki format berikut. 


Menit Jam Tanggal Bulan Hari User Perintah 








Keterangan: 
Kolom Penjelasan 
Menit Menyatakan menit eksekusi perintah. Dapat berisikan nilai 0-59 atau " 


(semua nilai) atau X/n, dimana X adalah nilai (0-59 atau ") dan n adalah 
intervalnya. Misalnya 0-10/2 berarti dalam menit 0, 2, 4, 6, 8, 10 perintah 


akan dijalankan. 














Jam Menyatakan jam eksekusi perintah. Dapat berisikan nilai 0-23 atau " atau 
Xin. 

Tanggal | Tanggal eksekusi perintah, memiliki nilai antara 1-31 

Bulan Bulan eksekusi perintah, dengan rentang nilai 1-12 

Hari Hari eksekusi perintah, menyatakan hari dalam seminggu mulai dari 0-7 


dengan 1 adalah senin dan 0,7 adalah minggu. Selain dengan angka 
dapat juga dengan menggunakan nama hari 3 digit dalam bahasa 


inggris: Sun, Mon, dan seterusnya. 





User Berisikan nama user. Kolom ini menyatakan bahwa eksekusi perintah 
hanya akan dilakukan apabila user yang dimaksud aktif (sedang login 
atau menggunakan komputer). Hanya berlaku bagi file cron yang ada di 
/etc/crontab dan /etc/cron.d/. Opsi ini tidak berlaku bagi cron yang dibuat 


oleh user sendiri. 





Perintah | Perintah atau program yang akan dijalankan apabila nilai pada kelima 











kolom waktu diatas terpenuhi. 
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Selain menggunakan format kolom diatas cron juga dapat dinyatakan menggunakan format 
berikut: 
@waktu perintah 


Keterangan: 
@waktu diatas digunakan untuk menunjuk format waktu default yang telah ditentukan oleh 


layanan cron. Berikut adalah tabel nilai @waktu yang dapat digunakan. 





Nilai @waktu Penjelasan 








@yearly perintah akan dijalankan tiap satu tahun sekali setiap tanggal 1 


januari jam 00:00. 


























@monthly Perintah akan dijalankan setiap bulan. Setiap tanggal 1 di bulan 
saat ini jam 00:00. 

@weekly Perintah akan dijalankan tiap minggu. Setiap hari minggu jam 
00:00 

@daily Perintah akan dijalankan tiap hari. Setiap jam 00:00. 

@hourly Perintah akan dijalankan setiap jam. Tiap menit O dari tiap jam. 

@reboot Perintah akan dijalankan setiap komputer di restart. 





Agar memiliki gambaran yang jelas mengenai kolom-kolom tersebut, berikut ini diberikan 


contoh crontab yang dapat dihasilkan. 














25 19 x x x SHOME/bin/get.pl 

00 08 si si 1-5  SHOME/bin/dosomething 
@reboot US Mon Adi BeIN OLS 

Penjelasan: 


Program $HOME/bin/get.pl akan dijalankan setiap jam 19:25 malam. 
Program $HOME/bin/dosomething akan dijalankan setiap jam 8:00 pagi dari hari senin hingga 
jumat. 


Program /usr/bin/dircproxy akan dijalankan setiap kali komputer di restart. 
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c. Rangkuman 


» Pa 


Penjadwalan tugas oleh user kepada sistem operasi memerlukan pemahaman perencanaan 
mengenai waktu-waktu terbaik untuk menjalankan setiap tugas agar tidak saling tumpang 


tindih antara satu dengan yang lainnya. 


Pada sistem Linux terdapat aplikasi cron yang dapat digunakan untuk melakukan penjadwalan 
tugas. Setiap penjadwalan yang dilakukan berlaku hanya untuk user tersebut. 
Semua penjadwalan yang dihasilkan user akan disimpan pada file crontab. 


File crontab memiliki lima kolom utama pewaktuan, yakni menit, jam, tanggal, bulan dan hari. 


d. Tugas 
Buatlah penjadwalan cron untuk melakukan backup semua file pada direktori Dokumen dari 


seorang user (usernya gunakan user masing-masing), setiap hari minggu jam 7 pagi? 


e. Tes Formatif 


1. Apakah yang dimaksud dengan penjadwalan tugas pada sistem operasi? 
2. Mengapa penjadwalan diperlukan terutama bagi seorang administrator jaringan? 
3. Jelaskanlah kemungkinan melakukan penjadwalan sekali jalan menggunakan cron? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 


g. Lembar Kerja Siswa 


Sistem Operasi Jaringan an 
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Kegiatan Belajar 17 : Penjadwalan Tugas Tertentu 


-. 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui penjadwalan tugas tertentu pada sistem operasi 


2) Memahami penerapan penjadwalan tugas tertentu pada sistem operasi 


b. Uraian Materi 

PENJADWALAN TUGAS WAKTU TERTENTU 

Sebagaimana telah dijelaskan pada materi sebelumnya, penjadwalan ini berkaitan dengan 
eksekusi program yang hanya dijalankan sekali saja. Program at di Linux dapat digunakan 
untuk penjadwalan ini. Format perintah program ini adalah sebagai berikut, yang dapat 


dijalankan oleh semua user yang terdaftar pada sistem ini. 


at waktu 


keterangan: 

waktu disini dapat dinyatakan dalam format berikut. 

- hh:mm, hhmm, hh:mm AM/PM atau hhmm AM/PM, untuk jam dan menit, contoh: 11:12. 

- now, untuk menjalankan perintah sekarang setelah perintah at. 

-  midnight, untuk menjalankan perintah jam 00:00 malam. 

-  noon, untuk jam 12 siang. 

-  teatime, untuk jam 4 sore. 

- today, untuk menjalankan perintah hari ini. 

- tomorrow, untuk menjalankan perintah esok hari. 

- Tanggal dengan salah satu format berikut: mmddyy, mmddyyyy, mm/dd/yy, 
mm/dd/yyyy, dd.mm.yy, dd.mm.yyyy, atau nama-bulan dd. d untuk menyatakan 
tanggal, m bulan dan y tahun, serta jumlah huruf menyatakan jumlah digit yang dapat 


dituliskan. 


Variasi waktu lainnya adalah penggunaan kombinasi operator t dan — bersama dengan kata 


kunci minute, minutes, hour, hours, day, days, week, weeks, month, months, year, atau years. 
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Berikut merupakan contoh penggunakan perintah at dengan waktu 
diumpamakan adalah Sabtu, 4 Oktober 2014 jam 09:00 pagi. 


- TN yg 
AA 


pengambilan 














Perintah at Waktu eksekusi 
at noon Jam 12 siang, 4 Oktober 2014 
at midnight Jam 00:00, 5 Oktober 2014 
at teatime Jam 4 sore, 4 Oktober 2014 





at tomorrow 


Jam 9 pagi, 5 Oktober 2014 





at noon tomorrow 


Jam 12 siang, 5 Oktober 2014 





at next week 


Jam 9 pagi, 11 Oktober 2014 





at next monday 


Jam 9 pagi, 6 Oktober 2014 

















at fri Jam 9 pagi, 10 Oktober 2014 

at NOV Jam 9 pagi, 4 November 2014 
at 9:00 AM Jam 9 pagi, 5 Oktober 2014 

at 2:30 PM Jam 2:30 siang, 4 Oktober 2014 
at 14:30 Jam 2:30 siang, 4 Oktober 2014 





at 2:30 PM tomorrow 


Jam 2:30 siang, 5 Oktober 2014 





at 2:30 PM next month 


Jam 2:30 siang, 4 November 2014 





at 2:30 PM Fri 


Jam 2:30 siang, 10 Oktober 2014 





at 2:30 PM 10/17 


Jam 2:30 siang, 17 Oktober 2014 





at 2:30 PM Oct 17 


Jam 2:30 siang, 17 Oktober 2014 





at 2:30 PM 10/17/2020 


Jam 2:30 siang, 17 Oktober 2020 





at 2:30 PM 17.10.20 


Jam 2:30 siang, 17 Oktober 2020 





at now # 30 minutes 


Jam 9:30 pagi, 4 Oktober 2014 





at now # 1 hour 


Jam 10 pagi, 4 Oktober 2014 





at now # 2 days 


Jam 9 pagi, 6 Oktober 2014 





at 4PM # 2 days 


Jam 4 sore, 6 Oktober 2014 





at now # 3 weeks 


Jam 9 pagi, 25 Oktober 2014 





at now # 4 months 


Jam 9 pagi, 4 Februari 2015 





at now # 5 years 








Jam 9 pagi, 4 Oktober 2019 
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Berikut ini merupakan parameter tambahan yang dapat diberikan pada perintah at. 

- - (huruf L), untuk menampilkan semua penjadwalan oleh user yang login saat ini dalam 
format 4 kolom, yakni id-jadwal, waktu eksekusi, status, dan user. Status a menyatakan 
antrian normal, b menyatakan penjadwalan batch, karakter yang lebih tinggi menunjukkan 
prioritas eksekusinya. 


- —d atau -r id-jadwal, untuk menghapus jadwal yang ditunjuk oleh id-jadwal. 


Contoh penerapan parameter diatas. 


besurpa Pa debina « 


Gambar 43. Contoh penerapan parameter pada perintah at 


Panduan berikut ini dapat digunakan untuk membuat penjadwalan tertentu menggunakan 
perintah at. 
1. Tentukan waktu eksekusi perintah, misalnya 3 menit dari sekarang. 


2. Konversi waktu eksekusi ke format yang sesuai dengan perintah at, misalnya now #3 
minutes. 


3. Jalankan perintah at, kemudian tekan keyboard Enter. 


at now #t 3 minutes 


kerurpahtedian - 


4. Ketikkan perintah yang akan dijalankan. Tanda backtick ' pada perintah ini digunakan 
untuk mengeksekusi perintah date. 


echo “date: Halo dari AT" » /home/kdsurya/halo.txt 
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beduaryaidebian « 


5. Gunakan tombol keyboard Ctrl - D untuk mengakhiri perintah AT. 


kedvuryedpredebian - 


Apabila berhasil menjalankan perintah AT diatas, dalam waktu 3 menit dari sekarang akan 


ada file halo.txt di direktori dari user kdsurya yang isinya ditampilkan seperti gambar berikut. 


kdwuryadpedabuar " 


c. Rangkuman 
Penjadwalan tertentu melalui aplikasi AT memiliki banyak variasi dalam penentuan waktu 
eksekusi sebuah perintah. Setiap tugas yang dijadwalkan akan memiliki ID. ID ini nanti dapat 


digunakan oleh salah satunya adalah perintah pembatalan jadwal. 


d. Tugas 
Buatlah penjadwalan untuk melakukan backup semua file pada direktori Dokumen dari satu 


user ke direktori /home/backup untuk minggu depan? 


-. 


. 

Aa 
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e. Tes Formatif 


1. Apa yang dimaksud dengan penjadwalan tertentu? 

2. Apakah ada perbedaan penentuan waktu oleh perintah at dan cron? Jelaskanlah 
masing-masing jawaban yang ditemukan. 

3. Mungkinkah melalui penjadwalan tertentu membuat jadwal untuk dieksekusi di waktu 
yang telah lewat? Jelaskanlah jawaban ini dengan menggunakan contoh. 

4. Apakah mungkin melakukan penjadwalan seperti cron melalui perintah AT? 
Jelaskanlah berbagai kemungkinan yang ditemukan. 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 18 : Pengenalan Skripting 





a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui skripting pada sistem operasi 


2) Memahami penerapan skrip pada sistem operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


sknpting 
BASH (populer) 
shei CSH 
KSH 
awal: #Vbimbash 
satu bans 
struktur Me skrip sheli penntah 
banyak baris 
komentar # 
cara 1 sh Nokasi/Me'sknp 
pengenalan skripting 
eksekusi skr ctmod @rx Nokasi'ile'skrip 
cara 2? 
Nokasi'file'skrip 
vanabel global caport 
environment varables 
varables vanabel lokal 


unset 
input dani user read 
eksekusi program ekstemal. penntah 


ganti: » 
pengarahan hasi 
tambah: »» 


b. Uraian Materi 

SKRIPTING 

Skripting merupakan kata lain untuk menyebutkan pemrograman yang menggunakan 
interpreter sebagai eksekutornya. Pada sistem Linux skripting ini dijalankan menggunakan 
shell. Shell adalah program khusus yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan kernel 
dari sistem operasi. Shell adalah interpreter yang memiliki antarmuka dalam bentuk teks. 
Selain melalui skripting perintah-perintah dalam shell juga dapat langsung dijalankan melalui 


aplikasi terminal. 
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Melalui shell berbagai operasi dapat dilakukan diantaranya adalah operasi file, operasi proses 
dan eksekusi program. Shell memiliki banyak perintah yang dapat digunakan untuk 
menjalankan operasi-operasi tersebut. Gabungan perintah tersebut dalam satu file akan 
membentuk satu file yang disebut skrip shell. Semua perintah yang dijalankan pada terminal 


dapat disimpan pada file skrip ini. 


Pada sistem Linux telah dikembangkan banyak jenis shell. Beberapa yang sering digunakan 


saat ini diantaranya adalah: 





Shell Pengembang Lokasi Keterangan 





BASH  (Bourne- | Brian Fox dan | Free Software | Shell yang paling banyak 























Again Shell) Chet Ramey Foundation digunakan pada sistem 
operasi Linux 
CSH (C Shell) Bill Joy Universitas Shell yang mengadopsi 
Berkeley perintah pemrograman C 
California 
KSH (Kom Shell) | David Korn AT&T Labs 





Oleh karena BASH merupakan shell yang paling populer digunakan di Linux maka kegiatan 


belajar kali ini akan difokuskan pada penggunaan Shell BASH. 


Shell apa saja yang terinstall pada Linux dapat diketahui dengan menggunakan perintah 


berikut ini. 


cat /etc/shelis 


Sedangkan untuk mengetahui shell yang sedang aktif saat ini dapat dengan perintah berikut 
ini. 


echo SSHELL 


STRUKTUR FILE SKRIP 
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Skrip shell adalah sebuah file teks yang berisikan kumpulan perintah untuk 
melakukan/menyelesaikan suatu tugas tertentu. Suatu file skrip shell umumnya diawali 


dengan shebang sebagai berikut. 
#!/bin/bash 


Shebang adalah baris yang terdiri dari karakter #! diikuti dengan lokasi dari interpreter (shell) 


yang digunakan. 


Terdapat dua cara untuk menjalankan file skrip di Linux, yakni sebagai argumen untuk aplikasi 
sh dan dijalankan sebagai program sendiri di terminal. Apabila dijalankan melalui aplikasi sh 


perintah shebang tidak akan dijalankan. Contohnya dapat dilihat berikut ini. 


Menjalankan skrip melalui aplikasi sh 


sh file-skrip.sh 


atau 


sh /lokasi/lengkap/file-skrip.sh 

Agar dapat menjalankan skrip secara langsung melalui terminal file skrip perlu mendapatkan 
hak akses executable dari sistem. Berikut ini merupakan perintah yang dapat digunakan untuk 
memberikan hak akses ini. 

Camocdl ar Elilo-skenjot.sim 

atau 

chmod atx /lokasi/lengkap/file-skrip.sh 

Menjalankan skrip melalui terminal 


ente asing 


atau 


/lokasi/lengkap/file-skrip.sh 
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Jika dieksekusi secara langsung seperti diatas, maka terminal akan memproses perintah 
shebang yang diberikan diawal baris untuk menentukan eksekutor untuk skrip tersebut. 
Apabila shell yang ditunjuk adalah /bin/bash maka shell tersebut yang akan digunakan untuk 


menjalankan file skrip. 


Setiap perintah yang ada pada file skrip dapat dituliskan dalam format satu baris ataupun 
banyak baris. Apabila dituliskan dalam format satu baris, maka setiap perintah yang ada 
dipisahkan dengan menggunakan titik koma (:). Sedangkan untuk yang dalam format banyak 


baris, dapat dengan menggunakan enter sebagai pemisah. Seperti gambaran berikut ini. 


Format satu baris 
Ilmu dN Nol 


Format banyak baris 
cmdl 
cmd2 
cMA3 


Pembuatan file skrip dapat dilakukan dengan menggunakan program pengolah teks seperti 
nano dan vi yang berbasis command line (CLI) dan gedit, geany, kwrite dan kate yang berbasis 
GUI. 


PERINTAH KOMENTAR 
Selain dapat mengandung shebang dan perintah-perintah file skrip juga dapat berisikan 
komentar, penjelasan atau dokumentasi program. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan 


karakter # diawal dari tulisan tersebut. Contohnya sebagai berikut ini. 
# rilis: 27 Januari 2014 pukul 9:33 WIB 
# penulis: kadek surya pranata 


# 


# menampilkan tulisan halo di layar terminal 





echo “halo” 
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Pernyataan komentar ini oleh interpreter shell tidak akan dijalankan. Sehingga selain dapat 
digunakan untuk memberikan komentar tanda # untuk komentar ini juga dapat digunakan 


untuk mencegah eksekusi satu baris perintah oleh shell. 


ENVIRONMENT VARIABLES 
Environment Variable adalah variabel yang digunakan untuk menyimpan informasi yang 
terkait dengan sesi dan lingkungan kerja saat ini. Fitur ini memungkinkan data untuk disimpan 
dalam memori dan digunakan oleh skrip atau program apapun yang memerlukannya. 
Terdapat dua jenis environment variables pada shell BASH, yakni: 

1. Variabel global 

2. Variabel lokal 


GLOBAL ENVIRONMENT VARIABLES 
Variabel ini merupakan jenis yang nilainya akan selalu disimpan baik untuk skrip/proses yang 
berjalan saat ini ataupun lainnya. Perintah printenv dapat digunakan untuk menampilkan 


semua variabel global yang ada pada shell. 


kdvunyadpi debian - 


Gambar 44. Contoh hasil eksekusi perintah printenv pada Linux Debian 


Dengan menggunakan distro yang berbeda akan menghasilkan tampilan daftar variabel global 
yang juga berbeda. Penjelasannya dapat diketahui melalui dokumentasi distro yang 


digunakan. 
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Variabel global selain ada yang merupakan bawaan sistem operasi, dapat juga dibuat oleh 


user. Pembuatan variabel global dapat dilakukan dengan menggunakan cara berikut: 
export nama variabel lokal 


Dari format yang ditunjukkan diatas dapat diketahui bahwa pembuatan variabel global terlebih 
dahulu dilakukan dengan membuat variabel lokal. Selain dengan format pembuatannya juga 


dapat dengan menggunakan cara berikut. 
export nama variabel-nilai 


Format terakhir ini menggabungkan antara pembuatan variabel lokal dengan global dalam 
satu baris. 


LOCAL ENVIRONMENT VARIABLES 

Ini merupakan jenis variabel yang dibuat untuk digunakan hanya oleh skrip tersebut. Variabel- 
variabel ini hanya berlaku bagi skrip tersebut. Setelah skrip berakhir maka variabel tersebut 
akan dihapus dari memori. Ini merupakan variabel yang dibuat sendiri oleh pemrogram skrip. 


Berikut ini adalah format perintah yang dapat digunakan untuk membuat variabel lokal. 
nama variabel-—nilai 


Keterangan: 

nama variabel, dibuat dengan menggunakan aturan penamaan variabel, yakni: 
Dapat diawali oleh , karakter a-z, atau A-Z 

Merupakan kombinasi dari karakter a-z, A-Z atau 0-9 

Tidak mengandung spasi 


Panjang nama variabel bebas 


NS Dn 


Huruf besar dan kecil memiliki makna yang berbeda 


tanda - (sama dengan): Pada bagian kiri dan kanan sama dengan tidak boleh ada spasi. 


221 











aa 2.4 
“ £ f » 
Yi Sistem Operasi Jaringan s & “ 


Nilai: Ini merupakan data atau informasi yang akan disimpan pada variabel. Apabila nilai yang 


akan disimpan mengandung spasi, apit dengan menggunakan tanda “ atau '. 


Contoh: 


hari—-"senin" 


PENGAKSESAN VARIABEL 
Setiap variabel yang dihasilkan baik berlaku global maupun lokal dapat diakses dengan 


menggunakan cara yang serupa, yakni dengan menggunakan format berikut. 
Snama variabel 


Contoh: 

# menampilkan nilai dari variabel global SHELL dan PATH 
echo SSHELL 

echowsPATH 


PENGHAPUSAN VARIABEL DARI MEMORI 
Agar dapat mengosongkan kembali penggunaan memori oleh variabel dari skrip dapat 


menggunakan cara berikut ini. 
unset namavariabel 


Keterangan: 
Perlu diingat bahwa baik pada perintah export, pembuatan variabel lokal maupun unset nama 


variabel tidak perlu ditambahkan tanda dolar ($) di depannya. 


MEMINTA INPUT DARI USER 
Input dari user dapat diperoleh pada saat skrip dijalankan ataupun pada saat awal skrip akan 
dieksekusi. Input yang diberikan saat awal eksekusi ini dikenal dengan nama parameter. 


Parameter yang diberikan oleh user akan disimpan dalam format variabel berikut. 





Variabel Parameter Penjelasan 
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$x, dimana x bernilai 1, 2, ...,n | $x digunakan untuk mengakses setiap nilai 





parameter yang diberikan. 
Setiap parameter yang diberikan akan dinomori 


mulai dari 1 hingga parameter ke-n. 





$" Menggabungkan semua parameter menjadi 


satu parameter 











$S@ Array berisikan semua parameter yang ada. 

$0 Nama program/skrip yang menerima 
parameter. 

MIA Mengambil parameter terakhir 














Pembacaan input pada saat skrip sedang berjalan juga dapat dilakukan dengan 


menggunakan perintah read dengan format sebagai berikut. 


read nama variabel 


atau 


Ke NN PO aan yi Na AMA asal 


atau 


read -p “pertanyaan ? " 


Apabila tidak menyertakan nama variabel untuk menampung input yang diberikan oleh user 


melalui perintah read, maka datanya akan disimpan pada variabel global REPLY. 


Pembacaan input berupa password dapat menggunkan format berikut ini, yang akan membuat 


password yang diketikan user jadi tidak terlihat. 


se NN an amnyasitageji! 


atau 
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reacl -$ BD “Berranyaan? " nama variabel 


MENGEKSEKUSI PROGRAM EKSTERNAL 

Eksekusi program eksternal disini berguna untuk dapat memproses suatu data dengan 
program yang telah ada dan mengambil hasilnya. Perintah atau program yang ingin dijalankan 
pada skrip harus diapit dengan menggunakan tanda backguote (“). Contohnya diberikan pada 
skrip berikut. 


#!/bin/bash 





hariini- date 


echo “Sheti ini tangga Sharilini 


Hasilnya, apabila berhasil dijalankan, sebagai berikut. 


kdavryaPidabuan - 


Dari skrip dapat dilihat bahwa perintah date dijalankan dan hasilnya disimpan pada variabel 
hariini. Kemudian variabel tersebut ditampilkan menggunakan echo pada baris terakhir, 


sehingga menampilkan hasil seperti pada gambar diatas. 


PENGARAHAN HASIL 

Hal mendasar yang sering dilakukan untuk pengarahan ini adalah menyimpan hasil eksekusi 
dari suatu perintah ke file. Operator yang digunakan untuk pengarahan ini adalah » ataupun 
22. Operator 2 digunakan untuk menyimpan hasil ke file dengan menhapus isi sebelumnya 
dari file tersebut. Sebaliknya berlaku bagi operator »2, yang akan menambahkan isi dari file 
yang ditunjuk dengan hasil dari eksekusi perintah. Format penggunaannya diberikan sebagai 
berikut. 


perintah » file 
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4 
yet 


atau 


perintah »» file 


Contoh programnya ditunjukkan pada skrip berikut. 


FA Mori Aa arit 





hariini— date 


eco Veri Ini tanggal “ Snasitnd £ halo,txe 


Berikut ini adalah contoh keluaran dari program diatas. 


Das unyadPa debuan « 


Gambar 45. Contoh keluaran skrip dengan pengarahan hasil 


Pada gambar dapat dilhat bahwa keluaran dari skrip diatas akan langsung diarahkan ke file 
tidak lagi ke layar terminal. Ini karena ada pengarahan output dari perintah echo ke file halo.txt 


oleh operator ». 


c. Rangkuman 

Skripting pada sistem Linux merupakan program yang memanfaatkan interpreter shell untuk 
melakukan suatu pekerjaan tertentu. Ada banyak jenis shell yang telah dikembangkan di 
Linux. Salah satu yang paling populer adalah BASH. Skripting dapat digunakan untuk 


mengolah hasil dari suatu perintah sehingga dapat memperoleh sesuatu yang diinginkan. 


d. Tugas 
MENAMPILKAN TULISAN DILAYAR 
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Buatlah dan jalankan file skrip berikut dan dokumentasikan hasilnya. 





Skrip 


Hasil 





#!/bin/bash 
echo “Selamat datang di Shell” 





#!/bin/bash 
echo Selamat datang di Shell 





#!/bin/bash 
echo “Selamat datang di Shell' 





#!/bin/bash 


echo kalimat dengan tanda ! 





#!/bin/bash 


echo “kalimat dengan tanda !” 





#!/bin/bash 


echo “kalimat dengan tanda 1” 





#!/bin/bash 


echo “kalimat dengan tanda V1” 





#!/bin/bash 
nama-”bintang nusantara” 


echo “Halo,” $nama 














MEMINTA INPUT DARI USER 


Kerjakan semua skrip berikut dan catat hasilnya pada tabel berikut. 





Skrip 


Hasil 





#!/bin/bash 

# jalankan dengan parameter 

# Iparamtes.sh bintang 89 

echo “parameter ke-1 - “ $1 
echo “parameter ke-2 - “ $2 
echo “parameter terakhir - “ M!#I 
echo “semua parameter - " $" 


echo “semua parameter -“ $@ 





#!/bin/bash 


echo —n “Ketikan nama” 
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read nama 
echo “Halo, “ $nama 
#!/bin/bash 


read —p “Ketikan nama” nama 





echo “Halo, “ $nama 
#!/bin/bash 


read —p “Ketikan nama” nama 





echo “Halo, “ $Snama 














MENJALANKAN PROGRAM EKSTERNAL 
Jalankan skrip dibawah ini dan catat hasilnya pada kolom yang sesuai. 
Skrip Hasil 








#!/bin/bash 

hariini- date #Y6Y-Yom-Yod' 
echo “hari ini tanggal “ $hariini 
#!/bin/bash 


username- whoami' 





echo “username anda adalah 


$username 














e. Tes Formatif 


1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan skripting di Linux? 
2. Mengapa perlu skripting pada penggunaan sistem operasi? 
3. Jelaskan perbedaan antara operator » dan »2 pada pengarahan hasil? 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 
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LJ- 02: 


g. Lembar Kerja Siswa 
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Kegiatan Belajar 19 : Backup Dan Restore Sistem 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui backup dan restore pada sistem operasi 


2) Memahami penerapan teknik backup dan restore pada sistem operasi 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


perencanaan backup 5w 1h 
full 
strategi backup 
incremental 
backup dan restore system verifikasi data 
penyimpanan media backup 
tar 


dd 


program backup 


b. Uraian Materi 

BACKUP DAN RESTORE 

Backup dan restore merupakan kegiatan yang penting dalam pengembangan sistem karena 
mampu memperkecil adanya kemungkinan kehilangan data dan informasi dan mampu 
menjaga keutuhan data. Kehilangan data ini penyebabnya bisa bermacam-macam baik yang 
berasal dari user sendiri, sistem, ataupun faktor eksternal lainnya seperti bencana alam dan 


sebagainya. 


Sebagai seorang administrator jaringan tindakan backup ini perlu dilakukan untuk 
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada data milik user. Oleh karena itu perlu 
dibangun adanya suatu sistem backup. Agar dapat menghasilkan sistem backup-restore yang 
baik perlu memiliki suatu perencanaan dan strategi yang sesuai, sehingga sistem ini dapat 


bekerja optimal. 


PERENCANAAN BACKUP 
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Pengembangan sistem backup yang efektif adalah kegiatan yang sifatnya berkelanjutan. 


Setiap perusahaan memiliki sistem yang berbeda-beda sesuai kebutuhannya. Oleh karena 


itu, pengembangan sistem backup yang dibangun hendaklah disesuaikan dengan dinamika 


yang ada pada perusahaan/instansi tersebut. Berikut ini merupakan beberapa panduan yang 


dapat digunakan untuk memulai perencanaan sistem backup menggunakan pola Sw1h (what, 


where, who, when, why, dan how). 


File-file apa saja yang perlu dibackup? 

Dimanakah lokasi file-file tersebut? 

Siapa yang akan menjalankan tugas backup? 

Di mana, kapan, dan dalam kondisi apa backup harus dilakukan? 
Seberapa sering file-file ini mengalami perubahan? 

Berapa lama data backup ini harus dipertahankan sebelum dihapus? 
Di mana media backup harus disimpan? 


Ke mana data backup akan direstorasi (dikembalikan)? 


STRATEGI BACKUP 


Terdapat dua jenis strategi/skema backup yang ada saat ini, yakni skema full backup dan 


incremental backup. 


BACKUP UTUH (FULL BACKUP) 


Ini merupakan strategi backup yang paling simpel karena menyalin semua file dari suatu 


sistem ke dalam tape atau media backup lainnya. Dengan kata lain, full backup adalah salinan 


lengkap file-file yang dimiliki oleh suatu sistem komputer atau sebuah disk, di dalamnya dapat 


juga termasuk file-file yang berkaitan dengan sistem operasi selain file-file milik user. 


Sebagaimana dijelaskan diatas, strategi backup ini akan memakan waktu lebih lama dan berat 


karena jumlah data yang disalin banyak tergantung besar dan banyaknya file-file yang ada di 


komputer. 


INCREMENTAL BACKUP 


Ini merupakan strategi backup yang paling sering dipilih. Dalam strategi ini, sistem hanya 


menyalin file-file yang berubah sejak backup sebelumnya. Incremental backup ini baik 


digunakan ketika skema full backup terlalu berat karena file-filenya terlalu banyak dan juga 
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hanya sebagian kecil saja datanya yang berubah setiap harinya. Dalam hal ini melakukan 


backup hanya untuk file-file yang kecil akan lebih cepat daripada harus melakukan full backup. 


VERIFIKASI DATA 

Ini juga merupakan tahapan penting dalam pengembangan sistem backup, dimana keaslian 
dan keutuhan data backup harus dapat dipertahankan agar pada saat dikembalikan sistem 
dapat langsung berjalan kembali. Terdapat dua proses dalam tahapan ini, yaitu: 

- Melakukan pembandingan file-file dalam backup dengan file-file aslinya (sumber) 

-  Meyakinkan keutuhan file dengan membaca setiap file backup yang dihasilkan sehingga 


tidak ada file yang rusak/korup. 


PENYIMPANAN MEDIA BACKUP 
Penyimpanan yang tepat tape-tape backup, disc-disc, disket-disket atau media penyimpan 


lainnya sangatlah penting dan menjadi bagian dari strategi perencanan backup. 


Berikut ini adalah beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam memutuskan ke mana dan 
bagimana kita akan menyimpan media backup: 
- Ketahui di mana lokasi piranti-piranti berada 
Menyiapkan ruang khusus menjadi hal yang vital bagi perusahaan/intansi berskala besar 
dan profesional. Dengan mengetahui lokasi backup, administrator akan dapat melakukan 


backup dan recovery secara cepat. 


- Buatlah rutinitas restorasi (pengembalian) semudah mungkin 
Backup-backup selayaknya disimpan pada lokasi yang mudah dijangkau sehingga dapat 
cepat diakses untuk melakukan restorasi. Demikian juga dengan semua media 
penyimpanan tersebut harus diberi label dengan jelas sehingga dapat memudahkan 


mengenali data-data yang bakup. 


- Berikan proteksi-tulis atas media-media backup 
Protekni-tulis (write-protect) dapat melindungi media backup dari aksi-aksi overwrite tak 
disengaja. Mekanisme proteksi-tulis ini berbeda-beda tergantung jenis media penyimpan 


yang digunakan. 
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Pertimbangkan faktor-faktor lingkungan 
Faktor-faktor lingkungan yang perlu dipertimbangkan diantaranya adalah kelembapan, 


suhu, sinar/cahaya, interferensi elektromagnetik, dan guncangan. 


Tangani media dengan benar 

Beberapa media ada yang memiliki sejumlah tuntutan khusus dalam perawatannya. 
Sebagai contoh, floppy disk dan disk-disk zip idealnya harus diletakkan di atas dari media- 
media lainnya yang dipandang lebih kokoh. Selain itu ada juga cartridge tape yang harus 


disimpan dalam posisi spool vertikal (tegak lurus ke tanah). 


Selain itu dengan memperlakukan media sebagaimana mestinya akan dapat 
memaksimalkan umur pemakaian media tersebut. Berikut ini merupakan tabel masa hidup 
berbagai jenis media penyimpan. 





















































Jenis Masa Hidup Minimum 
(dalam tahun) 

Floppy disk 2 

Super disk 2-3 
Zip disk 3-5 
Jaz disk 4-5 
CD-R 5 

CD-RW 5 

DVD-R 5 

DVD-RW 5 

DAT tape 4 mm DDS 3-4 
DAT tape 8 mm DDS 2-4 
Mammoth-2 (AME) 3-4 
AIT tape 3-4 
DLT 10 
Super DLT 10 
Magneto-optical (RW) 15 
Hard disk 5-7 
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- Amankan media-media backup secara fisik 
Di mana pun media-media ini ditempatkan, keamanan fisik dari media ini juga tak kalah 
pentingnya. Media-media harus aman dari pencurian, perusakan dan kerusakan- 


kerusakan lingkungan. 


Masing-masing skema backup memiliki keunggulan tersendiri dan satu sama lainnya mungkin 
hanya cocok untuk kondisi-kondisi tertentu. Beberapa di antara skema dapat dikombinasikan 


satu sama lainnya untuk dapat memberikan solusi backup yang optimal. 


PROGRAM BACKUP 
Terdapat banyak program backup yang disediakan di Linux saat ini, diantaranya adalah tar 
dan dd. 


TAR 

tar (tape archive) merupakan program yang awalnya dikembangkan untuk membackup data 
ke tape disk. Namun, dalam perkembangannya dapat juga digunakan untuk membackup 
library dan file lainnya, serta saat ini juga telah mendukung program kompresi seperti gzip dari 
GNU untuk memperkecil ukuran file hasil. Format perintah tar untuk pembuatan file backup 
sebagai berikut. 

tar -cf nama-file-backup.tar filel file2 .. 

atau 

La nana ter 


atau 


tar —-xf nama-file-backup.tar 
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Format perintah pertama dapat digunakan untuk membuat file backup dalam bentuk tar, yang 


kedua untuk melihat isi file-file apa saja yang berhasil dibackup, sedangkan yang terakhir 


untuk mengekstrak file backup. 


DD 

dd mungkin termasuk perintah pengkopian data level dasar. Sering digunakan untuk membuat 
salinan dari drive-drive fisik dalam pekerjaan yang terkait dengan forensik komputer. Program 
ini memungkinkan penyalinan asli dilakukan tanpa mengubah format datanya. Terdapat 


beberapa opsi yang perlu diketahui dalam menggunakan program ini, yakni: 





Opsi Penjelasan 











if File input yang akan disalin isinya 
of File yang akan dijadikan tujuan backup 
bs Jumlah byte yang akan dibaca dan dituliskan dalam satu waktu 





count | Jumlah blok file input yang akan dibaca. Satu blok sama dengan sejumlah 











byte yang ditentukan oleh parameter bs. 





Contoh: 
dd if-/dev/sda of-mbr.backup bs-512 count-l 


Apabila dijalankan sebagai root, perintah diatas akan menghasilkan file backup untuk MBR 


dari harddisk SATA utama pada komputer, yang disimpan pada file mbr.backup. 


Selain program berbasis CLI di Linux juga tersedia program backup dengan basis GUI seperti 


Dejadup, Amanda, Bacula dan FullSync. 


c. Rangkuman 
Kegiatan backup dan restore merupakan salah satu kegiatan penting dalam hampir semua 
operasi yang dilakukan terhadap komputer. Dengan sistem backup-restore yang baik seorang 


user dapat menjamin keselamatan semua data penting. 
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Ada banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan strategi backup-restore dan 
yang paling penting adalah bagaimana menentukan media yang akan digunakan untuk 


menyimpan file-file backup tersebut. 


Ada sejumlah aplikasi backup yang telah dikembangkan untuk sistem Linux, diantaranya 
adalah tar dan dd. 


d. Tugas 

Buatlah perintah untuk melakukan backup file-file berikut dengan menggunakan program 
yang ada (boleh menggunakan program backup selain yang dijelaskan disini). 

- Kasus 1: Direkori Documents dari salah satu user 


- Kasus 2: Semua file “.conf pada direktori /etc/ 


Dokumentasikan hasilnya untuk masing-masing kasus menggunakan format tabel berikut. 





Perintah Penjelasan 





Hasil: 


Kendala: 


Solusi/tindakan yang diambil: 














e. Tes Formatif 


1. Apakah yang dimaksud dengan backup-restore pada sistem operasi? 
Sebutkan kondisi apa saja yang memungkinkan untuk melakukan full backup? 
Apa saja hal yang perlu diperhatikan terkait dengan penentuan media backup? 
Apakah perbedaan antara full backup dengan incremental backup? 


Ja ten 


f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01: 


Sistem Operasi Jaringan g) 


237 











g. Lembar Kerja Siswa 


1» 


!Aad | 

























































































































































































- 


a 
# Had 2 
perasi Jaringan 


Kegiatan Belajar 20: Backup Dan Restore Melalui Jaringan 
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yet 


a. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat : 
1) Mengetahui backup dan restore melalui jaringan 


2) Memahami penerapan backup dan restore melalui jaringan 


Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut. 


b. Uraian Materi 
BACKUP DAN RESTORE MELALUI JARINGAN 
Kalau sebelumnya backup yang dijelaskan hanya ke media penyimpanan lokal kali ini akan 
ditunjukkan juga kemungkinan untuk melakukan backup via jaringan. Bagi administrator 
jaringan kebutuhan backup jenis ini mungkin sudah hal yang biasa dilakukan. Alasannya bisa 
bermacam-macam, diantaranya: 
- Sistem yang ada saat ini tidak memiliki tape drive, karena tidak semua sistem datang 
dengan fitur hardware yang komplit 
- Alasan tertentu yang membuat pilihan backup jaringan lebih praktis dan cepat. 
- Kebijakan perusahaan/organisasi yang mengharuskan backup dilakukan secara 
terpusat pada sebuah server sentral yang akan menampung semua backup dari 
banyak workstation atau klien-klien jaringan. 


- Alasan lainnya yang mengharuskan backup dilakukan via jaringan. 


Pada sistem Linux sangat dimungkinkan untuk menerapkan mekanisme backup melalui 
jaringan, karena adanya sejumlah protokol pengiriman file yang sudah didukung oleh Linux, 
seperti FTP, SMB, HTTP, dan SFTP (SSH). 


Saat ini ada sejumlah aplikasi di Linux yang dapat digunakan untuk melakukan backup melalui 
jaringan diantaranya adalah rsync, FullSync dan WinSCP. Rsync merupakan aplikasi yang 
antarmukanya berbasis CLI. Pembahasan kali ini akan difokuskan pada penggunaan aplikasi 


rsync. 
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BACKUP MELALUI RSYNC 


Secara bawaan aplikasi rsync belum terinstal pada sistem Debian, untuk menginstalnya dapat 


menggunakan perintah berikut ini sebagai user root. 


apt-get install rsync 


Ada beberapa jenis backup yang dapat dilakukan oleh rsync, diantaranya adalah: 


Melalui duplikasi file 
Dengan jenis ini, file yang akan dibackup akan disalin ke lokasi yang berbeda. Perintah 


untuk melakukan backup dengan model ini sebagai berikut. 


rsync -avz -e ssh /direktori/sumber/  user-tujuanlalamat- 


tujuan:/lokasi/direktori/tujuan/ 


Perintah diatas merupakan format perintah rsync yang akan melakukan backup data 
menggunakan protokol SSH ke alamat yang dituju. Apabila direktori tujuan belum ada, 
maka rsync akan membuatnya. Agar dapat berjalan, layanan SSH pada komputer 
tujuan perlu diaktifkan terlebih dahulu. Materi tentang SSH dapat dilihat kembali pada 
materi tentang Administrasi Jarak Jauh. Nanti pada saat dijalankan rsync akan 
meminta password SSH untuk masuk ke komputer tujuan, sesuai dengan username 
yang digunakan. Agar dapat menjalankan perintah ini tanpa adanya permintaah 


password dapat melakukan langkah-langkah berikut. 


Membuat kunci publik SSH 


Jalankan perintah berikut ini untuk membuat kunci publik dan private SSH. 


ssh-keygen 


Setelah menjalankan perintah ini tidak perlu memberikan informasi apapun selain 


menekan Enter sehingga outputnya kira-kira seperti berikut. 


 “» 
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Gambar 46. Contoh pembuatan kunci SSH 


Mengirim salinan kunci ke komputer tujuan 

Selanjutnya kunci yang dihasilkan pada server ini harus dikirim ke komputer tujuan 
dengan menggunakan perintah berikut. 

Sahccopy loan Pesan anna PU Us rs tu on telan 


Contohnya dapat dilihat pada gambar berikut. 


kdveryadpihdebuan - 


gn Ia 


Gambar 47. Contoh pengiriman kunci SSH ke komputer tujuan 


Setelah berhasil mengirimkan kunci ke komputer tujuan, gunakan perintah berikut 


untuk menguji apakah koneksi ke komputer tujuan dapat dilakukan tanpa password. 


ssh user-tujuanlalamat-tujuan 
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Gambar berikut menunjukkan bahwa koneksi SSH ke komputer tujuan telah berhasil 


dilakukan tanpa password. 


(ND Arenen 


“gg AN 


Gambar 48. Contoh pengujian koneksi SSH ke komputer tujuan 


Pada contoh kasus diatas komputer tujuan yang digunakan adalah Linux Ubuntu yang 


layanan SSH-nya telah diaktifkan terlebih dahulu. Contoh perintah backupnya adalah. 


rsync -AvZz -e ssh /home/ kdsurya/ 


Too UN NG R55 NO MR 0 asa ya 


Di contoh diatas, sebagai lokasi sumbernya adalah /home/kdsurya dan tujuannya 


adalah direktori /root/kdsurya. 


- Melalui sinkronisasi file 
Sedikit berbeda dengan jenis sebelumnya, dengan cara ini file di kedua lokasi akan 
selalu sama jumlah dan besarnya. Kalau pada jenis yang pertama apabila terjadi 
penghapusan pada file sumber maka hal itu tidak akan terjadi pada file tujuan. Dengan 
cara ini, apapun perubahan yang terjadi pada file sumber juga akan terjadi pada file 


tujuan. 


rsync —avz —-delete -e ssh /lokasi/sumber/ user- 


tujuandalamat-tujuan:/lokasi/tujuan/ 


adanya tambahan parameter --delete diatas ini yang akan menyebabkan file-file di 


sumber akan selalu sama dengan file-file di lokasi tujuan. 
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Agar dapat berjalan secara berkelanjutan, perlu ada penjadwalan untuk backup ini. 


4 
yet 


Penjadwalannya dapat dilakukan dengan menggunakan perintah cron. Silahkan lihat kembali 


materi mengenai penjadwalan tugas di kegiatan belajar sebelumnya. 


c. Rangkuman 

Backup merupakan salah satu kegiatan utama dalam agenda administrasi jaringan. Dengan 
adanya strategi bakup yang baik akan mampu menjaga keutuhan sistem yang dibangun. 
Sistem backup jaringan merupakan salah satu strategi yang banyak diterapkan karena 


memberikan kemungkinan penyelamatan data yang lebih baik dan lebih fleksibel. 


Aplikasi rsync merupakan salah satu aplikasi backup yang banyak diterapkan di sistem Linux 
untuk melakukan proses transfer data melalui jaringan. Rsync memiliki sejumlah dukungan 


protokol transfer data, salah satunya adalah SSH. 


d. Tugas 

Buatlah sebuah skrip penjadwalan untuk melakukan backup dari komputer Debian ke 
komputer Linux lainnya menggunakan program rsync. Laporkan hasilnya dalam bentuk tabel 
berikut. 























Kegiatan / Langkah Penjelasan 
Membuat kunci SSH Perintah: 
ssh-keygen 
Hasil: 
Kendala: 
Solusi: 
Keterangan: 


Butir kendala dan solusi merupakan satu kaitan. Apabila kegiatan berjalan sesuai harapan, 


butir kendala dan solusi dapat ditiadakan. 
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e. Tes Formatif 


1. Apa saja kelebihan strategi backup melalui jaringan dibandingkan backup secara 
lokal? 
2. Sebutkan protokol komunikasi data apa saja yang dapat digunakan untuk melakukan 
pengiriman file? 
3. Apa maksud pernyataan --delete pada perintah rsync? 
4. Apakah perbedaan backup melalui duplikasi dengan sinkronisasi file pada backup 
jaringan? 
5. Mungkinkah melakukan backup ke lebih dari satu komputer tujuan dalam jaringan? 
Kalau ia gambarkan seperti apa kemungkinannya. 
f. Lembar Jawaban Tes Formatif 
LJ- 01 : 
LJ- 02 
LJ- 03 


s 8 -. Sistem Operasi Jaringan ag) 


g. Lembar Kerja Siswa 
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